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v     
PEDOMAN TRANSLITERASI   Panduan transliterasi Arab-Latin ini diambil dari Buku Panduan Penulisan Makalah, Tesis Dan Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), yaitu:                  Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a>. i>, dan u>. (ي  ,ا dan و). Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw, seperti layyinah, lawwa>mah.  Kata yang berakhiran ta>’ marbu>t}ah dan berfungsi sebagai s}ifah (modifier) atau  mud}a>f ilayh ditransliterasikan dengah “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai  mud}a>f ditransliterasikan dengan “at”. 
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vi    ABSTRAK  Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena bahwa Kota Sorong merupakan ikon toleransi di Indonesia. Tingkat toleransi antar warga pemeluk agama menempati posisi tertinggi pada tahun 2017.  Sikap toleransi antar warga yang berbeda agama dan budaya menandai adanya hubungan yang harmonis antar pemeluk agama dan melahirkan model komunikasi harmonis. Penelitian ini difokuskan pada proses dan model komunikasi harmonis antar umat beragama, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat terjadinya komunikasi harmonis di Kota Sorong Papua Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan interaksi simbolik untuk melihat dan memahami interaksi atau hubungan antar pemeluk agama dengan jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian ini mendeskripsikan bawah proses komunikasi harmonis antar pemeluk agama dilakukan dalam dua tahapan yaitu penataan harmoni dan produktivitas. Tahapan  penataan harmoni dilakukan melalui proses penanaman rasa saling pengertian, toleransi, menghormati, dan kasih sayang antar pemeluk agama. Tahapan ini menghasilkan produktivitas berupa terwujudnya tiga kerukunan  yaitu kerukunan intern umat beragama, antar umat berbeda agama, dan antara umat beragama dengan pemerintah. Tiga kerukunan ini menghasilkan model komunikasi harmonis yang dibangun berdasarkan kerukunan, toleransi, kerjasama, saling menyayangi, tanggungjawab, bahagia, saling peduli, adanya kedekatan, dan kehidupan positif, dan menjadi pilar yang sangat urgen dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat di Kota Sorong Papua Barat. Faktor pendukung komunikasi harmonis adalah adanya peran Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), adanya peran agama dan budaya, dan implementasi konsep hidup berbagi dengan hati yang ikhlas sebagai karakter khas masyarakat Papua. Faktor penghambat komunikasi harmonis adalah adanya kesenjangan sosial-ekonomi, memudarnya nilai adat kebersamaan akibat arus modernisasi, dan komunikasi yang tidak efektif antara pemimpin lokal dengan rakyat, dan dengan pemimpin nasional.   Kata Kunci  : Komunikasi Harmonis, Beda Agama, Masyarakat Sorong 
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vii    Abstract 
 This research was conducted based on the phenomenon that Sorong City is an icon of tolerance in Indonesia. The level of tolerance among religious people occupies the highest position in 2017. The attitude of tolerance between people of different religions and cultures indicate a harmonious relationship between religion and gave birth to a harmonious communication model. This research is focused on the process and model of harmonious communication between religions, as well as the factors that support and inhibit the occurrence of harmonious communication in the City of Sorong, West Papua. This study uses a symbolic interaction approach to see and understand the interactions or relationships between followers of religion with descriptive-qualitative research.  The results of this study describe that the process of harmonious communication between religious adherents is carried out in two stages, namely structuring harmony and productivity. The stages of structuring harmony are carried out through the process of instilling mutual understanding, tolerance, respect, and affection between adherents of religion. This stage produces productivity in the form of the realization of three harmony, namely the internal harmony of religious communities, between different religious communities, and between religious communities and the government. These three harmony produce a harmonious communication model that is built based on harmony, tolerance, cooperation, mutual love, responsibility, happiness, mutual care, closeness, and positive life, and become a pillar that is very urgent in religious and community life in Sorong City, West Papua. Supporting factors for harmonious communication are the role of the Forum for Religious Harmony (FKUB), the role of religion and culture, and the implementation of the concept of sharing life with a sincere heart as the unique character of the Papuan people. The inhibiting factors of harmonious communication are the existence of socio-economic disparities, the waning of the customary values of togetherness due to modernization, and ineffective communication between local leaders and the people, and with national leaders.    

 
  
Key Word : Harmonious Communication,  Different religion, Sorong community  
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 1  BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah Era globalisasi yang menyebar dan terserap dalam pola kehidupan masyarakat  telah membentuk  kristal perubahan yang kontinyu dan terus berlanjut . Berbagai  gesekan terjadi dalam kehidupan masyarakat  akibat  adanya benturan budaya dan peradaban yang  berjalan linier dan sirkuler dan membentuk konflik dan pola kehidupan masyarakat. Keragaman budaya dan agama ini akan menimbulkan permasalahan sendiri bagi realitas kehidupan masyarakat. Perbedaan–perbedaan yang melekat tersebut suatu saat akan menimbulkan konflik yang bernuansa suku, agama, ras dan antar golongan (SARA). Beberapa tahun terakhir, isu kekerasan agama begitu cepat menyebar, sehingga tercipta kerentanan yang cukup menegangkan dalam kehidupan beragama masyarakat. Sedikit saja tersentuh ego keagamaan atau etnis suatu kelompok, maka reaksi yang ditimbulkan sangat besar dan terkadang berlebihan. Yang menyedihkan, reaksi tersebut cenderung berupa kekerasan dengan berbaju SARA. Hal tersebut tentu saja menciptakan suasana kehidupan yang tegang dan meresahkan.  Dalam keadaan demikian agama sering kali dijadikan titik singgung paling sensitif dan eksklusif dalam pergaulan pluralitas masyarakat. 
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 2  Penyebab konflik sosial yang bersumber dari agama adalah: perbedaan tingkat kebudayaan serta adanya mayoritas dan minoritas pemeluk agama1.  Menurut Kafrawi dalam dialog antar umat beragama di Yogyakarta tahun 1973 mengatakan bahwa penyebab ketegangan dalam hubungan antarumat beragama adalah sifat misi dari masing-masing agama, kurang pengetahuan tentang agama sendiri dan agama pihak lain, serta kurangnya  kesadaran umat untuk menahan diri yang dapat diartikan meremehkan pihak lain, dan perbedaan mencolok tentang status sosial, ekonomi, sosial, politik antar mereka dan kurang adanya komunikasi yang sehat antara pemimpin masing-masing umat. Selain itu, Kasman Singodimedjo2 menguraikan beberapa faktor negatif dalam hubungan antar agama yaitu: dangkalnya pengertian dan kesadaran beragama, fanatisme yang negatif, cara dakwah dan propaganda agama yang salah, masalah obyek dakwah dan karena perlakuan yang tidak adil terhadap agama lain. Menurut hasil-hasil pengkajian yang dilakukan Badan Penelitian dan Pengembangan Agama dan Pendidikan dan Latihan Keagamaan, terjadinya kekerasan yang bernuansa SARA bukan semata-mata karena faktor agama itu sendiri, melainkan oleh berbagai sebab yang saling terkait. Pertama; krisis di berbagai bidang yang pada akhirnya dapat menciptakan hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap aparat pemerintahan (birokrasi dan militer) yang selama bertahun-tahun terlanjur memperlihatkan sikap yang kurang mendapatkan                                                            1 Hendropuspito, Sosiologi Agama(Jakarta: Kanisius,1983) h. 151. 2 Dapat dilihat dalam Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar Menuju Dialog dan Antar Agama, Dalam Ahmad Sanusi, Agama Ditengah Kemiskinan (Surabaya: Bina Ilmu,1999) h.89 
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 3  simpati sebagaian masyarakat juga memunculkan sikap saling curiga yang tinggi antar berbagai kelompok masyarakat. Kedua, propaganda-propaganda keagamaan yang semakin menciptakan eksklusifitas kepentingan kelompok. 
Ketiga, kesenjangan sosial, ekonomi dan politik. Fenomena terjadinya konflik-konflik antar umat beragama baik di tingkat global, nasional, regional dan lokal bahkan dalam lingkup wilayah yang lebih sempit secara umum dapat disebabkan oleh adanya ketidaksepahaman dalam komunikasi (baca : miss communication) yang ada dalam kemajmukan masyarakat tersebut. Oleh karena itu adanya fenomena kerukunan yang dinamis dan harmonis  antar umat beragama inilah yang menarik untuk diteliti. Hasil survey yang di rilis oleh Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan Kementerian Agama RI tentang indeks kerukunan umat beragama di Indonesia dalam tiga tahun terakhir, 2015, 2016, dan 2017 mengalami fluktuasi  penurunan namun tidak signifikan. Perlu ada evaluasi dan pencermatan ulang mengapa fluktuasi kecil ini dapat terjadi.  Data survey indeks kerukunan umat beragama tahun 2015 menunjukkan  tingkat kerukunan tinggi di atas rata-rata nasional, 75.363.  Tahun  2016 mengalami kenaikan 0,11  yaitu 75,474. Tahun 2017 masuk dalam kategori baik dengan skor nilai 72,275. Tahun 2017 mengalami penuruan indeks sebesar 3,2 Angka indeks ini diperoleh dari hasil pengukuran 3 (tiga) indikator yaitu : toleransi, kesetaraan,                                                            3 Raudatul Ulum dan Budiyono (editor), Survey Kerukunan Umat Beragama di Indonesia Tahun 2015,( Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Kementerian Agama RI, 2016), hal. xiv 4 Didah, Indeks Kerukunan Umat Beragama 2016 Naik, dalam https://www2.kemenag.go.id/berita/470394/indeks-kerukunan-umat-beragama-2016-naik  5 Didah, Indeks Kerukunan Umat Beragama di Indonesia Tahun 2017 Kategori Baik,  dalam https://kemenag.go.id/berita/read/507241/indeks-kerukunan-umat-beragama-di-indonesia-tahun-2017-kategori-baik 
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 4  dan kerja sama. Tahun 2017, Papua Barat masuk dalam kategori  indeks kerukunan umat beragama pada urutan pertama di Indonesia6. Sorong adalah kota etnik, budaya, dan multi agama. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Sorong per-tanggal 14 Maret 2018, penduduk yang menetap berjumlah 232,833 jiwa yang menyebar dalam 10 Distrik, yaitu Distrik Sorong Barat 31,355 jiwa, Sorong Timur 26,597 jiwa, Sorong 20,507 jiwa, Sorong Kepulauan, 11,861 jiwa, Sorong Utara, 25,199 jiwa, Sorong Manoi 48,401, Maladu Mes 8,170 jiwa, Klaurung 9,701 jiwa, Malaimsimsa 29,765 jiwa, dan Sorong Kota 21,277 jiwa. Berbagai kemajmukan latar belakang penduduk Sorong terlihat sangat multikultural. Kedamaian, kerukunan, dan kesejukan masyarakat Sorong terlihat jelas dalam semboyan  “Sorong Kota Bersama”. Makna simbolik yang terlihat jelas dalam kalimat yang mencerminkan kepemilikan kota secara bersama. Rasa memiliki menjadi kata kunci bagi setiap warga yang tinggal dan menetap di Kota Sorong. Berdasarkan data  Kantor  Kementerian Agama Wilayah Papua Barat tahun 2013, jumlah pemeluk agama di Kota Sorong  adalah pemeluk Kristen  134,009 orang  atau 54,67%, Islam 88,184 orang atau 35,98%, Katholik 20,497 orang atau 8,36%, Hindu 697 orang atau 0,28%, dan Budha 1,70 orang atau 0,70%. Data ini menunjukkan bahwa agama mayoritas yang dianut oleh masyarakat Kota Sorong adalah Kristen. Sementara itu menurut data BPS kota                                                            6 Dwi Putro Agus Asianto, Kota Sorong, Toleransi Umat Beragama Papua Barat Urutan Pertama di Indonesia, dalam http://www.suarakarya.id/detail/47690/Kota-Sorong-Toleransi-Umat-Beragama-Papua-Barat-Urutan-Pertama-di-Indonesia  
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 5  Sorong tahun 2017, menunjukkan bahwa persentase agama penduduk kota Sorong adalah Kristen Protestan 77.50%, Katolik 10.72%, Islam 10.69%, Budha 0.80% dan Hindu 0.29%7. Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena bahwa Sorong merupakan ikon toleransi di Indonesia. Tingkat toleransi antar warga pemeluk agama menempati posisi tertinggi pada tahun 2017.  Sikap toleransi antar warga dalam kemajmukan latar belakang menandai adanya hubungan yang harmonis. Proses yang harmonis antar pemeluk agama ini melahirkan sebuah model komunikasi yang menarik untuk diteliti. Sorong merupakan  kota yang menjadi milik bersama masyarakat. Kerukunan dan toleransi antar agama masyarakat sangat harmonis. Masyarakat antara pemeluk agama yang satu dengan agama yang lain hidup berdampingan dan saling kerjasama. Kerukunan dan toleransi antar umat beragama yang telah lama terjalin di Sorong bukan berarti tanpa hambatan dan rintangan, bahkan mungkin lebih komplek lagi. Salah satu kunci utama untuk meningkatkan persatuan dan kesatuan dan juga jalan keluar dari berbagai konflik antar agama yakni dengan meningkatkan kualitas interaksi, reaksi dan komunikasi antar warga yang berlatar belakang dari berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek agama. Jika akar permasalahan tersebut disadari maka bukan mustahil bila suatu masyarakat yang berbeda agama dapat hidup rukun dan harmonis.                                                            7 Sumber di ambil dari : https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Sorong 
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 6  Salah satu contoh nyata adanya suatu masyarakat yang dapat hidup rukun dan damai meskipun terdapat penganut agama yang berbeda yaitu; Kristen, Islam, Katholik, Hindu, dan Budha adalah masyarakat Kota Sorong Papua Barat.  Sebuah potret kehidupan keberagamaan yang telah berkembang dan terpelihara sejak lama yang dapat dijadikan sebagai modal bagi daerah-daerah lain yang penduduknya menganut beragam agama. Berdasarkan data dan fenomena tentang kehidupan komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong Papua Barat yang telah dideskripsikan di atas, penelitian ini sangat menarik dan urgen untuk diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan proses komunikasi yang terjadi antar umat beragama yang menghasilkan model komunikasi harmonis, dan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam komunikasi sehari-hari, dan mendeskripsikan konsep integrasi  keilmuan komunikasi dan keislaman dalam konteks kehidupan dalam kemajemukan beragama.   
B. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Bagaimana proses komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong Papua Barat ?  2. Bagaimana model komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong Papua Barat ? 
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 7  3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong Papua Barat ?   C. Tujuan Penelitian Tujuan penelitian ini adalah : 1. Untuk memahami dan mendeskripsikan proses komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong Papua Barat. 2. Untuk memahami dan mendeskripsikan model komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong Papua Barat. 3. Untuk memahami dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong Papua Barat  
D. Manfaat Penelitian Penelitian ini sangat bermanfaat secara teoritis maupun praktis.  1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat, pertama, sebagai sarana mengembangkan keilmuan komunikasi yang menghasilkan model komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong. Kedua, model komunikasi harmonis antar pemeluk agama tersebut akan dikembangkan oleh UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai bentuk integrasi keilmuan dan keislaman  2. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat, pertama, model komunikasi harmonis akan dijadikan sebagai pilot project atau model 
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 8  percontohan bagi kehidupan komunikasi antar umat beragama yang dimiliki UIN Sunan Ampel Surabaya.  Kedua, penelitian ini menghasilkan model yang dapat dimanfaatkan oleh daerah-daerah lain dalam membangun kerukunan, toleransi, dan kerjasama antar umat beragama.    
E. Kerangka Konseptual 

1. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu Ada beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi harmonis dapat berjalan dengan dukungan aspek-aspek lain yaitu, kesadaran individu, budaya, sosial, toleransi, kerukunan, kerjasama, dan kebersamaan. Hal ini dibuktikan oleh penelitiaan Hamdani 8  dalam penelitian tentang akulturasi budaya Islam dan Kristen menyatakan bahwa akulturasi budaya mampu merajut harmonisasi sosial dan kerukunan beragama di kalangan masyarakat multireligius, atas dasar saling menghormati dan menghargai sesama. Kehidupan multi-agama memerlukan juga permainan sandiwara (dramaturgi) untuk menampilkan  agama yang dianut dihadapan penganut agama lain. Dalam interaksi antar umat beragama memerlukan dramaturgi untuk memainkan peran masing-masing identitas agama dan melahirkan                                                            8 Hamdani, Akulturasi Budaya Islam – Kristen dalam Meujudkan Kerukunan Beragama dan Harmonisasi Sosial di Kalangan Masyarakat Besitang, Kab. Langkat, Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman, FITRAH  , Vol. 02  No. 2  Desember  2016, e-ISSN : 2460-2345, p-ISSN: 2442-6997 
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 9  keharmonisan antar umat beragama. Efek dari dramaturgi ini mengakibatkan lunturnya nilai-nilai sakral keagamaan9. Peran tokoh agama memainkan peran penting dalam membangun harmonisasi antar pemeluk agama.   Penelitian Miftahul Jannah Anshari 10 menunjukkan bahwa tokoh Nahdlatul Ulama berperan dalam memelihara harmonisasi di Kabupaten Sorong. Tokoh NU memiliki peran sebagai pengendali kehidupan bermasyarakat sekaligus mempertahankan NKRI, dan berperan dalam menjaga kerukunan antar pemeluk agama. Peran ini dimainkan untuk menjaga dan  mewujudkan harmonisasi antar pemeluk agama. Proses terjadinya harmonisasi antar pemeluk agama dalam kehidupan bermasyarakat di mulai dari titik nol (awal). Untuk mencapai kondisi yang harmonis memerlukan waktu dan harus saling menahan diri dalam menampilkan  ego identitas agamanya. Penelitian Ismail Suardi Wekke 11 menjelaskan bahwa penganut agama disamping menjalankan tradisi yang mereka yakini, mereka juga berusaha secara total mempertahankan harmoni antar pemeluk agama lain. Kondisi harmonis hubungan antar  pemeluk agama ini tidak lahir secara spontan, namun mereka berusaha hidup berdampingan yang dibangun dengan proses yang lama untuk menuju kehidupan harmonis sebagaimana kehidupan dalam satu keluarga yang harmonis.                                                            9 Sumarni Sumai dkk, Dramaturgi Umat Beragama: Toleransi dan Reproduksi  identitas Beragama di Rejang  Lebong, Jurnal Penelitian Sosial dan Keagamaan  KONTEKSTUALITA Vol. 33 No. 1, Juni 2017, p-ISSN: 1979-598X e-ISSN: 2548-1770  10 Miftahul Jannah Anshari, Harmonisasi Antar Umat Beragama Di Papua: Studi Peran Tokoh Nahdlatul Ulama (NU) di Kabupaten Sorong, dalam Conference Proceedings, Annual International Conference on Islamic Studies (AICISXII), IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012 11 Ismail Suardi Wekke, Islam Di Papua Barat: Tradisi Dan Keberagaman, Jurusan Dakwah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong, Papua Barat 
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 10    Proses harmonisasi antar pemeluk agama yang total dan memerlukan waktu yang lama akan menghasilkan  model harmonisasi melalui sikap toleran antar pemeluk agama. Penelitian Sholihul Huda 12  yang membahas tentang  model toleransi antar umat beragama menjelaskan bahwa budaya toleransi dilatarbelakangi oleh pemahaman ajaran agama yang subtantif-inklusif, kebijakan politik yang pluralis, tradisi sosio-kultur yang toleran, tradisi perkawinan beda agama yang terjaga. Empat hal ini menjadi faktor penting dalam membangun kerukunan dan toleransi antar umat beragama. Kerukunan dan toleransi antar umat beragama harus dikelola dengan baik. Perlu melakukan dialog antar umat beragama secara berkelanjutan. Hal ini dibuktikan melalui penelitian Nazmudin13 yang menjelaskan bahwa  dalam kehidupan masyarakat yang global dan majmuk, kemajmukan harus dikelola dengan baik dan benar. Cara mengelola kemajmukan tersebut adalah dengan pendekatan dialog antar umat beragama yang dilakukan secara kontinyu dan berkelanjutan untuk meminimalisir isu-isu sensitif dan prasangka dalam kehidupan antar umat beragama secara bersama. Penelitian Anne Ratnasari 14  tentang  komunikasi harmonis dalam keluarga dapat diambil sebagai pijakan bahwa untuk menuju kondisi hubungan yang harmonis perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut; pertama, perlunya kredibilitas komunikator dalam menyampaikan pesan ke-umatan.                                                            12 Sholihul Huda, Kampung Inklusif; Model Toleransi  Antar Agama di Balun Lamongan,  Jurnal Studi Agama-Agama,  AL-Hikmah: Vol. 1, No. 1, 2015 13 Nazmudin, Kerukunan dan Toleransi Antar Umat Beragama dalam Membangun Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Journal of Government and Civil Society, Vol. 1, No. 1, Tahun 2017, hal.  23-39. 14 Anne Ratnasari, Komunikasi Harmonis Orang Tua Dengan Anak, Jurnal Mediator, Vol.8, No.2 Desember 2007 
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 11  Kedua, pesan harus disampaikan dengan penuh kasih sayang dengan mengedepankan penyelesaian masalah secara win-win solution. Ketiga, memiliki kemampuan mendengar yang aktif sehingga pesan yang diterima dapat dimaknai secara jernih dan cerdas untuk menuju keharmonisan.  Ada tiga kunci untuk menuju kehidupan harmonis dalam keragaman agama dan budaya, yaitu adanya silaturrahmi, dialog dan kegiatan sosial yang dapat menjadi perekat hubungan sosial di antara pemeluk agama15. Pendidikan formal tentang toleransi juga sangat urgen dalam kehidupan yang majmuk dan global. Hal ini sesuai dengan penelitian tentang pentingnya pendidikan toleransi ditulis oleh Moh. Rosyid16 yang melakukan analisis atas kasus terjadinya pembakaran Masjid al-Muttaqin di Karubaga, kabupaten Tolikara,Papua pada 1 Syawal 1436 h/ 17 Juli 2015. Hasil penelitian ini merekomendasikan untuk mewujudkan pendidikan toleran di lembaga pendidikan formal dan informal, mengoptimalkan peran  Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB), dan mewadahi aspirasi umat lintas agama dalam satu wadah dialog lintas agama dengan modal kesadaran bersesama meski beda akidah. Kajian penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas dapat dijadikan sebagai landasan dan acuan yang kuat dalam penelitian tentang model komunikasi harmonis di Sorong sebagai upaya untuk menemukan                                                            15 Mohamad Suhaidi, Harmoni Masyarakat Satu Desa Tiga Agama di Desa Pabian  Kecamatan Kota Kabupaten Sumenep Madura, Harmoni, Jurnal Multikultural & Multireligius Vol. 13 No. 2 Tahun 2014 16 Moh. Rosyid, Mewujudkan Pendidikan Toleransi Antar-Umat Beragama Di Kudus:  Belajar Dari Konflik Tolikara Papua 1 Syawal 1436 H / 2015 M, Jurnal Pendidikan Islam, QUALITY, Vol. 3, No. 2,  Desember 2015. 
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 12  sebuah model dan dapat dijadikan sebagai  pilot project  percontohan bagi kehidupan dalam keragaman agama dan budaya di Indonesia.  
2. Kajian Teoritik 2.1 Kajian Konsep Penelitian a. Model Komunikasi Harmonis Peristiwa komunikasi dapat dipahami dengan menggunakan model. Model dapat menyederhanakan peristiwa  yang kompleks menjadi simple (sederhana) tanpa mengurangi makna dan arti peristiwa komunikasi yang telah terjadi. Model adalah prototipe atas peristiwa yang telah terjadi dan menggambarkan secara spesifik proses terjadinya  peristiwa tersebut.   Model adalah dua atau lebih konsep yang dikombinasikan untuk memberi pengertian tentang fenomena komunikasi yang tergambar secara komperehensif 17 . Aubrey Fisher memberikan pengertian model sebagai analogi yang mengabtraksikan dan memilih bagian dari keseluruhan unsur, sifat atau komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model18.  Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr. mengatakan bahwa model membantu merumuskan suatu teori dan menyarankan hubungan. Hubungan antara                                                            17 Keith R. Stamm dan John E. Bowes, The Mass Communication Process, (USA, Hunt Publisihing Company, 1990), hal. 22 18 B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi, Penerjemah, Soejono Trimo, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1978), hal. 93 
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 13  model dengan teori begitu erat, model sering dicampuradukkan dengan teori komunikasi19.  Komunikasi harmonis adalah sebuah hubungan di mana setiap peserta komunikasi memiliki sikap yang saling menyayangi, tanggungjawab, memperoleh kebahagiaan bersama melalui pengalaman masing-masing peserta, memperoleh kasih sayang dan kehidupan positif20. Menurut Ornish, orang yang merasa di cintai, dipedulikan, menikmati dukungan dan kedekatan, akan lebih menjadi lebih berbahagia dan lebih sehat21. Model komunikasi harmonis dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai prototipe (model) ideal  yang menggambarkan peristiwa komunikasi antar pemeluk agama di Kota Sorong yang memiliki unsur-unsur kerukunan, toleransi, kerjasama, saling menyayangi, tanggungjawab, bahagia, saling peduli, adanya kedekatan, dan memperoleh kehidupan yang positif  secara bersama.   b. Pemeluk Agama di Sorong Papua Barat Kota Sorong  adalah kota multi agama dan multi etnik atau suku. Berdasarkan data yang ada, pemeluk agama di Kota Sorong terdiri dari pemeluk agama Kristen Protestan, Islam, Katholik,                                                            19 Warner J Severin & James W Tankard Jr., Communication Theories, Origins, Metode, and Uses in The Mass Media, (London : Sage Publication, 2001), hal. 36 20 Anne Ratnasari, Komunikasi Harmonis Orang Tua Dengan Anak…….hal. 345  21 Ibid. 
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 14  Hindu, dan Budha. Di Kota Sorong mayoritas pemeluk agamanya adalah pemeluk agama Kristen Protestan, dan pemeluk agama terbesar kedua adalah pemeluk agama Islam. Berikutnya secara berurutan ada pemeluk agama Katholik, Hindu, dan Budha. Keragaman pemeluk agama ini menunjukkan bahwa Kota Sorong sangatlah ramah dalam kehidupan antar umat beragama. Kehidupan multi-agama telah dijalani sepanjang masa dan sangat harmonis dalam kehidupan bermasyarakat. Pemeluk Agama di Sorong Papua Barat  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  sebuah komunikasi yang melibatkan antar pemeluk agama yang ada yaitu Kristen, Islam, Katholik, Hindu, dan Budha yang memiliki tujuan untuk  menciptakan kerukunan, toleransi, kerjasama, saling kasih sayang, saling peduli, dan tanggungjawab secera bersama dalam kehidupan masyarakat setempat.  c. Konteks Disiplin Keilmuan Komunikasi dan Keislaman Model komunikasi harmonis antar pemeluk agama di Kota Sorong Papua Barat di tinjau dalam dimensi keilmuan komunikasi dan keislaman. Disiplin ilmu komunikasi akan mendeskripsikan dan menganalisis proses komunikasi berbasis kehidupan multi-agama, sementara perspektif keislaman akan menjelaskan konsep-konsep kehidupan multi-agama berbasis ajaran Islam yang bersanding dengan komunikasi. Interdisiplin ilmu komunikasi dan perspektif 
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 15  keislaman ini akan melahirkan konsep integrasi keilmuan dan keislaman yang sedang dikembangkan oleh oleh UIN Sunan Ampel  2.2 Kajian Teori a. Teori Negosiasi Muka  (Face-Negotiation Theory) Teori Negosiasi Muka dikembangkan oleh  Stella Ting-Toomey dan koleganya. Teori ini memberikan dasar untuk memperkirakan bagaimana manusia akan menyelesaikan karya rupa (muka)  dalam kebudayaan yang berbeda. Muka (rupa) mengacu pada gambar diri seseorang dihadapan orang lain yang melibatkan rasa hormat, kehormatan, status, koneksi, kesetiaan, dan nilai-nilai lain yang serupa. Muka dalam gambaran diri orang lain dalam situasi sosial22. Komponen-komponen dari teori negosiasi muka meliputi muka, konflik, dan budaya. Secara spesifik teori ini memiliki asumsi-asumsi sebagai berikut23: a. Identitas diri penting di dalam interaksi interpersonal, dan individu-individu menegosiasikan identitas mereka secara berbeda dalam budaya yang berbeda. b. Manajemen konflik dimediasi oleh muka dan budaya                                                            22 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi, (Jakarta, PT. Salemba Humanika, 2008), hal. 251 23 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi; Analisis dan Aplikasi, Buku 2, (Jakarta, Salemba Humanika, 2010), hal. 164 
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 16  c. Tindakan-tindakan tertentu mengancam citra diri seseorang yang ditampilkan (muka).  Teori ini sangat cocok untuk menggambarkan muka (rupa) pemeluk agama ketika berinteraksi dengan pemeluk agama lain dalam kehidupan bermasyarakat. Muka (rupa)  identitas agama telah menyatukan rupa-rupa lain dalam warna ke-bhineka-an yang tunggal. Muka nilai, hormat, kesetiaan, dan status menjelma menjadi muka/rupa kemajmukan yang harmonis dalam keragaman agama dan budaya. Dalam negosiasi muka, masyarakat dipengaruhi oleh dua hal yaitu kolektivisme individualisme dan jarak kekuasaan (power 

distance). Aspek individualis adalah  kebudayaan yang menghormati individu di atas komunitas atau kelompok. Kebudayaan ini menjunjung tinggi otonomi, tanggungjawab individu, dan pencapaian individu. Sementara itu aspek kolektivis dalam kebudayaan adalah  kebudayaan yang menghormati komunitas atau kebersamaan di atas individu. Selanjutnya, aspek jarak kekuasaan yang dapat mempengaruhi negosiasi rupa adalah jarak kekuasaan, yaitu sebuah hirarki atau status yang kuat yang dimiliki oleh seseorang untuk mengendalikan anggota-anggota atau kelompok lain dengan kewenangan yang dimiliki24.                                                            24 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi…….hal. 252 
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 17  Dalam komunikasi antar pemeluk  agama, faktor-faktor ini berjalan dan saling menyapa, interaksi antara aspek individualis, kolektivis, dan jarak kekuasaan terintegrasi dalam realitas kehidupan masyarakat dan menjelma menjadi sebuah kekuatan yang nyata. Kekuatan inilah yang membentuk harmonisasi antar pemeluk agama di Kota Sorong.  b. Teori Pengelolaan Identitas Keragaman agama dan budaya di Sorong Papua Barat harus dikelola dengan baik. Pengelolaan keragaman agama dan budaya tersebut dalam kehidupan masyarakat global dan majmuk penting bagi keberlanjutan kehidupan dalam kebersamaan yang majmuk25.  Teori pengelolaan identitas dapat digunakan untuk medeskripsikan  fenomena kehidupan yang  beragam agama dan budaya. Teori ini dikembangkan oleh Tadasu Todd  Imahori dan William R. Cupach  yang berusaha menjelaskan bagaimana identitas terbentuk, terjaga, dan berubah dalam hubungan. Teori ini menjelaskan tentang hubungan di mana perbedaan budaya sangat penting dalam membangun interaksi26. Perbedaan agama dan budaya  dapat  mengancam muka/rupa individu ketika berinteraksi dengan yang lain. Imahori dan Cupach                                                            25 Nazmudin, Kerukunan dan Toleransi Antar Umat Beragama dalam Membangun Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Journal of Government and Civil Society, Vol. 1, No. 1, Tahun 2017, hal.  23-39. 26 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi……hal. 294 
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 18  memberikan penjelasan melalui empat cara benturan budaya dapat terjadi dan harus dihindari.  Pertama, individu merasa terbatasi ruang geraknya atau tersudutkan dalam bentuk-bentuk  budaya tertentu dan tidak diterima sebagai seseorang yang utuh dan komplek. Imahori menyebut sebagai kebekuan identitas (identity freezing). Kedua, individu menemukan terkadang nilai budaya mereka diabaikan. Ketiga, tekanan antara mendukung rupa sendiri  dan rupa orang lain. Keempat, tekanan antara ingin menegaskan sebuah nilai budaya (rupa positif), tetapi tidak ingin menghalangi atau membatasi (rupa negatif)27. Pengelolaan identitas yang dilakukan  oleh Imahori dan Cupach dalam menghadapi perbedaan budaya terinci dalam tiga tahapan hubungan yaitu percobaan, kecocokan, dan negosiasi ulang. Tahap percobaan (trial), individu mulai menelusuri perbedaan budaya mereka dan identitas budaya apa yang mereka inginkan untuk hubungan mereka. Tahap kecocokan (emmeshment), sebuah identitas hubungan tertentu dengan bentuk fitur-fitur budaya secara umum akan muncul. Tahap negosiasi ulang (renegotiation), individu dalam hubungan telah melewati beragam masalah identitas. Mereka telah mendapatkan identitas dan mampu menggunakannya sesuai kondisi yang tercipta28.                                                            27 Ibid. hal. 296-297 28 Ibid. hal. 297-298 
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 19  Teori ini digunakan untuk mengekplorasi pengelolaan identitas yang dilakukan oleh pemeluk agama yang berbeda dalam menjalani kehidupan sehari-hari yang harmonis dalam suasana multi-agama dan multi-etnik.  
F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan Interaksi Simbolik. Pendekatan ini digunakan untuk melihat dan memahami interaksi atau hubungan antar pemeluk agama dalam dimensi pemikiran  George Herbert Mead sebagai pencetus ide interaksi simbolik. Dalam pandangan interaksi simbolik, orang-orang berinteraksi terutama dengan menggunakan simbol-simbol yang mencakup tanda, isyarat, dan yang paling penting melalui kata-kata secara tertulis dan lisan. Suatu kata tidak memiliki makna yang melekat dalam kata itu sendiri, melainkan hanyalah suatu bunyi, dan baru akan memiliki makna bila orang sependapat bahwa bunyi tersebut mengandung suatu arti khusus29.  Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan mendeskripsikan model komunikasi harmonis antar pemeluk agama di Kota Sorong  dalam dimensi interaksi antara pikiran (mind), diri (self), dan masyarakat (society). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Jenis penelitian ini digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang                                                            29 Paul. B. Horton dan Chester  L. Hunt,  Sosiologi  (edisi enam). Alih Bahasa  Aminuddin Ram dan Tita Sobari, (Jakarta : Airlangga, 1984), hal. 17  
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 20  dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya30. Fenomena yang dialami subyek penelitian kemudian dideskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat31. Hasil penelitian dengan menggunakan metode ini akan diperoleh gambaran yang mendalam tentang model komunikasi harmonis antar pemeluk agama di Kota Sorong Papua Barat.  
2. Subyek dan Lokasi Penelitian Subyek  atau  yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah tokoh pemuka agama Kristen, Islam, Katholik, Hindu, dan Budha yang berlokasi di Kota Sorong  Papua Barat.   Tokoh pemuka agama yang dijadikan sebagai sasaran penelitian ini memiliki kriteria sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Adapun kriteria sasaran penelitian atau informan dalam penelitian ini adalah seseorang yang memiliki pengetahuan dan memahami hubungan antar pemeluk agama, dan tokoh pemuka agama yang berpengaruh di Kota Sorong.   
3. Jenis dan Sumber Data Ada dua jenis data yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini yaitu jenis data primer dan sekunder. Jenis data primer terkait dengan informasi kunci atau                                                            30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung ; PT. Remaja Rosyda Karya, 2006),hal.6 31 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi,(Jakarta ; Kencana Persada Media Group, 2006), hal. 67 
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 21  pokok tentang penelitian ini yaitu proses komunikasi harmonis yang melibatkan sikap toleransi, kerukunan, kerjasama, kasih sayang, tanggungjawab, saling peduli, dan kehidupan positif antar pemeluk agama yang berbeda sehingga menghasilkan model komunikasi harmonis antar pemeluk agama di Kota Sorong Papua Barat.  Data ini dapat berupa ungkapan pemikiran, gagasan, imajinasi, perasaan, dan tindakan, baik verbal maupun non verbal. Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung terkait dengan data utama. Data sekunder ini berupa semua informasi  yang dapat mendukung  data primer dan dapat bersumber dari hasil wawancara, dokumen-dokumen tercetak maupun elektronik, buku-buku referensi, surat kabar, foto-foto, dan lain sebagainya yang terkait dengan tema penelitian. Sumber data didapatkan melalui informan (tokoh pemuka agama masyarakat setempat) yang memiliki karakteristik  yang dapat dijadikan informan yaitu kesediaan menjawab pertanyaan penelitian, memiliki keterbukaan, dan kejujuran. Sumber data atau informan dipilih secara purposive dan dengan teknik 
snowball sampling dengan syarat informan yang mengalami secara langsung peristiwa yang menjadi fokus penelitian, mampu menceritakan kembali peristiwa yang dialaminya, dan bersedia dijadikan informan penelitian.     
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 22  4. Tahapan Penelitian Tahapan penelitian kualitatif dilakukan mengikuti pendapat Bogdan (1972) yang diuraikan secara tegas dan jelas oleh Lexy J. Moleong32 melalui empat tahapan yaitu pra-lapangan, pekerjaan lapangan, analisis data, dan penulisan laporan. Tahap pra-lapangan, peneliti  melakukan persiapan dengan merumuskan tema penelitian serta desain penelitian yang tepat dan dapat dilakukan di lapangan. Tahap pekerjaan lapangan, peneliti melakukan pengumpulan data sesuai dengan tujuan penelitian sekaligus melakukan analisis di lapangan. Tahap analisis data, peneliti melakukan analisis data hasil dari lapangan, meskipun sebenarnya penelitian kualitatif dalam melakukan analisis data berjalan bersamaan dengan ketika pengumpulan data. Setelah data terkumpul dan dilakukan analisis, maka selanjutnya tahap terakhir dalam penelitian ini adalah melakukan penulisan laporan. Laporan ditulis dengan mengikuti pedoman yang dikeluarkan oleh  Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) UIN Sunan Ampel Surabaya.    
5. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen. Peneliti akan melakukan wawancara mendalam kepada tokoh pemuka agama di Kota Sorong yang terpilih secara informal dengan cara interaktif (percakapan), dan melalui                                                            32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif……….hal. 84-109 
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 23  pertanyaan yang terbuka. Peneliti akan bertanya pada informan dengan pertanyaan yang bersifat cair sehingga dapat membuka suasana keterbukaan dan informan dapat mengeksplorasikan semua pengalamannya.  Data yang dihasilkan melalui wawancara akan diperkuat dengan melakukan kegiatan observasi. Cara ini dilakukan agar peneliti dapat mengamati apa yang mereka lakukan, mendengarkan apa yang mereka bicarakan dan mencari informasi lainnya di sekitar mereka. Penelitian ini juga menggunakan telaah dokumen dengan jenis tinjauan integratif33   yaitu tinjauan terhadap  pengetahuan yang sudah pasti melalui literatur-literatur yang berhubungan dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Adapun sumber-sumber rujukan dalam telaah dokumen ini terdiri dari hasil-hasil penelitian, buku-buku referensi, dokumen-dokumen yang relevan, kamus, ensiklopedi, dan jurnal-jurnal  yang relevan dengan topik penelitian ini.  
6. Teknik Analisis Data Analisis data dalam penelitian mengikuti pendapat Miles & Huberman dengan menggunakan analisis data model alir yaitu analisis data yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.34                                                             33 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitiannya,  (Bandung, Widya Padjadjaran, 2009), hal. 62-63 34 Matthew B. Miles, & A. Michael Huberman,  Analisis Data Kualitatif. Terjemahan : Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI-Press, 1992), hal. 18 
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 24  Pertama, reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar”  yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. Data atau informasi hasil dari pengumpulan di lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau  laporan terinci. Uraian-uraian dan laporan-laporan tersebut direduksi, dirangkum, dipilah hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema atau polanya, disusun yang lebih sistematis sehingga lebih mudah dikendalikan. Kedua,  setelah melakukan kegiatan reduksi data maka langkah berikutnya adalah penyajian data yaitu melakukan penyajian data melalui sekumpulan informasi yang tersusun dan yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah data direduksi, tersusun secara sistematis dan terkelompok berdasarkan jenis dan polanya selanjutnya disusun dalam bentuk matriks, grafik, bagan, dan teks narasi sehingga membentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan permasalahan penelitian. Ketiga, selanjutnya langkah yang harus diambil adalah penarikan kesimpulan yaitu satu kegiatan mengambil keputusan tentang temuan penelitian yang merupakan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi adalah  suatu tinjauan ulang atau pemikiran kembali tentang catatan-catatan yang telah dihasilkan di lapangan. Kesimpulan diambil berdasarkan  hasil  reduksi dan  penyajian data. Setelah mendapatkan kesimpulan langkah selanjutnya adalah 
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 25  verfikasi. Verifikasi dilakukan dengan cara mengklarifikasi kembali data yang sudah ada agar valid dan bila diperlukan mencari data baru yang lebih mendalam untuk mendukung kesimpulan yang sudah didapatkannya. Tiga alur dalam analisis data tersebut di atas adalah merupakan bagian yang integral sehingga saling berhubungan  antara tahapan yang satu  dengan yang lain. Analisis dilakukan secara kontinyu dari awal sampai akhir penelitian.  
7. Teknik Validasi Data Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan pendapat Lexy J. Moleong23  yaitu dengan cara ; a. Perpanjangan  Keikutsertaan  Teknik ini dilakukan dengan cara memperpanjang masa penelitian dari jadwal yang telah ditetapkan untuk memperdalam data di lapangan. b. Diskusi dengan teman sejawat Teknik ini dilakukan dengan cara  mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh  dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. c. Triangulasi Triangulasi adalah teknik  pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi dengan sumber dan teori.  Triangulasi dengan sumber dilakukan                                                            23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…………….hal. 330-332 
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 26  dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan cara :  1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan  Sedangkan triangulasi dengan teori  disebut juga dengan penjelasan banding (rival explanation) yaitu peneliti melakukan pencarian tema-tema terkait dengan fokus penelitian untuk membantu mengorganisasikan data dalam rangka menemukan hasil penelitian  
G. Sistematika Pembahasan Pada bab satu berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka konseptual yang memuat tentang kajian riset sebelumnya dan kajian teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Agar tinjauan secara konseptual lebih terarah, fokus dan mendalam, maka pada bab dua akan dijelaskan tentang  konsep komunikasi harmonis yang meliputi pengertian, proses komunikasi harmonis, dan model komunikasi 
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 27  harmonis. Komunikasi harmonis dalam perspektif  komunikasi lintas budaya yang meliputi pengertian, pluralisme agama di Indonesia, konsep dasar komunikasi lintas budaya, komunikasi dalam konteks masyarakat multimedia, model komunikasi lintas budaya, dan agama sebagai identitas komunikasi. Komunikasi harmonis dalam perspektif agama-agama di Indonesia yang meliputi komunikasi harmonis dalam agama Islam, Kristen, Protestan, Hindu, dan Budha. Komunikasi harmonis dalam konteks disiplin ilmu komunikasi, dan komunikasi harmonis dalam konteks disiplin ilmu ke-Islaman. Bab tiga akan dijelaskan tentang deskripsi subyek  atau sasaran penelitian dan penyajian data penelitian. Deskripsi subyek penelitian akan menjelaskan profil  pemeluk agama masyarakat Kota Sorong.  Sedangkan penyajian data penelitian akan menjelaskan  tentang deskripsi proses komunikasi harmonis yang menghasilkan model komunikasi, faktor-faktor yang menghambat dan mendukung proses komunikasi harmonis yang terjadi.  Bab empat akan menjelaskan tentang analisis data yang menghasilkan temuan penelitian yang meliputi komunikasi harmonis sebagai pilar kerukunan antar umat beragama dan model komunikasi harmonis sebagai prototype kerukunan antar umat beragama.  Bab lima berisi penutup yang menjelaskan tentang simpulan dan saran. 
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  28  BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

 Indonesia merupakan Negara yang Indah dan Kaya. Kekayaan itu terlihat dari keanekaragaman hayati maupun keanekaragamaan sosiokultural masyarakatnya dan hal ini selalu menjadi perhatian dunia. Kemampuan negara ini mengelola masyarakatnya yang beraneka ragam dengan Pancasila sebagai ideologi dasar merupakan panutan yang baik bagi seluruh masyarakat di dunia. Kemampuan masyarakat Indonesia dalam meredam setiap percikan konflik yang mungkin timbul karena keberagaman. Keberagaman yang dimiliki oleh Negara Indonesia meliputi Suku, Agama, Ras dan Antar golongan atau biasa dikenal dengan istilah SARA perlu terus ditumbuhkan dan diperkuat. Keberagaman yang dimiliki merupakan anugrah yang harus terus di syukuri, karena tidak semua negara mampu mengelola keberagaman yang dimiliki. Indonesia dengan ideologi Pancasila, mengajarkan masyarakat untuk dapat selalu hidup berdampingan walau memiliki perbedaan yang cukup beragam. Sila ke-lima dalam pancasila menekankan Keadilan Sosial Bagi seluruh Rakyat Indonesia. Dari sila tersebut kita dapatkan bahwa keadilan sosial bukan hanya dimiliki oleh sekelompok golongan saja, atau sekelompok masyarakat beragama saja, tetapi di sini keadilan sosial merupakan milik seluruh masyarakat Indonesia, tanpa melihat SARA. Sejalan dengan itu, Indonesia juga memiliki semboyan “Bhineka Tunggal 

Ika” berbeda-beda tapi tetap satu jua. Hal ini bertujuan untuk mempererat hubungan setiap warga negara Indoonesia, mengingat negara ini memiliki wilayah 
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  29  yang sangat luas terbentang dari Sabang sampai Merauke, agar tidak ada kelompok masyarakat yang merasa dikucilkan atau merasa termarginalkan. Pancasila merupakan asas negara yang merangkul setiap kepentingan seluruh warga negaranya. Pada Era Revolusi Industri 4.0 saat ini, merupakan tantangan tersendiri bagi masyarakat Indonesia. Mengapa demikian? Karena dengan derasnya informasi yang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat memungkinkan dapat menimbulkan konflik. Masyarakat Indonesia yang beraneka ragam ini, dituntut untuk mampu mengelola informasi yang mengepungnya setiap saat. Salah satu sasaran empuk dalam masifnya informasi yang beredar saat ini adalah SARA. Masyarakt dan pemerintah harus memiliki metode dan alternatif dalam menangkal setiap informasi yang beredar terutama yang sulit dihindari adalah berita bohong (hoax). Berita bohong (hoax) merupakan salah satu penyebab dapat memicu konflik. Berita tersebut berlari seolah-olah tanpa adanya rem yang mengendalikannya. Oleh karena itu masyarakat perlu membangun rem-rem yang berasal dari  diri masyarakat itu sendiri. Ada beberapa cara yang dapat digunakan sebagai rem untuk meredam berita bohong (hoax) yang beredar di tengah masyarakat yang menyebar melalui alat komunikasi yang mengalir begitu deras baik itu dari media sosial maupun elektronik. Adapun cara yang dapat digunakan adalah dengan kemampuan membangun komunikasi harmonis, dan kemampuan membangun komunikasi lintas agama yang baik. Kemampuan membangun komunikasi harmonis adalah salah satu kemampuan komunikasi yang dapat menjadi benteng sosial di masyarakat yang dapat menjaga kerukunan 
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  30  antar umat beragama, antar suku, maupun antar golongan. Kemampuan membangun komunikasi harmonis perlu terus dipupuk dan ditumbuhkan di tengah-tengah masyarakat Indonesia.  
A. Komunikasi  Harmonis 1. Pengertian Setiap makhluk hidup diberikan kemampuan untuk berkomunikasi satu dengan lainnya. Manusia merupakan makhluk yang memiliki kelengkapan kemampuan dalam berkomunikasi baik dengan sesama manusia ataupun makhluk hidup lainnya. Kemampuan komunikasi yang dimilikinya ditunjang oleh kemampuan dalam menganalisa setiap informasi yang diberikan baik itu dalam bentuk verbal, simbol dan lain sebagainya. Kemampuan dalam menganalisa setiap informasi yang ada dalam diri manusia disebut yaitu kemampuan psikis (jiwa) dan kognitif (pikiran). Setiap manusia yang berkomunikasi tentu memiliki kesadaran psikis dan kognitif yang baik, sehingga setiap masukan yang diterima (input) dapat diolah dan dianalisa dengan baik sehingga menghasilkan keluaran yang baik pula (output). Komunikasi ini tentunya menekankan pada aspek humanisme, sehingga dengan melakukan komunikasi yang baik terjadi juga kehangatan dan ketentraman dalam kehidupan sosial masyarakat. 
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  31  Seorang sarjana Amerika Frank E.X. Dance1, menekuni bidang komunikasi dan mengintervensi 126 definisi komunikasi yang berbeda-beda satu dengan lainnya. Dari seluruh definisi yang dirumuskannya, ada 15 komponen konseptual yang menjelaskan apa itu komunikasi. Limabelas konsep tersebut menjelaskan tentang: komunikasi sebagai simbol-sombol/verbal/ujaran, komunikasi sebagai pengertian/pemahaman, komunikasi sebagai Interaksi/hubungan/proses sosial, komunikasi sebagai penguraian rasa ketidak pastian, komunikasi sebagai proses, komunikasi sebagai bentuk pengalihan/ penyampaian/ pertukaran, komunikasi menghubungkan/menggabungkan, komunikasi sebagai kebersamaan, komunikasi sebagai saluran/alat/jalur, komunikasi sebagai Replikasi memori, Komunikasi sebagai Tanggapan diskriminatif, Komunikasi sebagai Stimuli, Komunikasi sebagai tujuan kesengajaan, Komunikasi sebagai waktu/Situasi, Komunikasi sebagai kekuasaan/kekuatan. Komunikasi merupakan kebutuhan kodrati manusia yang menjadi persyaratan mutlak bagi perkembangan manusia, baik sebagai individu maupun masyarakat2. Komunikasi tidak hanya dipandang sebagai bentuk interaksi, tetapi juga dipandang sebagai kebutuhan kodrati manusia. Kebutuhan kodrati ini perlu terus dipenuhi oleh manusia, tentu komunikasi yang dibangun merupakan komunikasi yang baik. Oleh karena itu komunikasi perlu terus dibangun sebagai bentuk eksistensi manusia.                                                            1  Frank E.X. Dance, Clark E Larson. The Function of Human Communication: A Theoritical Approach (NewYork: Holt, Winhart and Winston, 1976), hal. 73 2 Rahmadi, F. Perbandingan Sistem Pers: Analisis Deskriptif Sistem Pers Di Berbagai Negara (Jakarta: Gramedia. 1990), hal.35 
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  32  Komunikasi yang dibangun antar manusia atau antar kelompok manusia harus merupakan komunikasi yang baik dan setara, sehingga tidak menimbulkan konflik diantara mereka. Penyebab konflik ini sering kali di sebabkan oleh ketidaksetaraan komunikasi. Ketidaksetaraan yang dimaksud di sini adalah ketidakseimbangan informasi, atau penggunaan kekuasaan yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok orang sehingga menggunakan komunikasi yang mendominasi. Manusia disebut juga sebagai homo homini socius sebuah kalimat dalam bahasa latin yang berarti adalah teman bagi sesama manusianya. Kalimat homo homini socius muncul untuk melawan istilah homo homini 

nupus yang berarti manusia adalah serigala bagi manusia lainnya. Kalimat tersebut juga dapat diinterpretasikan sebagai manusia menikam sesama manusia lainnya. Dalam komunikasi harmonis menerapkan konsep dasar berupa kesetaraan informasi, antara komunikator (yang berbicara) dan komunikan (pendengar) memiliki informasi yang sama terhadap sesuatu hal. Secara filosofis, masyarakat ideal harmonis dan adil dapat tercapai apabila :  1. Pendapat-pendapat norma-norma dalam masyarakat diarahkan kepada harmonisasi. 2. Sifat khas dari materi publistik / komunikasi dipergunakan sesuai dan demi perwujudan ataupun peningkatan harmoni dalam masyarakat. 3. Apabila dalam proses komunikasi terjadi pula komunikasi yang harmonis, yaitu apabila antara pemberi (komunikator) dan penerima 
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  33  lambang (komunikan) terdapat pengertian, saling mempengaruhi dalam rangka perwujudan suatu masyarakat harmonis3.  Masyarakat harmonis didasarkan pada  aspek komunikasi melalui proses berpikir analitis, logis, dan kreatif4. Menerima suatu hal sebagai falsafah berarti  melihat kepada problem tersebut dalam perspektif yang luas, atau sebagai suatu bagian dari susunan yang lebih besar. Oleh karena itu, ia menghadapi  situasi dengan  tenang, berpikir dengan keseimbangan dan rasa tentram. Sikap falsafi yang benar yaitu sikap yang kritis dan mencari, sikap ini terbuka dan toleran, dan mau melihat segala sudut persoalan tanpa prasangka. Ahli filsafat selalu bersifat berpikir dan kritis. Filsafat merupakan usaha untuk  mendapatkan gambaran keseluruhan. Filsafat adalah analisa logis dari bahasa serta penjelasan tentang arti kata dan konsep. Komunikasi harmonis dapat diwujudkan berdasarkan keyakinan dan kepercayaan yang diimplementasikan dalam realitas kehidupan yang toleran dan harmonis. Paham pluralisme memiliki konstribusi yang kuat dalam menciptakan komunikasi harmonis. Pemahaman tentang pluralisme dapat                                                            3 Astrid  S. Susanto, Filsafat  Komunikasi, (Bandung ; Bina Cipta, 1986), hal. 16 4 Betty RF. Sabur, Materi-Materi Kuliah Filsafat Komunikasi,, (Bandung ; Program Doktor Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran, 2010) 
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  34  membentuk corak interaksi antar pemeluk agama secara terbuka dan toleran5. Komunikasi harmonis adalah sebuah hubungan di mana setiap peserta komunikasi memiliki sikap yang saling menyayangi, tanggungjawab, memperoleh kebahagiaan bersama melalui pengalaman masing-masing peserta, memperoleh kasih sayang dan kehidupan positif6. Menurut Ornish, orang yang merasa di cintai, dipedulikan, menikmati dukungan dan kedekatan, akan lebih menjadi lebih berbahagia dan lebih sehat7. Model komunikasi harmonis dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai prototipe (model) ideal  yang menggambarkan peristiwa komunikasi antar pemeluk agama di Kota Sorong yang memiliki unsur-unsur kerukunan, toleransi, kerjasama, saling menyayangi, tanggungjawab, bahagia, saling peduli, adanya kedekatan, dan memperoleh kehidupan yang positif  secara bersama.  2. Proses Komunikasi Harmonis Manusia sebagai makhluk sosial tentu berintekasi dengan manusia lainnya. Dalam berinteraksi manusia menggunakan bahasa verbal maupun non-verbal. Proses komunikasi dimulai oleh sumber (source) baik individu                                                            5 Mukti Ali, Harmonical Communication; Sebuah Pesan Damai Dalam Perbedaan,(Salatiga: LP2M Press,  IAIN Salatiga, 2016), hal 26 6 Anne Ratnasari, Komunikasi Harmonis Orang Tua Dengan Anak, Jurnal Mediator, Vol.8, No.2 Desember 2007, hal. 345  7 Ibid. 
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  35  ataupun kelompok yang berusaha berkomunikasi dengan individu atau kelompok lain. Proses komunikasi digambarkan oleh Jerry W. Kohler, Karl W.E. Anatol. Ronald L. Appalbaum dalam bukunya Organizational 

Communication, Behavioral Perspectives8 melalui langkah-langkah sebagai berikut : Langkah pertama yang dilakukan sumber adalah ideation yaitu penciptaan satu gagasan  atau pemilihan seperangkat informasi untuk dikomunikasikan. Ideation merupakan landasan bagi suatu pesan yang akan disampaikan. Langkah kedua dalam penciptaan suatu pesan adalah 
encoding, yaitu sumber menerjemahkan informasi atau gagasan dalam wujud kata-kata, tanda-tanda atau lambang-lambang yang disengaja untuk menyampaikan informasi dan diharapkan mempunyai efek terhadap orang lain. Pesan atau message adalah alat –alat dimana sumber mengekspresikan gagasannya dalam bentuk lisan, bahasa tertulis ataupun perilaku nonverbal seperti bahasa isyarat, ekspresi wajah atau gambar-gambar. Langkah ketiga dalam proses komunikasi adalah penyampaian pesan yang telah disandi (encode). Sumber penyampaian pesan kepada penerima dengan cara berbicara, menulis, menggambar ataupun melalui suatu tindakan tertentu. Pada langkah ketiga ini, kita mengenal istilah channel atau saluran, yaitu alat-alat untuk menyampaikan suatu pesan. Saluran untuk komunikasi lisan adalah komunikasi tatap muka, radio dan telepon. Sedangkan saluran untuk komunikasi tertulis meliputi setiap materi yang                                                            8 Koehle, Jerry W. Karl, W.E. Anatol, Ronald L, Applbaum, Organizational Communication, Second Edition, Holt, (New York : Rinehart and Winston, Inc, 1981), hal. 6 
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  36  tertulis ataupun sebuah media yang dapat mereproduksi kata-kata tertulis seperti, TV, video, OHP, Komputer, Proyektor dll. sumber berusaha untuk membebaskan saluran komunikasi dari gangguan ataupun hambatan, sehingga pesan dapat sampai kepada penerima seperti yang dikhendaki. Langkah keempat perhatian dialihkan kepada penerima pesan. Jika pesan bersifat lisan, maka penerima perlu menjadi pendengar yang baik, karena jika penerima tidak mendengar maka pesan tersebut akan hilang. Dalam proses ini penerima melakukan decoding, yaitu memberikan penafsiran/interpretasi  terhadap pesan yang disampaikan kepadanya. Pemahaman (understanding) merupakan kunci untuk melakukan decoding dan hanya terjadi dalam pikiran penerima. Akhirnya penerima yang akan menentukan bagaimana memahami suatu pesan dan bagaiman pula memberikan respon terhadap pesan tersebut. Akhir dalam proses komunikasi adalah feedback atau umpan balik yang memungkinkan sumber mempertimbangkan kembali pesan yang telah disampaikannya kepada penerima. Respons atau umpan balik dari penerima terhadap pesan yang disampaikan sumber dapat berwujud kata-kata ataupun tindakan-tindakan tertentu. Penerima bisa mengabaikan pesan tersebut ataupun menyimpannya. Umpan balik inilah yang dapat dijadikan landasan mengevaluasi efektivitas komunikasi. Berdasarkan proses komunikasi di atas, komunikasi harmonis dapat dibangun melalui pemahamam tentang suatu obyek yang dilandasi oleh kejernihan dalam pikiran dan dilanjutkan dengan tindakan yang penuh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  37  dengan empati dan simpati pada lawan bicara. Seorang komunikaor harus memiliki ide dan gagasan tentang pesan yang jernih dan jauh dari prasangka. Seorang komunikator harus mampu menarasikan pesan dalam komunikasi lisan, tulisan, dan tindakan yang santun pada lawan bicara. Seorang komunikator harus mampu memilih media (channel) yang tepat dan sesuai dengan situasi lawan bicara. Sebaliknya, seorang komunikan atau penerima pesan harus mengedepankan prasangka baik dalam menerima pesan sehingga apa yang dterima dapat dipahami dalam perspektif yang multidimensi.  3. Model Komunikasi Harmonis Komunikasi merupakan hal yang sangat esensi dalam bermasnyarakat. Sehingga bangunan-bangunan komunikasi yang ada di masyarkat perlu dipahami dengan baik. Salah satu cara untuk membantu memahami peristiwa komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan model. Model merupakan sarana untuk menyederhanakan peristiwa  yang kompleks menjadi simple (sederhana) tanpa mengurangi makna dan arti peristiwa komunikasi yang telah terjadi. Model adalah prototipe atas peristiwa yang telah terjadi dan menggambarkan secara spesifik proses terjadinya  peristiwa tersebut. Model adalah dua atau lebih konsep yang dikombinasikan untuk memberi pengertian tentang fenomena komunikasi yang tergambar secara 
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  38  komperehensif9. Aubrey Fisher memberikan pengertian model sebagai analogi yang mengabtraksikan dan memilih bagian dari keseluruhan unsur, sifat atau komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model10.  Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr. mengatakan bahwa model membantu merumuskan suatu teori dan menyarankan hubungan. Hubungan antara model dengan teori begitu erat, model sering dicampuradukkan dengan teori komunikasi11. Model komunikasi harmonis dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai prototipe (model) ideal  yang menggambarkan peristiwa komunikasi antar pemeluk agama di Kota Sorong yang memiliki unsur-unsur kerukunan, toleransi, kerjasama, saling menyayangi, tanggungjawab, bahagia, saling peduli, adanya kedekatan, dan memperoleh kehidupan yang positif  secara bersama.    
B. Komunikasi Harmonis Dalam Perspektif  Komunikasi Lintas Budaya 

1. Pengertian  Komunikasi berasal dari Bahasa Latin communicare yang artinya memberitahukan. Kata itu kemudian berkembang dalam Bahasa Inggris 
communication yang artinya proses pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan, perasaan, dan lain-lain antara dua orang atau lebih. Jadi                                                            9 Keith R. Stamm dan John E. Bowes, The Mass Communication Process, (USA, Hunt Publisihing Company, 1990), hal. 22 10 B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi, Penerjemah, Soejono Trimo, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1978), hal. 93 11 Warner J Severin & James W Tankard Jr., Communication Theories, Origins, Metode, and Uses in The Mass Media, (London : Sage Publication, 2001), hal. 36 
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  39  komunikasi adalah proses pengiriman pesan atau simbol-simbol yang mengandung arti dari seorang sumber atau komunikator kepada seeorang komunikan dengan tujuan tertentu12. Wilbur Scharamm (1955) mendefinisikan komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara pengirim dan penerima, dengan bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki beberapa pengalaman bersama yang memberi arti pada pesan dan simbol yang dikirim oleh pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh penerima13. Raymond S. Ross (1974), mendefinisikan komunikasi sebagai proses transaksional yang meliputi pemisahan, pemilahan bersama lambang secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu orang lain untuk mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti atau respon yang sama dengan yang dimaksud sumber14. Edward Depari (1990), mendefinisikan komunikasi sebagai proses penyampaian gagasan, harapan, dan pesan yang disampaikan melalui lambang tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan kepada penerima pesan15.  Budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 169), lema budaya bisa diartikan sebagai 1) pikiran, akal budi; 2) adat istiadat; 3) sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah berkembang (beradab, maju); dan 4) sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah.                                                            12 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 2 13 Ibid, hal.2 14 Ibid, hal.3 15 Ibid, hal.3 
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  40  Secara pendekatan teori dalam tradisi antropologi, Cliffort Geerzt (dalam Martin dan Nakayama, 1997:47) mengartikan budaya sebagai nilai yang secara historis memiliki karakteristiknya tersendiri dan bisa dilihat dari simbol-simbol yang muncul. Simbol tersebut bermakna sebagai sebuah sistem dari konsep ekspresi komunikasi diantara manusia yang mengandung makna yang terus berkembang seiring pengetahuan manusia dalam menjalani kehidupan ini. Oleh karena itu,budaya merupakan nilai, kebiasaan, atau kepercayaan yang akan terus berkembang16. Dalam pandangan psikologi, sebagaimana yang dipopulerkan Geeert Hofstede (1984:21), budaya diartikan tidak hanya sebagai respon dari pemikiran manusia atau “programming of the mind” melainkan juga sebagai jawaban atau respons dari interaksi antar manusia yang melibatkan pola-pola tertentu sebagai anggota kelompok dalam merespons lingkungan tempat manusia itu berada17. Definisi budaya dalam prespektif semiotika diartikan sebagai persoalan makna. Menurut Thwaites et. Al (2002:1) menjelaskan bahwa budaya adalah sekumpulan praktik sosial yang melaluinya makna diproduksi, disirkulasikan, dan dipertukarkan18. Secara formal, budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan                                                            16 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antarbudaya Di Era Budaya Siber, (Jakarata: Prenada Media Group, 2012), hal.15 17 Ibid, hal. 16 18 Ibid, hal. 17 
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  41  milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok. Budaya menampakkan diri dalam pola-pola Bahasa dan dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model-model bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat perkembangan teknis tertentu dan pada suatu saat tertentu. Budaya juga berkenaan dengan sifat-sifat dari objek-objek materi yang memainkan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Sitaram (1970), mendefinisikan komunikasi antar budaya yaitu seni untuk memahami dan dipahami oleh khalayak yang memiliki kebudayaan lain19. Rich (1974) mendefinisikan komunikasi antarbudaya yaitu komunikasi bersifat sebagai komunikasi sosial apabila terjadi diantara orang-orang yang berbeda latar belakang sosial seperti strata sosial, pelapisan sosial, pranata sosial, dan sebagainya20. Stewart (1974) mendefinisikan komunikasi antarbudaya yaitu komunikasi yang terjadi dalam suatu kondisi yang menunjukkan adanya perbedaan budaya seperti Bahasa, nilai-nilai, adat, kebiasaan21. Young Yung Kim (1984) mendefinisikan komunikasi antarbudaya yaitu menunjuk pada suatu fenomena komunikasi dimana para pesertanya memiliki latar belakang budaya yang berbeda terlibat dalam suatu kontak                                                            19 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Buday……… hal 32 20 Ibid, hal 32 21 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya…………….. hal 32 
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  42  antara satu dengan yang lainnya baik secara langsung atau tidak langsung22.  Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar budaya yaitu proses komunikasi yang melibatkan orang-orang yang berasal dari lingkungan sosial budaya yang berbeda. Komunikasi sosial budaya terjadi ketika dua atau lebih orang dengan latar belakang sosial budaya yang berbeda berinteraksi. Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi diantara oerang-orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda (ras, etnik, sosial ekonomi, atau gabungan semuanya). Kebudayaan adalah cara hidup yang berkembang dan dianut oleh sekelompok orang serta berlangsung dari generasi ke generasi (Tubbs, Moss:1996)23. Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan oleh karena budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi budaya juga turut menentukan bagaimana orang menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan dan menafsirkan perasaan24.  Komunikasi lintas budaya adalah proses pengalihan ide atau gagasan suatu budaya yang satu kepada budaya lainnya dan sebaliknya. Hal ini bisa antar dua kebudayaan yang terkait maupun lebih dengan                                                            22 Ibid, hal 32 23 Ibid, hal 33 24 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 19-20. 
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  43  tujuan saling mempengaruhi satu sama lainnya, baik itu untuk kebaikan sebuah kebudayaan, maupun menghancurkan suatu kebudayaan atau menjadi tahap awal dari proses akulturasi budaya25. 
   

2. Pluralisme Agama di Indonesia Menurut Nasikun, masyarakat Indonesia adalah “masyarakat majemuk”. Menurut Boeke masyarakat Indoenesia adalah “dual society”, sedangkan menurut Furnival adalah “plural society”26. Faktor yang menyebabkan pluralitas masyarakat Indonesia adalah (1) keadaan geografis, yaitu Indonesia terdiri dari kurang lebih 3000 pulau yang terbentang luas sepanjang 3000 mil dari Timur ke Barat dan lebih dari 1000 mil dari Utara ke Selatan. Sehingga di Indonesia menurut Hildred Geertz menyebutkan ada lebih 300 suku bangsa yang masing-masing dengan Bahasa dan identitas kultural yang berbeda. (2) Indonesia terletak diantara Samudera Hindia dan Pasifik sehingga mempengaruhi pluralitas agama di dalam masyarakat Indonesia. Pengaruh yang yang pertama kali menyentuh masyarakat Indonesia adalah kebudayaan Hindu dan Buddha dari India sejak 400 tahun sesudah masehi. Pengaruh agama Hindu, Buddha, Islam, dan Kristen mempengaruhi kebudayaan Indonesia yang pluralistik. “Pengaruh kebudayaan Islam” mulai memasuki masyarakat Indonesia sejak abad ke-13, tetapi baru mengalami proses penyebarannya pada abad ke-15. “Pengaruh kebudayaan Barat” mulai memasuki                                                            25 Ismail Nawawi Uha, Komunikasi Lintas Budaya: Teori, Aplikasi dan Kasus Sosial Bisnis dan Pembangunan, (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal 4 26 Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), hal 31 
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  44  Indonesia melalui kedatangan bangsa Portugis pada permulaan abad ke-16. Kegiatan penyebaran agama yang menyertai kegiatan perdagangan mereka dengan segera berhasil menanamkan pengaruh agama Katolik. Ketika bangsa belanda berhasil mendesak bangsa Portugis keluar dari daerah tersebut pada tahun 1600-an maka pengaruh agama Katolik digantikan dengan Protestan, namun sikap bangsa Belanda lebih lunak dalam soal agama jika dibandingkan dengan Portugis27.  Dilihat dari berbagai segi, masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk (plural). Pluralisme masyarakat adalah salah satu ciri utama dari masyarakat ‘multikultural yaitu suatu konsep yang menunjuk pada suatu masyarakat yang mengedepankan pluralisme budaya28. Dalam kehidupan hukum, pluralitas masyarakat berakibat adanya pluralitas agama, yang menimbulkan konsep-konsep hukum yang berbeda dalam kehidupan nasional Indonesia. Dalam masyarakat majemuk kondisi kemajemukan akan mempersulit terciptanya kerukunan hdidup beragama dan unifikasi hukum. Dalam masyarakat majemuk apalagi keragaman tersebut berlatarbelakang keyakinan agama, maka pluralitas hukum adalah hal yang tidak mungkin dihindari29. Al-Qur’an (QS.2:148) mengakui masyarakat terdiri berbagai macam komunitas yang memiliki orientasi kehidupan sendiri-sendiri. Manusia harus menerima kenyataan keragaman budaya dan agama serta                                                            27 Ibid, hal 38-42 28 Ridwan Lubis, Meretas Wawasan & Praktis Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2005), hal. 1-2 29 Ibid., hal 55 
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  45  memberikan toleransi kepada masing-masing agama untuk menjalankan ibadahnya. Oleh karena itu, bila setiap muslim memahami secara mendalam etika pluralitas yang terdapat dalam Al-Qur’an tidak perlu lagi ada ketegangan, permusuhan, dan konflik dengan agama lain selama mereka tidak saling memaksakan30.  Pluralisme pernah dijalankan oleh Rasulullah SAW kepada Umar dan diteruskan kepada para khalifah. Bukti empiris pluralisme Islam terjadi dalam kehidupan sosial, budaya, politik yang konkret di Andalusia, Spanyol, pada masa pemerintahan Khalifah Umawi. Sejarah mencatat bahwa kedatangan Islam di Spanyol telah mengakhiri politik monoreligi secara paksa oleh penguasa sebelumnya. Pemerintah islam kemudian berkuasa selama 500 tahun telah menciptakan masyarakat Spanyol pluralistik, sebab para pemeluk Islam, Kristen, dan Yahudi dapat hidup saling berdampingan dan rukun31. Kebijakan negara Indonesia terhadap multikulturalisme dari segi agama tertuang dalam pasal 29 UUD 1945 dan pasal 28E dan I UUD 1945 hasil amandemen. Indonesia adalah bangsa yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan inti dari segala agama, dan menghormati kebebasan setiap warga negara untuk memeluk salah satu agama dan beribadat menurut agamanya. Kebebasan beragama ini dijamin oleh negara karena keyakinan bahwa keragaman agama tidak akan menjadi disintegrating faktor bagi bangsa Indonesia, tetapi justru menjadi                                                            30 Dadang Kahmad, Sosilogi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal.172-173 31 A. Munir Mulkhan, Atas Nama Agama, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), hal. 65 
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  46  integrating dan disintegrating sekaligus. Jadi keragaman agama dapat berfungsi sebagai pemilah dan sekaligus pemersatu bangsa, tergantung cara mengelolanya32. Agama telah berkembang menurut garis kesatuan suku, ras, dan budaya yang dalam sosiologi disebut “elective affinity”, yaitu konsep kedekatan suatu agama atau umat beragama dengan kesatuan atau struktur sosial tertentu. Terutama di Indonesia, agama tertentu justru berkembang pada suku tertentu. Keragaman anggota masyarakat ke dalam berbagai satuan budaya, suku, dan agama disebut dengan sesuatu yang given (ascriptive). Masalahnya ketika kepemelukan agama itu berhimpit dengan kesukuan tertentu, maka apabila terjadi suatu masalah pada suku tersebut, seolah-olah juga masalah itu menimpa agama tersebut. Perhimpitan ini tidak menguntungkan apabila disengaja oleh suatu strategi penyebaran agama33.  
 Berbagai budaya masyarakat yang diwarnai oleh pengaruh agama hidup dan berkembang di Indonesia. Singkatnya pluralitas agama di Indonesia di dalamnya terdiri dari agama Islam, Hindu, Buddha, Katolik dan Protestan. Pluralitas agama yang demikian ini menjadi sumber potensi bila dioptimalkan. Potensi tersebut meliputi membangun persatuan dan kesatuan bangsa dalam wadah NKRI yang ber Bhineka Tunggal Ika. Sebaliknya pluralitas agama juga memendam potenssi konflik yang tidak kecil.                                                            32 Ibid, hal. 5 33 Ibid, hal.7 
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  47   Pertemuan agama-agama di Indonesia memiliki potensi integrasi dan potensi kompetisi yang bisa menyebabkan disintegrasi. Problematika agama sangat mungkin berkaitan dengan eksistensi dan kepentingan agama. Umat pemeluk agama akan berjuang dan mempertaruhkan apapun guna menjaga eksistensi dan keberadaan agamanya. Apabila dibina secara optimal maka keberagaman agama akan memunculkan integrasi kea rah terjalinnya kerjasama yang sangat erat dan saling menguntungkan, serta bersama-sama membina persatuan dan kesejahteraan bersama34.  Harmonisasi adalah proses dimana unsur-unsur berbeda tetap ada dengan usaha dikombinasikan dan diadaptasikan satu sama lain untuk membentuk satu keseluruhan yang sejalan saling menunjang tanpa menghilangkan ciri unsur-unsur utama dari yang lama. Harmoni hidup umat beragama adalah proses dan suasana kehidupan beragama dari umat dan pemeluk agama yang plural yang serasi dalam kehidupan bangsa, dimana agama-agama yang berbeda dapat diamalkan oleh pemeluknya tanpa berbenturan satu sama lainnya35. Sistem nilai plural adalah sebuah aturan Tuhan (sunnatullah) yang tidak mungkin berubah, diubah, dilawan, dan diingkari. Barangsiapa yang mengingkari hukum kemajemukan budaya maka akan timbul fenomena pergolakan yang tidak berkesudahan. Boleh dikatakan bahwa pluralitas agama dan budaya merupakan bagian dari memahami agama. Sebab memahami agama pada dasarnya juga memahami kebudayaan masyarakat                                                            34 Ibid, hal 95-96. 35 Ridwan Lubis, Meretas Wawasan & Praktis Kerukunan Umat Beragama di Indonesia…… hal 60-61 
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  48  secara menyeluruh. Dan jika agama dipahami secara integral dengan kondisi sosial kulturnya, pada saat itu juga akan tampak dengan sendirinya mana aspek budaya yang selaras dengan misi agama dan mana yang tidak. Oleh karena itu yang perlu di agendakan oleh umat Islam Indonesia adalah mengubah pluralisme sebagai ideologi dalam kehidupan konkret. Umat Islam harus mampu menahan diri dari hasrat alami manusia yakni kehendak untuk berkuasa (will to power), sehingga mampu bersikap toleran terhadap pihak lain dan menghindari hegemoni dan dominasi politik36. 
 

3. Konsep Dasar Komunikasi Lintas Budaya Komunikasi lintas budaya menekankan pada perbandingan pola komunikasi antar pribadi diantara peserta komunikasi yang berbeda kebudayaan. Komunikasi lintas budaya termasuk dalam konteks komunikasi antar pribadi karena dalam komunikasi lintas budaya itu melibatkan dua atau tiga orang yang berbeda kebudayaan, lalu jarak fisik diantara mereka sangat dekat satu sama lain. Sementara dalam komunikasi bermedia umpan baliknya berlangsung cepat, adaptasi pesan bersifat tidak terstruktur. Dalam kenyataanya proses komunikasi lintas budaya dipengaruhi oleh faktor personal maupun kelompok budaya. Faktor personal diantaranya kognitif, seperti konsep diri, presepsi, sikap, orientasi, diri (self orientation) dan self esteem)37.                                                            36 Dadang Kahmad, Sosilogi Agama…….. hal.174 37 Ismail Nawawi Uha, Komunikasi Lintas Budaya………… hal 14 
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  49  Proses komunikasi lintas budaya sama halnya dengan proses komunikasi pada umumnya yaitu sumber (source), komunikator, pesan, komunikan, saluran atau media, dan hasil (effect). Menurut Tampubolon (2008:104) di dalam proses komunikasi terdapat beberapa elemen kunci yang harus diperhatikan agar komunikasi berjalan efektif antara lain: (1) berfikir, (2) catatan, (3) menyalurkan, (4) merasakan, (5) menguraikan, dan (6) pemahaman38. 
 Menurut Gudykunt (1991:24) jika dua orang atau lebih berkomunikasi antar budaya secara efektif maka mereka akan berurusan dengan satu atau lebih pesan yang ditukar (dikirim dan diterima). Mereka harus memberikan makna yang sama atas pesan. Jadi komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang dihasilkan oleh kemampuan para partisipan komunikasi langaran mereka berhasil menekan sekecil mungkin kesalahpahaman39.  Everet Rogers dan Lawrence Kincaid (1981) juga mengatakan bahwa komunikasi antar budaya yang efektif terjadi jika muncul mutual 

understanding atau komunikasi yang saling memahami yaitu mampu memperkirakan bagaimana orang lain memberi makna atas pesan yang dikirim atau menyandi balik pesan yang diterima. Jadi timbal balik bukan berarti setuju namun hanya menyatakan dua pihak sama-sama mengerti makna dan pesan yang dipertukarkan40.                                                            38 Ibid.,hal  hal. 29 39 Ibid, hal. 44 40 Ibid, hal. 44-45 
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  50   Dalam komunikasi lintas budaya terdapat berbagai perbedaan. Perbedaan-perbedaan itu meliputi nilai, norma, kepercayaan, Bahasa, sikap, dan presepsi yang semua itu sangat menentukan pola komunikasi lintas budaya. Berbagai perbedaan dapat dianalisis melalui beberapa pendekatan diantaranya: a. Pendekatan fungsional Konteks komunikasi yang ditentukan oleh tiga fungsi komunikasi yaitu pengembangan dan pemeliharaan relasi, pertukaran informasi, serta pengaruh sosial dan psikologis (persuasi). b. Pendekatan pengembangan kognitif Menurut Dance dan Larson, ada tiga dasar konteks atau tingkatan komunikasi yaitu intrapersonal, interpersonal, dan person to person. Setiap dasar konteks itu mempunyai proses kognitif yang berbeda-beda. Pada intrapersonal pengirim dan penerima adalah diri sendiri jadi pesan dikirimkan melalui media self yang mengikuti proses yang dia lakukan sendiri. Pada interpersonal komunikasi yang terjadi antara dua orang kemudian memusatkan pada karakteristik yang unik dari dua pihak masing-masing namun perbedaan itu tetap dihargai. Kemudian pada komunikasi the person to person, ketika orang berbicara dengan sejumlah orang lain, maka dia mengkonsentrasikan diri pada kesamaan-kesamaan bukan perbedaan. Sehingga baik Dance meupun Larson menekankan hubungan interkoneksi pada setiap tingkatan. Pengalaman dan kemampuan setiap orang pada setiap level atau 
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  51  tingkatan komunikasi mempengaruhi komunikasi pada setiap level berikutnya.  c. Pendekatan Gaya Suatu komunitas retorikal tetap eksis karena para anggotanya mempunyai seperangkat aturan tertentu, adat istiadat, dan perjanjian yang membiarkan mereka untuk berada dalam suatu diskursus yang sama. Gaya baru dalam sebuah retorika akan berkembang ketika sebuah norma tua, adat istiadat, dan seperangkat aturan komunikasi menjadi sangat pekat merekat pada anggotanya. Jadi standar komunikasi akan selalu mengikuti konteks isu yang ada dalam masyarakat41.  Komunikasi lintas budaya bisa dikatakan efektif apabila mementingkan relasi antar manusia, kurang menekankan tugas, hanya sedikit menampilkan diri, etnosentrisme rendah, empati tinggi, suka mendengarkan, toleransi tinggi pada keadaan yang ambigu, keterbukaan diri besar, dogmatism rendah, kompleksitas kognitif, suka pada relasi antar pribadi, kejujuran dan keadilan, control prbadi tinggi, sikap fatalism yang rendah, inovasi yang tinggi dan harga diri yang tinggi serta daya serap yang rendah42.  Prinsip dasar komunikasi antar budaya menurut  diantaranya:                                                            41 Ibid., hal 17-20 42 Ibid, hal. 125 
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  52  a. Selama komunikasi antar budaya, pesan yang dikirim biasanya bukanlah pesan yang diterima. Kapan pun orang dari budaya berbeda saling bertukar pesan, mereka membawa seluruh kerangka pemikiran, emosi, nilai, dan perilaku yang tertanam pada budaya mereka. b. Komunikasi antar budaya pada intinya tindakan nonverbal antarpelaku komunikasi. Meskipun kita memiliki kompetensi berbahasa asing, tetapi komunikasi lintas budaya lebih bersifat pada proses pesan nonverbal dibandingkan verbal. c. Komunikasi antar budaya semestinya melibatkan benturan gaya komunikasi. mereka mempercayai bahwa ekspresi keintiman lebih baik menggunakan pesan nonverbal dan mengungkapkan pikiran serta emosi melalui pesan verbal akan mengurangi atau dinilai rendah. d. Komunikasi antar budaya merupakan fenomena kelompok atau komunitas yang dialami individu. Ketika berinteraksi dengan orang berbeda kebudayaan maka kita membawa asumsi dan kesan terhadap orang tersebut. Pesan verbal maupun non verbal menyesuaikan dengan asumsi. e. Komunikasi antar budaya merupakan sebuah siklus yang melibatkan adaptasi dan tekanan diamana ketika bersama dengan orang yang berbeda budaya akan merasa cemas, khawatir, dan tidak pasti sebuah 
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  53  perasaan yang tertekan,. Sehingga perlu belajar lagi agar mampu beradaptasi43.  
4. Komunikasi Dalam Konteks Masyarakat Multimedia  Media massa atau pers adalah suatu istilah yang mulai digunakan pada tahun 1920-an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus di desain untuk mencapai masyarakat yang luas. Masyarakat dengan tingkat perekonomian rendah cenderung lebih ketergantungan dengan media daripada masyarakat dengan ekonomi keatas karena pilihan mereka terbatas. Media massa merupakan saluran komunikasi yang dapat menjangkau public yang berjumlah besar. Media massa diantaranya media cetak (surat kabar, majalah, buku, dll), media elektronik (televisi dan radio), dan media online.  Secara umum ada tiga fungsi media massa yaitu memberi informasi, mendidik, dan menghibur. Dalam masyarakat demokrasi seperti kita fungsi keempat ialah sebagai control sosial. Disini media berfungsi seperti anjing penjaga yang mengawasi jalannya pemerintahan seperti mengkritik berbagai penyimpangan di lembaga eksekutif, legislatif, dan yudikatif serta berbagai fenomena yang berlangsung dalam masyarakat itu sendiri44.                                                            43 Tito Edy Priandono, Komunikasi Keberagaman, (Bandung: PT Remaja Risdakarya, 2016), hal. 59-61  44 Ibid, hal 98-100 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  54  Dalam mendukung peran media untuk membangun karakter, khususnya bagi media cetak dan media elektronik ada cara pendekatan yang dapat dilakukan oleh media menurut Straubhaar dan LaRose (2002): a. Setting The Agenda (Penetapan Agenda) 
Setting the agenda ialah kemampuan media untuk memilih dan menetapkan isu-isu atau berita apa yang harus diperhatikan oleh public atau yang harus segera ditangani oleh pemerintah. Isu yang dianggap penting diberi porsi yang lebih besar dan penempatan yang menarik perhatian. Dalam pendekatan ini pengelola media memberi tempat utama pada artikel, berita, atau program siaran yang dianggap bisa membangun karakter bangsa kearah yang lebih positif.  b. Gatekeeping (menjaga gerbang) Para eksekutif media yang bisa membuka atau menutup gerbang terhadap pesan-pesan yang akan disampaikan oleh media. Mereka itu lah yang menentukan pesan atau konten apa yang dimuat atau ditayangkan di media dan pesan mana pula yang tidak dimuat atau tidak ditayangkan di media.  c. Framming (pembingkaian) Para jurnalis memutuskan bagaimana suatu berita atau peristiwa disajikan kepada audiens. Berita atau peristiwa itu dibingkai dengan cara tertentu yaitu ada unsur yang dimasukkan di dalam kerangka (frame) sebuah berita dan ada yang dikeluarkan dari kerangka tersebut. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  55  Media massa di Indonesia pernah menjalani kondisi represif yang panjang pada masa orde baru yang pada saat itu tidak ada kebebasan pers. Kemudian di era pasca orde baru, media pada saat itu justru menikmati kebebasan yang luar biasa. Persoalan media saat ini ialah bagaimana media massa dapat memanfaatkan kebebasan dengan sebak-baiknya untuk mendukunng upaya pembentukan karakter bangsa45. Media massa mempunyai pengaruh yang besar dalam membangun masyarakat multikultural karena perannya yang sangat potensial untuk mengangkat opini public sekaligus sebagai wadah dialog antar lapisan masyarakat. Terkait dengan isu keberaagaman budaya (multikulturalisme), media massa berperan postif dan juga negatif. Peran positif diantaranya: a. Kontribusi dalam menyebarluaskan dan memperkuat kesepahaman antar warga. b. Pemahaman akan kemajemukan sehingga melahirkan penghargaan terhadap budaya lain. c. Sebagai ajang public dalam mengaktualisasikan aspirasi yang beragam. d. Sebagai alat control public measyarakat dalam mengendalikan seseorang, kelompok,, golongan, atau lembaga dari perbuatan sewenang-wenang. e. Meningkatkan kesadaran terhadap persoalan sosial, public, dan lain-lain di lingkungannya.  Sedangkan peran negatif media massa diantaranya:                                                            45 Ismail Nawawi Uha, Komunikasi Lintas Budaya…… hal 103-105 
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  56  a. Media memiliki kekuatan “penghakiman” sehingga penyampaian yang 
stereotype, bias, dan cenderung imaging yang tidak sepenuhnya menganggambarkan realitas bisa Nampak seperti kebenaran yang terbantahkan. b. Media memiliki kekuatan untuk menganggap biasa suatu tindakan kekeraasan. Program-program yang menampilkan kekerasan berdasarkan etnis, Bahasa, dan budaya dapat mendorong dan memperkuat kebencian terhadap suatu etnis tertentu dan perilaku rasisme. c. Media memiliki kekuatan untuk memprovokasi berkembangnya kebencian melalui penyebutan pelaku atau korban berdasarkan etnis atau kelompok budaya tertentu d. Pemberitaan yang mereduksi fakta sehingga menghasilkan kenyataan semu yang dapat berakibat menguntungkan kepentingan tertentu dan merugikan kepentingan pihak lain46. 

 

5. Model Komunikasi Lintas Budaya Komunikasi antar budaya terjadi bila produsen pesan adalah anggota suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lain. Dalam keadaan demikian, kita segera dihadapkan kepada masalah-masalah yang ada dalam suatu situasi dimana suatu pesan disandi dalam suatu budaya dan harus disandi balik dalam budaya lain. Pengaruh                                                            46 Ibid., hal 109-110 
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  57  budaya atas individu dan masalah-masalah penyandian dan penyandian balik pesan terlukis pada Gambar 1. Tiga budaya diwakili dalam model ini oleh tiga bentukk geometrik yang berbeda. Budaya A dan Budaya B relatif serupa dan masing-masing diwakili oleh suatu segi empat dan suatu segi delapan tak beraturan yang hampir menyerupai segi empat. Budaya C sangat berbeda dari budaya A dan Budaya B. Perbedaan yang lebih besar ini tampak pada bentuk melingkar budaya C dan jarak fisiknya dari budaya A dan budaya B47.         Dalam setiap budaya ada bentuk lain yang agak serupa dengan bentuk budaya. Ini menunjukkan individu yang telah dibentuk oleh budaya. Bentuk individu sedikit berbeda dari bentuk budaya yang mempengaruhinya. Ini menunjukkan dua hal. Pertama, ada pengaruh-pengaruh lain disamping budaya yang membentuk individu. Kedua, meskipun budaya merupakan kekuatan dominan yang mempengaruhi individu, orang-orang dalam suatu budaya pun mempunyai sifat-sifat yang berbeda-beda.                                                             47 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya…….. hal 22 
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  58  Penyandian-penyandian balik pesan antar budaya dilukiskan oleh panah-panah yang menghubungkan budaya-budaya itu. Panah-panah ini menunjukkan pengiriman pesan dari budaya yang satu ke budaya lainnya. Ketika suatu pesan meninggalkan budaya dimana ia disandi, pesan itu mengandung makna yang dikehendaki oleh penyandi (encorder). Ini ditunjukkan oleh panah yang meninggalkan suatu budaya yang mengandung pola yang sama seperti pola yang ada dalam individu penyandi. Ketika pesan sampai pada suatu budaya dimana pesan itu harus disandi balik, pesan itu mengalami suatu perubahan dalam arti pengaruh budaya penyandi balik (decoder) telah menjadi bagian dari makna pesan. Makna yang terkandung dalam pesan yang asli telah berubah selama fase penyandian balik dalam komunikasi antar budaya, oleh karena pembendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki decoder tidak mengandung makna-makna budaya yang sama seperti yang dimiliki encorder48.  
 Model tersebut menunjukkan bahwa bisa terdapat banyak ragam perbedaan budaya dalam komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya terjadi dalam banyak ragam situasi yang berkisar dari interaksi-interaksi antara orang-orang yang berbeda budaya secara ekstrem hingga interaksi-interaksi antara orang-orang yang mempunyai budaya dominan yang sama tetapi mempunyai subkultur atau subkelompok yang berbeda. Bila kita melihat perbedaan-perbedaan yang berkisar pada suatu                                                            48 Ibid., hal. 23 
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  59  skala minimum maksimum, tampaklah bahwa besarnya perbedaan pada dua kelompok budaya bergantung pada keunikan sosial kelompok budaya yang dibandingkan.   
6. Agama Sebagai Identitas Komunikasi Menurut Hendropuspito, agama adalah suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang berproses pada kekuatan-kekuatan non empiris yang dipercayainya dan didayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi mereka dan masyarakat luas umumnya49. Thomas F.O’Dea mengatakan bahwa agama adalah pendayagunaan sarana-sarana supra-empiris untuk maksud-maksud non-empiris atau supra-empiris50. Dalam Kamus Sosiologi, pengertian agama ada tiga macam, yaitu (1) kepercayaan pada hal-hal yang spiritual; (2) perangkat kepercayaan dan praktik-praktik spiritual yang dianggap sebagai tujuan tersendiri; dan (3) ideology mengenai hal-hal yang bersifat supranatural51. Jadi berdasarkan definisi diatas, agama merupakan suatu hal yang dijadikan sandaran penganutnya ketika terjadi hal-hal yang berada di luar jangkauan dan kemampuannya karena sifatnya yang supra-natural sehingga diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang non-empiris52.                                                            49 D. Hendropuspito O.C, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1998), hal. 34 50 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama……. hal.129 51 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1993) hal 430 52 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama…… hal.129-130  
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  60  Identitas berasal dari Bahasa Latin idem yang secara implisit mengengandung pengertian tentang adanya kesamaan atau kesinambungan (dengan sesuatu yang sudah ada atau yang disebut terdahulu). Dari kata 
idem ini lalu muncul kata-kata turunan lain: identic, identifikasi, dan identitas. Identitas biasanya dipakai untuk menyatakan maksud tentang: adanya keserupaan antara sesuatu dengan yang lain, sifat sesuatu yang spesifik sehingga berbeda dengan yang lain, sifat-sifat khusus yang ada pada sesuatu, seseorang, atau sekelompok orang53.  Dalam Bahasa Indonesia, kata identitas  diterjemahkan menjadi “jati diri” dan biasanya diartikan sebagai ciri-ciri, gambaran, atau keadaan khusus seseorang atau suatu benda54. Identitas keagamaan berakar dari bidang komunikasi dan sosialiasasi. Identitas agama didasarkan pada keberpihakan budaya dan unsur-unsurnya yang meliputi aspek nilai, simbol, mitos, dan gtradisi yang sering dikodifikasikan dalam adat dan ritual. Oleh karena itu komunitas agama cenderung untuk bergabung dalam sebuah komunitas tunggal, umat beriman dimana semua orang yang merasa mereka berbagi kode simbolik tertentu, sistem nilai dan tradisi keyakinan dan ritual termasuk referensi ke realitas supra-nalar. (Smith, 1991:6)55. Jadi agama sebagai identitas komunikasi disini ialah agama merupakan suatu keyakinan yang dimiliki oleh setiap orang yang menjadi                                                            53 Funk dan Wagnall, Standart Desk Dictionary, (New York: Harper & Row, 1984) 54 Pusat Bahasa Dep. Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000) 55 Tito Edy Priandono, Komunikasi Keberagaman……….. hal. 102 
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  61  jati dirinya. Pada kehidupan sosial, setiap orang memiliki identitas sebagai pemeluk agama yang sama sehingga membentuk suatu kelompok beragama. Adapun bagi mereka yang tidak memiliki identitas agama yang sama, maka bukan berarti harus dijauhi atau di diskriminasi. Manusia adalah makhluk sosial, yang tidak bisa lepas dari berkomunikasi kepada orang lain karena setiap orang memiliki kepentingan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  Seseorang dilahirkan memiliki karakter yang berbeda, berasal dari suku atau budaya yang berbeda, serta menganut pada salah satu agama yang ada. Itulah yang menjadi pembeda sekaligus menjadi suatu identitas pada seseorang. Ketika orang yang berbeda identitas bertemu dan melakukan komunikasi, maka bisa timbul suatu keharmonisan atau pertengkaran diantara mereka bergantung pada bagaimana setiap individu tersebut dalam memahami pesan yang disampaikan.  Sehingga agama menjadi bagian dari identitas komunikasi, karena bagi mereka yang berbeda agama berbeda pula bagi mereka memandang dan memahami pesan yang disampaikan. Karena pada setiap agama memiliki norma-norma tertentu yang berlaku baik kepada pemeluk agama yang sama maupun kepada agama lain. Norma inilah yang membawa identitas pada saat seseorang berkomunikasi dengan orang lain. Bisa saja ketika orang yang berbeda agama berkomunikasi memiliki gaya komunkasi yang berbeda dengan yang mereka memiliki agama yang sama. 
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  62  Misalnya seseorang pemeluk agama Islam berkomunikasi dengan sesama pemeluk agama Islam, maka mereka akan merasa lebih nyaman dan batasan diantara mereka tidak terlihat. Apapun isi pesannya, khususnya mengenai agama Islam atau ketauhidan tidak akan ada ketersinggungan diantara mereka. Berbeda halnya jika seseorang agama Islam berkomunikasi dengan agama Kristen, maka mereka tidak lagi berbicara tentang ketauhidan pada masing-masing agama, karena ada norma yang berlaku bahwa jangan sampai menyinggung agama lainnya, sehingga bisa menimbulkan konflik antar umat beragama. Maka dari itu ketika mereka berkomunikasi, akan ada pemilihan Bahasa, materi pesan, serta gaya berkomunikasi. Jadi agama membawa identitas saat berkomunikasi.   
C. Komunikasi Harmonis Dalam Perspektif Agama-Agama di Indonesia Pengertian agama dalam Bahasa Sansekerta berasal dari (a = kesini), (gam 

= gaan, go,gehen = berjalan-jalan). Sehingga dapat berarti peraturan-peraturan tradisional, ajaran, kumpulan hukum-hukum, apa saja yang turun-temurun dan ditentukan oleh adat kebiasaan56. Menurut pendapat lain agama berasal dari Bahasa Sansekerta pula yaitu “A” yaitu tidak dan “gam” yang artinya pergi yang berarti tidak pergi atau diam ditempat “langgeng” diwarisskan secara turun-temurun57.                                                            56 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994), hal. 1 57 Parisadha Hindu Dharma, Upadeca, (Denpasar: PT Upada Sastra, 1968), hal. 8. 
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  63  Kemudian di kepulauan Nusantara mendapat arti seperti adat, kepercayaan, upacara, pandangan hidup, sopan santun. Sekarang kata agama atau 
igama/ugama hampir sama artinya dengan religi (Latin) atau din (Arab)58. Ada beberapa sinonim dengan kata agama. Religion dari Bahasa Inggris berasal dari Bahasa Latin “religare” yang berarti kembali terikat, disini dapat disimpulkan bahwa hidup beraga itu bukanlah hidup yang lepas bebas, melainkan hidup yang terikat oleh norma atau peraturan yakni dari Tuhan. Kemudian Godsdient dari Bahasa Belanda yang berarti kepercayaan atau kebaktian kepada Tuhan59. Prof. Dr. Bouquet mendefinisikan agama adalah hubungan yang tetap antara diri manusia dengan yang bukan manusia yang bersifat suci dan bersifat supernatuur, dan yang bersifat berada dengan sendirinya dan yang mempunyai kekuasaan absolut disebut Tuhan60.  Pendapat lain dari Drs. Sidi Gazalba bahwa agama adalah hubungan manusia dengan Maha Kudus, hubungan mana menyatakan dalam bentuk kultus dan sikap berdasarkan doktrin-doktrin tertentu61.  Ada tiga landasan kebebasan beragama dan kerukunan antar umat beragama di Indonesia, yakni pertama landasan idiil berupa Pancasila yaitu sila pertama (Ketuhanan Yang Maha Esa), kedua yaitu landasan konstitusional berupa UUD 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 dan pasal 28E, kemudian yang ketiga ialah landasan strategis ketetapan MPR Bo.IV tahun 1999 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara dan Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) tahun 2000,                                                            58 AP Budiyono, Membina Kerukunan Hidup Antar Umat Beriman, (Surakarta: Pusat Pembinaan Katekis Visep, 1981), hal. 77 59 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hal. 1-2 60 Ibid. 61 Ibid. 
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  64  bahwa sasaran pembangunan bidang agama adalah terciptanya suasana kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dengan adanya landasan kebebasan beragama diharapkan pertumbuhan dan kesemarakan tidak menimbulkan benturan dan konflik, karena sudah tugas pemerintah untuk melakukan upaya preventiv agar tidak terjadi konflik dan kekerasan atas nama agama. Sehingga terbina stabilitas dan ketahanan nasional serta terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa62. Di Indonesia, mayoritas penduduk beragama Islam dengan total presentase sekitar 85% setelah itu menyusul Kristen, Katolik, Hindu, dan Buddha. Indikator kemayoritasan penganut Islam dipresentasikan oleh seluruh provinsi di Sumatera, Jawa, Kalimantan, seluruh Sulawesi kecuali Sulawesi Utara, NTB, dan Maluku Utara. Kristen menjaadi mayoritas di Sulawesi Utara, Papua, dan Katolik di NTT. Hindu merupakan mayoritas di Bali sementara Buddha tidak. Sementara itu provinsi yang memiliki agama berimbang adalah di Kalimantan Tengah dan Maluku63. Ibnu Hasan Muchtar menjelaskan bahwa corak hubungan pergaulan, dimana komunikasi antar pemeluk agama yang berbeda agama terbuka secara wajar, maka toleransi tampak memegang peranan penting dalam mewujudkan sikap saling menyatakan rasa hormat, saling menghargai, terutama persoalan                                                            62 Umi Sumbulah dan Wilda Al Aluf, Faktualisasi Relasi Islam-Kristen di Indonesia, (Malang: UIN Maliki Press, 2015), hal.57-58 63 Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama, ( Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2005), hal. 53 
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  65  kekeluargaan dan kebersamaan seperti gotong royong, saling mengunjungi ketika peristiwa pernikahan, kematian, dan khitanan64. Komunikasi yang harmonis dapat berlangsung apabila komunikator dan komunikan memberi arti yang sama kepada lambang yang sama karenanya maka perlu sekali bahwa sebelum berkomunikasi orang mempelajari arti dari setiap lambang. Penggunaan Bahasa merupakan proses abstraksi dalam otak manusia dan setelah mengalami pengolahan dalam otak akhirnya menggunakan mulut untuk mengeluarkan lambang komunikasi yang diperlukan. Dengan demikian, pangkal komunikasi yang harmonis adalah berfikir secara analitis, logis dan kreatif. Walaupun manusia hidup dengan rasional, akan tetapi ternyata 75% dari keputusan manusia didasarkan pada emosi. Dengan demikian, pada setiap penggunaan proses komunikasi mau tidak mau setiap komunikan dan komunikator haruslah mendengar dengan teliti, menyelidiki dengan mendalam, menganalisa hubungan dan sangkut paut apa yang telah dikatakan dengan apa yang telah dialami oleh pembicara. Untuk dapat berbicara dengan baik maka komunikator harus mengadakan analisa bukan saja terhadap komunikannya tetapi terhadap apa yang hendak dikatakan, mengatur mana yang dianggapnya terpenting, mana yang lebih baik dikatakan dan mana yang harus dikatakan kembali demi jelasnya pesan. Dengan demikian, dalam berkomunikasi tugas dari komunikator maupun komunikan adalah untuk berdasarkan analisa, berfikir dan berkomunikasi secara sistematis dan logis65.                                                            64 Umi Sumbulah dan Wilda Al Aluf, Faktualisasi Relasi Islam-Kristen di Indonesia……. hal 133-134. 65 Astrid S. Susanto, Filsafat Komunikasi, (Bandung: Binacipta, 1986), hal 22. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  66  Demi terciptanya hubungan yang harmonis bagi yang berbeda keagamaan (eksternal) maka perlu dilakukan komunikasi dalam bentuk dialog antar umat beragama. Sedangkan untuk internal agama, diperlukan reinterpretasi pesan-pesan agama yang lebih menyentuh kemanusiaan yang universal. Dalam hal ini peran tokoh agama (ulama) mesti dikedepankan66. Reinterpretasi pesan-pesan agama perlu dilakukan dengan cara membreakdown dalil-dalil normatif yang ada ada setiap kitab suci setiap agama dalam bentuk teori sosial yang dapat diaplikasikan agar berfungsi historis, kekinian, dan membumi. Disini para ulama atau pemuka agama sangat dibutuhkan untuk mencerahkan masyarakat melalui pesan-pesan agama menjadi fungsional, adil, toleransi, dan cinta kasih yang terkandung di dalam agama menjadi implementatif dan integrative dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa67.  Pada dialog antar umat beragama menajdi komunikatif dan terhindar dari perdebatan yang teologis antar pemeluk (tokoh agama) maka pesan yang telah direinterpretasikan selaras dengan universalitas kemanusiaan menjadi modal terciptanya dialog yang harmonis. Jika tidak, proses dialog akan berisi perdebatan dan adu argumentasi antar pemeluk agama sehingga ada yang menang dan kalah. Justru dialog antar agama membiarkan hak setiap orang untuk mengamalkan keyakinannya dan menyampaikannya kepada orang lain. Dialog antar agama ialah pertemuan hati dan pikiran antar pemeluk berbagai agama yang bertujuan                                                            66 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama……, hal.176 67 Ibid, hal.176-177 
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  67  mencapai kebenaran dan kerja sama dalam masalah-masalah yang dihadapi bersama68.  
1. Komunikasi Harmonis Dalam Agama Islam Pengertian agama menurut Islam yaitu Prof. KHM. Taib Thahir Abdul Mu’in, agama adalah suatu peraturan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal, memegang peraturan Tuhan dengan kehendaknya sendiri untuk mencapai kebaikan hidup di dunia dan kebahagiaan kelak di akhirat. Menurut Hadijah Salim agama ialah peraturan Allah SWT yang diturunkan-Nya kepada rasul-rasul-Nya yang telah lalu berisi suruhan, larangan dan sebagainya yang wajib ditaati oleh umat manusia dan menjadi pedoman serta pegangan hidup agar selamat dunia dan akhirat. Agama adalah kendali hidup, dan barangsiapa hidupnya tak terkendalikan niscaya manusia itu akan terjerumus dan tak akan menentu arah tujuannya, maka membahayakan kepada diri mereka sendiri69. Islam berasal dari Bahasa Arab, yaitu dari kata salima yang berarti selamat, sentosa, dan damai. Kata salima selanjutnya diubah menjadi bentuk 

aslama yang berarti berserah diri masuk dalam kedamaian “berserah diri kepada Tuhan. Kata Islam bersumber dari pendapat lain berasal dari Bahasa Arab, berasal dari kata salima yang berarti selamat sentosa. Kemudian salima diubah menjadi aslama yaitu memelihara dalam keadaan selamat sentosa atau menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat. Dari pengertian itu, Islam dapat                                                            68 Ibid., hal.177 69 Hadijah Salim, Apa Arti Hidup, (Bandung: Al-Ma’rif, 1967), hal 52. 
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  68  diartikan sebagai menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan, dan kebiasaan”70. Islam adalah agama yang mengimani satu Tuhan yaitu Allah SWT, yang termasuk agama samawi yakni agama yang dipercaya oleh pengikutnya diturunkan dari langit) dan termasuk dalam golongan agama Ibrahim. Pengikut ajaran Islam dinamakan Muslimin (bagi laki-laki) dan Muslimat (bagi perempuan). Islam mengajarkan bahwa Allah menurunkan firman-Nya kepada manusia melalui para Nabi dan Rasul utusan-Nya, dan meyakini bahwa Nabi Muhammad adalah Nabi dan Rasul terakhir yang diutus ke dunia oleh Allah SWT. Agama Islam meyakini Al-Qur’an sebagai kitab suci dan pedoman hidup manusia yang diturunkan melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammaad SAW. Sesuai dengan ayat QS. Al-Baqarah ayat 2 yang artinya “Kitab (Al-

Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertaqwa”. Dan Allah juga beranji akan menjaga keautentikan Al-Qur’an hingga akhir zaman dalam ayat QS. Al Hijr ayat 9 yang artinya: 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya”. Allah SWT. mengakhiri serta menyempurnakan agama-agama lain untuk para hambaNya. Oleh karena itu Allah meridlai Islam sebagai dinnya, jadi tidak ada agama yang patut diterima selain Islam.  
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,                                                            70 Muhammad Adib Fuadi Nuriz, Ilmu Perbandingan Agama, (Yogyakarta: Spirit For Education and Development), hal. 80 
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  69  kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) 
yang disembelih untuk berhala. Dan (diahramkan juga) mengundi 
nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) 
adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah ku ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa 
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Susungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Al-Maidah : 3)  
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang 
ada) diantara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya (Qs. Ali Imran: 19)  Agama Islam mencangkup kebaikan yang dikandung oleh agama-agama terdahulu. Islam mempunyai keistimewaan, yaitu relevan untuk setiap masa, tempat dan umat. Maksudnya adalah berpegang teguh tidak menghilangkan kebaikan umat disetiap waktu dan tempat, bahkan umat akan menjadi lebih baik. Namun bukan berarti Islam tunduk pada waktu, tempat dan umat seperti yang dikehendaki sebagian orang. Di dalam Islam dikenal dengan adanya rukun Iman, yaitu segala sesuatu yang wajib hukumnya diimani dengan segenap hati. Serta ada pula rukun Islam yaitu segala sesuatu yang wajib dilakukan oleh setiap pemeluknya. Rukun Iman ada 6 diantaranya: Iman kepada Allah, Iman kepada malaikat Allah, Iman kepada kitab-kitab Allah (Al-Qur’an, Injil, Taurat, Zabur, dan lembaran Ibrahim), Iman kepada Nabi dan Rasul Allah, Iman kepada hari kiamat, Iman kepada Qada dan Qadar. Rukun Islam ada 5 diantaranya: 
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  70  Mengucapkan dua kalimat syahadat dan meyakini bahwa tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah, dan meyakini bahwa nabi Muhammad adalah utusan Allah, Mendirikan sholat lima kali sehari, Membayar zakat, Berpuasa pada bulan Ramadhan, dan Menunaikan ibadah Haji bagi yang mampu71. Sumber-sumber ajaran Islam diantaranya sumber primer atau yang utama adalah Al-Qur’an yang menurut Bahasa ialah “bacaan” yang diturunkan oleh Allah selama berangsur-angsur yakni 22 tahun 2 bulan 22 hari yang terdiri dari 6360 ayat, terbagi dalam 114 surat dalam Bahasa Arab. Sebagian dari ayat Al-Qur’an dinamakan ayat-ayat Makkiyyah karena diturunkan di kota Mekkah berisi tentang keesaan Allah, hari akhir, siksa neraka dan nikmat surga dan sisanya diturunkan di kota Madinah yang disebut dengan ayat-ayat 
Madaniyyah yang berisikan tentang hukum keluarga dan kemasyarakatan serta peribadatan pada umumnya. Al-Qur’an dijadikan sumber pedoman hidup manusia72. Kemudian sumber ajaran Islam yang kedua ialah As-Sunnah atau Al-Hadits. Hadits berarti “yang baru, berita, atau percakapan”. Menurut pengertian Islam, Hadits adalah wahyu yang diterangkan dalam bentuk sabda, perbuatan dan persetujuan nabi terhadap suatu perbuatan. Adapun Sunnah menurut Bahasa berarti “suatu jalan, tradisi, atau cara berbuat”, Jadi Sunnah lebih mengacu pada perbuatan-perbuatan yang ditradisikan73. Jadi fungsi Hadits ialah sebagai pelengkap dari Al-Qur’an. Apapun yang berkaitan dengan kehidupan manusia dapat kita temukan pada kedua sumber ajaran Islam ini.                                                            71 Ibid., hal. 80-86 72 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama…….. hal 113-114 73 Ibid, hal 115 
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  71  Selain ada sumber primer yaitu Al-Qur’an dan Hadits, juga ajaran islam bisa didapatkan dari Ijtihad para Ulama. Jadi para ulama mulai berperan ketika Nabi Muhammad telah wafat. Ulama disini bukan berfungsi layaknya pendeta yang memiliki hak istimewa kerohanian. Ketika muncul problematika ditengah-tengah tersiarnya agama Islam maka ulama yang maju sebagai pembimbing hukum yang tegas. Tugas para ulama untuk menghadapi masalah yang ada yakni dengan mencari melalui sumber utama Al-Qur’an, apabila tidak ada kemudian mencari di Hadits, dan apabila tidak kunjung menemukan titik terang, maka para ulama membahas masalah itu berdasarkan pengetahuan mereka tentang tujuan dan asas-asas pokok ajaran Islam, kemudian setelah berhasil menemukan keputusan yang selaras dengan Al-Qur’an dan Hadits maka keputusan itulah yang dijadikan sumber sekunder ajaran Islam74. Prespektif Islam tentang kerukunan hidup antar agama berkaitan dengan doktrin Islam tentang hubungan antar sesama manusia dan hubungan Islam dengan agama-agama lain. Prespektif Islam tidak hanya berangkat dari kerangka normatif tetapi juga historis dalam hubungannya dengan agama lainnya.  Islam memandang manusia dan kemanusiaan secara positif dan optimistis karena berasal dari nenek moyang yang sama yaitu Adam dan Hawa75. Meskipun di dunia terdiri perbedaan dari berkaum-kaum, berbangsa dan bersuku-suku, sengaja Allah ciptakan agar kita semua saling mengenal dan mengetahui sepeti di dalam QS. Al-Hujarat : 13 yang artinya:                                                            74 Ibid, hal. 118 75 Umi Sumbulah dan Wilda Al Aluf, Faktualisasi Relasi Islam-Kristen di Indonesia…………hal 58-59 
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  72  “Hai manusia, Susungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal”.  Basis normatf inilah yang menjadi prespektif dasar Islam tentang kesatuan umat manusia yang mendorong tumbuhnya solidaritas antar sesama manusia dalam bingkai ukhuwah insaniyah atau ukhuwah bashariyah76.  Dapat ditegaskan bahwa agama yang dibawa Nabi Muhammad yakni Islam merupakan kontinuitas dan kelanjutan bagi agama-agama terdahulu yang telah dibawa dan diajarkan oleh nabi-nabi sebelumnya. Oleh karena itu, dalam konteks Islam memerintahkan kepada umatnya untuk senantiasa menjaga hubungan baik dengan pemeluk agama lain77.Hal ini terdapat dalam QS.Al-Mumtahanah:8-9 yang artinya: 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil” (QS. Al-Mumtahanah : 8) 
 
“Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai 
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan 
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim”. (QS. Al-Mumtahanah : 
9)  Muslim bersikap kepada orang lain dengan penuh damai sebagai sesama makhluk yang hidup di dunia berdasarkan kesetaraan (qist) dan kebaikan utama (birr). Makna birr disini ialah ungkapan pada Al-Qur’an dan Hadits untuk hubungan antara anak dan orang tuanya. Jadi hubungan Islam                                                            76 Ibid., hal. 60  77 Ibid. 
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  73  dengan agama lainnya memiliki makna lebih dari sekedar kebaikan, namun juga mencangkup dimensi cinta, kasih sayang dan rasa hormat antara satu dengan yang lainnya78. Islam mengajarkan etika baik kepada Allah, Rasul maupun antar sesama manusia, serta dengan lingkungan. Jadi manusia dianjurkan untuk saling menjaga keselamatan, dilarang untuk bertengkar dan bermusuhan, bertikai apalagi membunuh. Oleh karena itu diantara sesama manusia harus saling mengasihi, menghargai, dan menjunjung tinggi prinsip persaudaraan (silaturrahim)79. Dari sisi historisnya keharmonisan dalam keragaman dapat dilihat pada era awal pertumbuhan dan perkembangan Islam masa Rasulullah ketika beliau menjadi kepala agama sekaligus kepala negara di Madinah. Komitmen ini dapat disimak, misalnya pada konstitusi Madinah / Piagam Madinah. Satu komitmen kemanusiaan yang menurut beberapa pengamat keagamaan dipandang sebagai terlalu modern untuk konteks zamannya80. Komunikasi harmonis prespektif Islam dapat dilihat dari kegiatan Dakwah. Dakwah berasal dari Bahasa Arab da’wah yang berarti mengundang, mengajak dan menolong. Dalam hal ini mengajak dan menolong ialah melakukan kebaikan dan menjauhi kejelekan atau amar ma’ruf nahi munkar agar bahagia di dunia dan akhirat. Jadi dakwah merupakan usaha yang                                                            78 Frans Magnis-Suseno dkk, Memahami Hubungan Antar Agama, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), hal. 155 79 Umi Sumbulah dan Wilda Al Aluf, Faktualisasi Relasi Islam-Kristen di Indonesia…… hal 61 80 Ibid, hal. 62  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  74  dilakukan secara sadar dan disengaja oleh pelaku dahwah (da’i) dalam rangka memberikan motivasi kepada individu atau kelompok sasaran dakwah. Ada dua strategi untuk mendapatkan hasil yang maksimal yaitu pertama peningkatan kualitas keagamaan dan kedua mendorong terjadinya perubahan sosial. Jadi dakwah membutuhkan pendekatan partisipatif yaitu keterlibatan secara aktif sasaran kebutuhan dan permasalahan masyarakat. Dengan pendekatan partisipatif, diharapkan akan tumbuh dimensi ide atau gagasan baru dimana pendakwah akan menjadi pemandu komunikasi keagamaan untuk memecahkan suatu permasalahan81.  
2. Komunikasi Harmonis Dalam Agama Kristen Agama adalah segala bentuk hubungan manusia dengan Yang Suci. Terhadap Yang Suci ini manusia kurang pantas, sama sekali tergantung, takut atau takwa karena sifatnya yang dahsyat, tetapi manusia sekaligus merasa pula tertarik kepadaNya kerena sifat-sifatnya yang mempesonakan82. Dibawah nama agama (religion, al-din, dharma) dimengerti oleh ilmu agama Internasional sebagai pengakuan oleh manusia akan nisbahnya dengan Kenyataan Tertinggi yang memberi makna terakhir pada hidupnya, nisbah mana dihayatinya oleh pengertian, kelakuan, dan tanda-tanda lahir. Karenanya hubungan tadi diwujudkan dalam struktur objektif lahir yang memuat ajaran, kelakuan, moral yang sesuai dengannya, serta puja, ritus, ibadah atau upacara.                                                            81 Abdurrahman Kasdi, Agama dan Transformasi Sosial: Eksistensi Islam dan Peran Ulama dalam Perubahan Sosial, dalam Al-Tahrir, Jurnal pemikiran Islam (STAIN Ponorogo), Vol.9 No.2 Juli 2009, hal.134 82 Ibid, hal. 4 
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  75  Sedemikian manusia yang berkelengkapan akal, kemauan dan perasaan itu seluruhnya terlibat dalam karya agama83. Kata Kristen berasal dari Kristus, gelar kehormatan keagamaan Yesus yang berasal dari Nazareth, Utara Palestina. Kristus adalah Bahasa Yunani (Khristos) yang berarti diraupi84.  Kata ini sangat popular di dunia Barat yaitu dengan sebutan Cristianity yang juga berlaku di Indonesia dengan nama Kristen (bukan Nasrani atau Masehi). Yang dimaksud dengan agama Nasrani, Kristen, atau Masehi adalah semua ajaran dan golongan agama yang didasarkan atas ajarar-ajaran Yesus Kristus atau agama yang bersifat etik sejarah, Universal, monotheis, dan penebusan, dimana hubungan antara Tuhan dengan manusia terjadi dengan perantara dan pekerjaan Yesus Kristus.85 Yaitu agama yang mencangkup lebih dari lima ratus sekte atau aliran dengan gerejanya masing-masing. Adapun sekte terbesar diantaranya Katholik Roma, Katholik Ortodoks, Anglikan, Protestan, dan beberapa sekte kecil lain. Ajaran Kristen yang dikenal saat ini selalu dinisbatkan dengan sosok Nabi Isa a.s. putera Maryam yang lahir tanpa seorang ayah yang menjadi kebesaran Allah SWT. (Qs. Maryam, 19: 16-34). Pada usia 12 tahun Isa mempelajari Taurat dari pendeta Yahudi. Allah menjadikannya pandai menulis dan menguasai Taurat serta dibekalinya dengan Injil. Pada usia 28-30 tahun Ia berdakwah kepada pendeta Yahudi agar mereka konsekwen dengan berpegang                                                            83 Rahmat Subagya, Kepercayaan Kebatinan Kerohanian Kejiwaan dan Agama, (Yogyakarta: Pen. Yayasan Kanisius, 1976), Hal. 185 84 C. J. Bleeker, Pertumbuhan Agama-Agama Dunia, (Bandung: Barus Siregar Sumur Bandung, 1964) hal.64 85 Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1973), hal. 74 
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  76  teguh pada Taurat, karena pada saat itu banyak sekali pendeta-pendeta yang menyimpang dari ajaran Musa. Kemudian pendeta Yahudi dan para pengikutnya mendustakan Nabi Isa. Nabi Isa memiliki 12 murid yang dikader menjadi pahlawan pembebas bangsanya dari bangsa Romawi. Bersama murid-muridnya, beliau menyerukan tauhid, sifat zuhud, mencintai Allah dan sesama manusia. Pada tahun 33 M diadakan perayaan paskah tahunan di Bait Allah (Baitul Maqdis). Maksud perayaan ini untuk memperingati diselamatkannya bangsa Israel dari penindasan Raja Fir’aun, tetapi berubah menjadi pesta perniagaan dengan perjudian. Bahkan pintu gerbang Bait Allah diberi patung burung Garuda sebagai lambang kekaisaran romawi. Hal ini menghina dan mengotori kesucian Bait Allah. Kemudian datanglah Nabi Isa beserta pengikutnya untuk memporak-porandakan kegiatan tersebut, hingga timbul kemaran penguasa Romawi. Akhirnya Nabi Isa menjadi incaran dan bersembunyi di bukit Gesmani. Karena kedengkian bangsa Yahudi, mereka menyebarkan isu bahwa Nabi Isa melakukan pemberontakan kepada Romawi dan mengangkat dirinya sebagai raja Yahudi. Maka terjadilah upaya penangkapan Isa, dan terjadi peristiwa penyaliban Isa. Kelahiran agama Kristen tidak bisa dilepaskan dari agama sebelumnya yaitu Yahudi. Namun beberapa penyimpangan diantaranya aqidah orang Yahudi yang terkontaminasi dengan kepercayaan paganism Babilonia, sehingga masyarakatnya menyembah berhala (586-535 SM). Lalu raja Yunani menyebarkan ajaran filsafat yang mempengaruhi pemikiran orang-orang 
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  77  Yahudi (334 SM). Sehingga penyimpangan-penyimpangan ini telah berakar dan mempengaruhi pemahaman ajaran Yahudi. Hal ini dilakukan oleh Paulus (Salus) orang Tarsus yang mengaku telah bertemu Yesus (Isa) dan diangkat sebagai rasulnya. Ia kemudian mengajarkan ajaran Isa yang telah dicampur adukkan dengan filsafat Yunani dan Paganisme. Para pengikut Yesus semula disebut Nazarenes. Kemudian berubah menjadi Kristen sekitar seratus tahun belakangan dalam ibu kota masyarakt Nasrani yang besar di Antioch. Kaum Nazarenes membentuk kelompok dalam suatu masyarakat di Yerusalem, dan memilih James saudara laki-laki Yesus sebagai pemimpinnya. Mereka adalah para pengikut yang beriman kepada satu Tuhan yang benar dan beriman kepada Yesus sebagai seorang Nabi Besar dan Tuhan. Meskipun Yesus Al Masih Yang Dijanjikan tetapi bagaimanapun beliau bukan Tuhan. Beliau hanyalah seseorang yang ditunjuk Allah untuk menyampaikan petunjuk kepada manusia lainnya86. Kerukunan diantara umat beragama dipahami sebagai pencerminan dan perwujudan kasih setia Allah dalam Yesus Kristus dalam persekutuan Roh-Nya yang kudus. Persekutuan itu terungkap melalui gereja atau ecclesia, yaitu mereka yang dipanggil keluar dan diutus oleh Yesus Kristus untuk bersaksi tentang namanya hingga ke ujung bumi. (Kis.1 :8) Dalam konteks kerukunan beragama gereja bercermin pada Allah sendiri yakni Allah Tritunggal, yang keEsaan-Nya begitu nyata, tetapi pada saat yang sama “kepelbagian-Nya” begitu nyata pula, sehingga tidak mungkin                                                            86 Muhammad Adib Fuadi Nuriz, Ilmu Perbandingan Agama……hal.97-100 
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  78  berbaur atau terleburkan. Teologi Kristen juga menolak untuk mengidentikkan Allah dengan agama. Bagai teologi Kristiani Allah selalu lebih besar dari apa yang ditangkap dan dipahami agama apapun. Implikasinya bahwa umat Kristen tidak boleh menutup pintu bagi agama lain. Kerukunan sejati hanya timbul dari penghayatan akan kesamaan hakiki (bukan persamaan) antar manusia. Kerukunan sejati tidak mungkin terwujud dalam pola hubungan mayoritas-minoritas. Kerukunan harus lahir sebagai ekspresi keimanan sebagai perwujudan dari ketaatan kepada Tuhan87.   
3. Komunikasi Harmonis Dalam Agama Protestan Penyebab perpecahan agama Roma Katolik dan timbulnya apa yang kemudian disebut sebagai agama Protestan hingga kini masih diperdebatkan. Faktor ekonomi, politik, nasionalisme, paham individualisme Renaisans, dan keprihatinan yang semakin meningkat terhadap penyalahgunaan wewenang gereja, dan terutama adanya perbedaan pendapat antara agama Roma Katolik dan Agama Protestan.  Ada beberapa persamaan antara agama Protestan dengan Katolik dan agama Ortodoks Timur. Jika dilihat dari perbadatan Kristennya, maka Protestan lebih bersifat Kristen daripada Protestan. Yang paling menonjol ialah pembenaran karena Iman dan Asas Protestan. Dalam konsep Protestan, Iman bukan hanya kepercayaan tanpa perlu bukti, tetapi Iman adalah tanggapan seluruh diri manusia, yang menurut Emil Brunner disebut sebagai “suatu keseluruhan tindakan dari seluruh pribadi”.                                                            87 Umi Sumbulah dan Wilda Al Aluf, Faktualisasi Relasi Islam-Kristen di Indonesia……..hal 63-64 
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  79  Penekanan agama Protestan terhadap iman maka dapat dipandang sebagai suatu protes yang berapi-api terhadap kehidupan beragama yang dangkal. Protes Luther terhadap pengampunan dosa dan jika dibeli dianggap dosa terampuni, merupakan lambang protes. Tidak ada jaminan apapun bagi seseorang untuk mencapai taraf kehidupan yang diinginkan, entah dengan kepatuhan terhadap ajaran agama, perbuatan baik, ataupun ajaran yang dipercayainya. Hal itu bukannya tidak penting bagi umat kristiani namun jika hal-hal tersebut tidak mengubah hati orang tersebut, hal-hal itu tidak akan cukup. Inilah makna dari pekik persatuan Protestan, “pembenaran hanya karena iman”. Hal ini tidak berarti bahwa Kepercayaan ataupun Sekramen-sekramen tidak penting. Hal itu hanya berarti bahwa jika hal-hal itu tidak disertai dengan pengalaman kasih Tuhan dan Pembalasan kasih kepadaNya sebagai imbalan, hal itu tidak memadai sama halnya dengan perbuatan-perbuatan baik.  Pandangan dasar lainnya dalam agama Protestan disebut sebagai Asas Protestan. Jadi Asas memperingatkan kita akan bahaaya memutlakkan hal yang nisbi dan secara teologis, asas itu memperingatkan kita akan bahaya penyembahan berhala. Dahulu mereka menyamakan Tuhan dengan patung-patung dan para Nabi yaitu orang “Protestan” pertama, atau mereka yang memprotes asas yang sangat menentukan ini. Tetapi agama ini gigih menyatakan bahwa tidak satupun dari hal-hal tersebut merupakan Tuhan itu sendiri. Oleh karena itu, atas nama Tuhan Yang Mahakuasa yang mengatasi semua keterbaatasan dan ketimpangan hidup yang terbatas ini, setiap tuntutan 
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  80  manusia terhadap kebenaran dan ketentuan yang mutlak harus ditolak. Orang-orang Protestan percaaya bahwa Tuhan berbicara kepada manusia melalui kitab Injil, lebih dari cara apapun juga. Tetapi untuk meninggikannya sebuah buku tidak boleh dikritik, dan menyatakan dengan pasti bahwa setiap hurufnya secara langsung didekte oleh Tuhan, dan karena itu tidak memiliki kesalahan sejarah, ilmiah atau kesalahan lainnya.para penganutnya percaya bahwa pengalaman hidup seseorang merupakan karya dari Roh Kudus. Jadi Roh Kudus harus berkarya melalui manusia sehingga apa yang diterima tidak akan tercemar.  Bagi Protestan disinilah masuknya kitab Injil. Dalam penjelasannya mengenai karya Tuhan melalui bangsa Israel, melalui Kristus, dan melalui Gereja purba, kita dapat menenmukan kebaikan Tuhan dan manusia memperoleh hidup baru dengan berhubungan denganNya. Dalam arti ini, bahwa kitab Injil bersifat mutlak bagi Protestan. Bersifat mutlak apabila manusia membaca Injil dengan keterbukaan hati dan sambal merindukan Tuhan, maka ia berada di titik silang tertinggi antara hal yang bersifat ilahi dan manusiawi88.  
4. Komunikasi Harmonis Dalam Agama Hindu Dalam ajaran agama Hindu “agama” mengandung pengertian satya, 

arta, diksa, tapa, brahma dan yajna. Satya adalah kebenaran yang absolut. Arta adalah dharma atau perundang-undangan. Diksa adalah penyucian. Tapa adalah semua perbuatan suci. Brahma adalah doa atau mantra-mantra. Yajna adalah                                                            88 Huston Smith, Agama-Agama Manusia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), hal. 403-409.  
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  81  kurban. Pengertian lainnya yaitu Dharma atau kebenaran abadi yang mencangkup seluruh jalan kehidupan manusia. Agama adalah kepercayaan hidup pada ajaran-ajaran suci yang diwahyukan oleh Sang Hyang Widhi yang kekal dan abadi89. Nama agama Hindu adalah nama India dalam Bahasa Persia, dan merupakan agama tradisi budaya yang berkaitan dengan tanah India yang disebut sebagai The Mother India yakni agama yang berorientasi pada alam dan pertanian yang dapat dikatakan sebagai percampuran sekte kultus, kebiasaan, ide-ide dan aspirasi yang beragam serta bervariasi di sekitar 700.000 desa. Agama Hindu yang kuno tidak memiliki pendiri atau nabi, tidak pula memiliki struktur organisasi agama, dan menekankan jalan hidup dan bukan pemikiran.  Pada agama Hindu kuno, ada yang percaya tentang apa yang disebut Tuhan ada yang tidak dan umumnya menjadikan kekuatan alam sebagai sesembahan yang kita kenal dengan Monisme dan Animisme. Dengan adanya pengaruh bangsa Aria di Utara yang menghasilkan Bahasa Sansekerta berkembanglah dewi-dwei politheisme yang merupakan personofikasi kekuatan alam seperti Agni (Dewi Api), Indra (Dewa langit atau perang) dan Varuna (dewa pengatur kosmis), dan memuncak dalam apa uyang disebut sebagai Trimurti yaitu dewa Brahman, Shiva, dan Wishnu dan para dewinya yaitu Saraswati, Lakhsmi, dan Kali atau Duga. Selain itu juga ada Dewi Shakti adalah simbol kewanitaan, disamping dewi-dewi ini dikenal para perantara                                                            89 Gede Pudja, Weda Parikrama, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Hindu Depag. RI) hal. 24 
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  82  seperti Rama dan Krishna. Para penguasa atau raja dianggap sebagai anak dewa. Krishna sering dipersonifikasikan sebagai binatang Sapi (Kulltus Mother 

Goddes). Dengan berkembangnya agama menjadi Pantheisme / Mistisisme (kebatinan) maka konsep dewa-dewi berkeembang menjadi konsep Monisme mengenai keberadaan zat yang “satu” (The One) yang disebut Brahman yang mendasari semua keberadaan zat yang satu itu dalam diri manusia Atman dengan Brahman sebagai zat yang satu itu.  Agama Hindu memiliki ungkapan dari yang suci atau hierophany dinyatakan dalam keberadaan orang-orang suci, tempat-tempat suci, serta kitab-kitab suci. Orang-orang suci disini ialah golongan Rishi dan Sadhu yaitu orang suci pengelana atau asketik yang dianggap sebagai perantara antara dewa-dewi dengan manusia. Tempat-tempat suci yang terutama ialah sungai Gangga yang airnya dianggap sebagai lambang kehidupan dimana setiap hari orang melakukan mandi suci demikian juga kota suci Varanashi di tepi sungai Gangga yang dianggap akhir kehidupan dimana orang mati dibakar dan abunya ditaburkan di sungai Gangga dan Alahabad. Kemudian agama Hindu kuno tidak memiliki kitab suci tetapi kemudian bangsa Aria datang membawa Agama Aria menghasilkan kitab Veda (Vid yitu pengetahuan) yang kemudian ada yang dinyanyikan (Rig Veda). Veda kemudian diakhiri dengan Vedanta (akhir Veda) dalam bentuk kitab Upanishad dimana berkembang konsep pantheisme dan mistisisme mengenai hakekat monism Brahman – Atman. Pada kurun waktu abad ke-3 BC sampai AD-3 kebangkitan Hinduisme 
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  83  menghasilkan kitab-kitab Sutra yang merupakan perumusan pokok-pokok penting dari Veda dan Upanishad90. Bagi umat Hindu multicultural adalah merupakan eksistensi alam yang bersifat realistic, demikian pula pluralitas sebagai suatu keadaan nyata dalam kehidupan ini harus dikelola dengan baik agar setiap entitas dan komunitas dapat berkembang secara wajar sesuai dengan hukum suci (Rpam) Kehidupan di dunia ini harus diupayakan agar berjalan harmonis. Upaya ini dilakukan oleh manusia karena mereka diberi kelebihan akal budi (Vijiana) yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Di dalam agama Hindu dikenal ajaran Tri Hita Karana yaitu membangun diri menuju harmonisasi hubungan antara manusia dengan Sang Pencipta, dengan sesame manusia, maupun dengan makhluk lain dan alam.  Hubungan manusia dengan sesama manusia / warga bangsa hendaklah mengarah kepada kerukunan, persatuan dan kesatuan baik dalam cita-cita, pikiran maupun sikap dalam menghadapi masalah bangsa dan negara menuju kebahagiaan dan perdamaian yang kekal. Kitab Suci Rg Veda X.191. sloka 2 dan 3 menyatakan: 
“Wahai manusia, berjalanlah kamu seiring, berbicara bersama 
dan berfikirlah kearah yang sama, seperti para Deva dahulu 
membagi tugas mereka, begitulah mestinya engkau 
menggunakan hakmu” 
 
“Berkumpullah bersama, berfikir kearah satu tujuan yang sama 
seperti yang telah aku gariskan. Samakan hatimu dan satukan 
pikiranmu, agar engkau dapat mencapai tujuan hidup bersama 
dan bahagia” 
                                                            90 Muhammad Adib Fuadi Nuriz, Ilmu Perbandingan Agama…………hal.104-107 
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  84   Kebenaran Tuhan akan dimunculkan kepadanya bila dia mengerti kebenaran pada makhluk lain sesuai entitasnya, sehingga dengan kesadaran itu dia siap mengorbankan dirinya sendiri melalui cinta kasih yang tulus. Bila manusia telah diliputi sinar cinta kasih maka aspek negatif dari keterpisahan dirinya dengan orang/makhluk lain bukan lagi merupakan persaingan atau konflik melainkan akan mengarah kepada simpati dan kerjasama yang harmonis. Multicultural menyangkut totalitas kehidupan yang penuh keanekaragaman suku, bangsa, ras, jenis kelamin, warna kulit, tradisi, Bahasa dll. Segala ciptaan saling membutuhkan dan saling menyempurnakan akrena itu hidup harus dilandasi kesadaran sikap memberi dan menerima secara tulus untuk membangun harmoni kehidupan di Jagad Tara ini (Lokasamgraha)91.  
5. Komunikasi Harmonis Dalam Agama Budha Agama dapat ditafsirkan sebagai suatu badan dari pelajaran kesusilaan dan filsafat dan pengakuan berdasarkan keyakinan terhadap pelajaran yang diakui baik. Dalam hal demikian ajaran Buddha adalah suatu agama dan Umat Buddhis memiliki suatu agama yang sangat mulia untuk dianutnya. Agama adalah cara tertentu untuk pemujaan kepada para Dewa, Dewa Agung. Dengan                                                            91 H.M. atho Mudzhar et. Al, Merajut kerukunan Umat Beragama Melalui Dialog Pengembangan Wawasan Multikultural, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2008). Hal. 453-457 
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  85  kata-kata para Dewa, Dewa Agung mereka maksudkan adanya kekuatan gaya tak terlihat yang menguasai alam semesta92. Ada yang berpendapat bahwa Buddha sesungguhnya bukan agama, karena tidak mengajarkan paham ketuhanan93. Ada pula yang berpendapat bahwa Buddha Gautama sebenarnya hanya menyampaikan ajaran moral belaka. Sidharta demikian nama aslinya hanyalah mengajarkan kepada manusia agar menghindari kejahatan tertentu seperti membunuh, mencuri, berdusta, berzina, mabuk madat dan sebagainya. Pendapat lain mengatakan bahwa agama Buddha sesungguhnya sekumpulan doktrin yang mengajarkan manusia agar melenyapkan rasa benci dan menanam kecintaan kepada sesama hidup94.  Menurut sumber-sumber dari kalangan pemuka Buddha pendapat tersebut tidak sepenuhnya benar, karena yang disebutkan diatas merupakan salah satu aspek agama Buddha dan tidak mencerminkan agama Buddha. Dikalangan para pemeluknya, ajaranyang disampaikan Buddha Gautama tidak harus dipandang sebagai agama atau filsafat saja. Karena pengertian yang menunjuk kepada arti agama atau filsafat dan semua fenomena yang terdapat di ala mini telah tercangkup dalam istilah dharma (Sansekerta) atau dhamma (Pali) yang menjadi inti dari seluruh ajaran Buddha Gautama. Dengan demikian pemakaian istilah “Buddha Dharma” atau “Buddha Dhamma” lebih                                                            92 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama……… hal.3 93 Paul Edwards, The Encyclopedia of Philosophy, (New York: Macmillan Publishing and The Free Press, 1972), hal.417 94 Persaudaraan Upasaka dan Upasika Cabang Semarang, 2500 Buddha Jayanti, (Semarang: 1956), hal. 33 
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  86  sering dipergunakan oleh para pemeluk agama Buddha daripada istilah “agama”95. Agama Budha merupakan agama pembaruan agam Hindu, dan Buddha artinya mereka yang telah bangun. Buddhisme dirintis Siddharta Gautama,(lahir 563 SM) anak raja Kapilavastu dekat perbatasan India dan Nepal. Setelah mendirikan agama ia disebut sebagai Buddha yaitu seorang yang telah mengalami pencerahan atau telah bangun. Ia mempunyai Istri bernama Gopa dan anak Bernama Rahula. Selama enam tahun ia berkelana mencari arti hidup dan berguru kepada orang-orang suci. Dalam perjalanannya ia menjumpai penderitaan dunia yaitu orang yang menderita, orang cacat yang kesakitan, dan pengantar jenazah. Kemudian ia bertemu dengan rahib Hindu yang bergembira seklaipun mengemis mencari makan. Dibawah dua guru Brahmana ia mencari melalui jalan Yoga untuk menyatukan Atman dan Brahman tapi tidak membawa kepada pengetahuan.  Sebagai orang yang dilahirkan dalam lingkungan agama Hindu, sekalipun ia berontak terhadap praktek Hinduisme orthodox, ajarannya menerima beberapa pengajaran Hindu namun ia menolak cara-cara yang digunakan dalam agama Hindu untuk mencapai tujuan yang penuh usaha menyakiti diri (asketik atau bertarak) yang dianggapnya sebagai tidak berguna dan sia-sia. Ia mempelopori Jalan Tengah yaitu diantara usaha menjalani kehidupan dengan cara “menyakiti diri” dan “pemuasan nafsu diri”, suatu usaha untuk menghindari sikap ekstrim dengan cara yang tenang. Budha juga                                                            95 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama…… hal.21-23 
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  87  menolak pembagian kasta India dan memandang  semua manusia setara dalam memiliki potensi spiritual.  Kemudian ia pergi ke utara India dengan lima pengikut untuk melakukan pertarakan, namun jalan ini tidak mendatangkan solusiyang kemudian ia melakukan meditasi dibawah pohon Boddhi dan mencapai pencerahan dan Empat Kebenaran Mulia. Sejak itu dia dinamakan Buddha atau yang telah dibangunkan dan mengalami pencerahan.  Di Indonesia agama Buddha menerima konsep kepercayaan akan Tuhan Yang Maha Esa namun pengertiannya “Tuhan yang SATU itu (Tuhan mistik yang tidak berpribadi)” dalam agama Buddha Tuhan yang SATU itu dimengerti sebagai situasi ketiadaan.  Dalam agama Buddha tidak ada orang suci, karena ia bukan Tuhan dan bukan perantara Tuhan, ia juga tidak dapat menjadi penebus. Yang lebih dipentingkan adalah jalan suci atau Dharma yaitu ide pengajaran yang sifatnya kekal dan tidak pernah berhenti. Jadi semua orang harus menjadi Buddha dalam Threvada dianggap ada beberapa Buddha (mulanya 6 kemudian 28) diamana Sidharta Gautama adalah yang utama dan sedang dinantikan Buddha yang akan datang dalam diri Maitreya.  Kemudian tidak ada tempat suci khusus bagi agama Buddha selain pohon keramat yaitu Boddhi, lalu kuil-kuil dan candi-candi. Di Indonesia terdapat banyak candi yang digunakan sebagai tempat bermeditasi seperti candi Borobudur salah satunya.  
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  88  Untuk kitab sucinya sendiri, ajaran Buddha diajarkan melalui mulut ke mulut yang kemudian ditulis oleeh para pengikutnya.  Kemudian Buddha mengajarkan 4 Kebenaran Mulia: a. Penderitaan adalah umum, b. Penderitaan disebabkan keinginan cinta diri, c. Cara mengatasi penderitaan adalah mengurangi keinginan d. Cara untuk mencapai pengurangan keinginan adalah dengan mengikuti jalan tengah  Teknik yang mana yang diuraikan dalam 8 Jalan Mulia, yaitu: a. Pengetahuan yang benar b. Keputusan yang benar c. Perkataan yang benar d. Perbuatan yang benar e. Kehidupan yang benar f. Usaha yang benar g. Kesadaran yang benar h. Pengheningan cipta yang benar96  Harmonisasi adalah proses dimana unsur-unsur berbeda tetap ada dengan usaha dikombinasikan dan diadaptasikan satu sama lain untuk membentuk satu keseluruhan yang sejalan saling menunjang tanpa                                                            96 Muhammad Adib Fuadi Nuriz, Ilmu Perbandingan Agama……….,hal 116-119 
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  89  menghilangkan ciri unsur-unsur utama dari yang lama. Harmoni hidup umat beragama adalah proses dan suasana kehidupan beragama dari umat dan pemeluk agama yang plural yang serasi dalam kehidupan bangsa, dimana agama-agama yang berbeda dapat diamalkan oleh pemeluknya tanpa berbenturan satu sama lainnya97. Agar keharmonisan hidup antar umat beragama menjadi etika dalam pergaulan kehidupan beragama, Hugh Goddard seorang kristiani Inggris yang ahli teologi Islam mengingatkan, demi keharmonisan umat beragama harus dihindari penggunaan “standar ganda”. Orang Kristen maupun Islam misalnya selalu menerapkan standar yang berbeda untuk dirinya (biasanya bersifat ideal dan normatif), sedangkan kepada agama lain mereka menggunakan standar lain yang bersifat realistis dan historis. Melalui standar inilah, muncul prasangka teologis yang memperkeruh suasana hubungan antar umat beragama. Keyakinan bahwa agama sendiri yang paling benar karena berasal dari Tuhan sedangkan agama lain hanyalah kontruksi manusia, merupakan contoh dari standar ganda itu. Akibatnya terjadi perang dan klaim kebenaran dari satu agama atas agama lain.98 Hampir setiap agama memiliki kewajiban untuk menyampaikan ajaran agama. Bahkan dalam Islam, berdakwah itu hukumnya fardhu’ain yaitu kewajiban individual. Sementara dakwah secara khusus adalah fardhu kifayah yaitu kewajiban kolektif. Demikian juga dalam ajaran Kristen terdapat kewajiban untuk menyampaikan ajaran Kristen ke segenap penjuru alam.                                                            97 Ridwan Lubis, Meretas Wawasan & Praktis Kerukunan Umat Beragama di Indonesia…… hal 60-61 98 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama………. hal. 176 
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  90  Prinsip ajaran agama tersebut apabila tidak memiliki rambu-rambu dikalangan para penyiar agama, dikhawatirkan akan menimbulkan konflik dikemudian hari. Berkenaan dengan itu dipandang sudah waktunya untuk menyusun kode etik penyiaran agama yang berlaku untuk seluruh penyiar agama diberbagai tempat agar semangat beraagamaan tetap semarak namun secara bersamaan tidak menjadi perselisihan dikalangan umat beragama. Kode etik yang diusulkan adalah: 1. Setiap penyiar agama hanya menyampaikan ajaran agama secara langsung kepada orang yang seagama dengannya, kecuali ada orang lain yang berbeda agama yang meminta keterangan tentang agama yang dianut penyiar agama tersebut. 2. Setiap penyiar agama lebih memusatkan pembinaan keberagamaan terhadap jamaahnya sendiri dan tidak memberikan komentar terhadap ajaran yang dianut orang lain. 3. Tidak melakukan penyiaran agama melalui cara yang tidak terpuji, seperti paksaan, bujukan, bantuan ekonomi maupun pekerjaan ataupun perkawinaan beda agama. 4. Tidak memaksakan pendirian rumah ibadah ditempat yang minim penganut agama yang bersangkutan atau mendirikan rumah ibadah yang berdekatan dengan rumah ibadah agama lain. 5. Penyiar antar agama akan selalu membina jaringan hubungan langsung antar penyiar agama (hotline), sehingga apabila ada gangguan keserasian 
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  91  hubungan antar umat beragama dengan segera dapat dirumuskan penyelesaiannya. 6. Setiap penyiar agama hendaknya dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya semangat kerukunan di kalangan umat beragama melalui berbaagai kegiatan kemanusiaan, sehingga masyarakat dapat membudayakan kerukunan umat beragama. 7. Apabila hendak membicarakan perbedaan ajaran agama, maka penyiar agama akan membicarakannya pada forum khusus dan tertutup dalam bentuk dialog antar iman. 8. Apabila ada sesorang yang akan berpindah agama, maka pemuka agama akan berusaha menggali kesadaran yang bersangkutan sehingga hasrat berpindah agama itu benar-benar muncul dari hati nurani, bukan karena perkawinan, dan sebaagainya. 9. Para penyiar agama secara bersama-sama menghimbau kepada media massa untuk tidak memberikan porsi pemberitaan yang menonjol apabila terdapat kasus pindah agama99.   Dilihat dari sudut perkembangan bagaimana orang mewujudkan keberagamaannya, maka dapat dihasilkan empat prespektif untuk memahami karakteristik kunci keberagamaan yaitu ekslusif, inklusif, pluralis, dan multicultural. Karakteristik eksklusif berangkat dari cara bersikap terhadap batasan, yaitu dengan hanya melihat hanya ada satu jalan; tertutup; terpisah;                                                            99 Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama…….hal 59-60 
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  92  dan ekslusif; batasan jelas dilihat sepanjang masa; batasan dipertahankan dan batasan oraang lain tidak dihargai. Karakter inklusif berpandangan ada dua jalan; semi tembus; lebih utama terpisah, dan dapat berbaur; batsan semi tersamar. Karakter pluralis bersikap integritas masing-masing jalan sangat dipertahankan; dapat ditembus,berbaur seperti minyak dan air; mempertahankan semua batasan. Sedangkan batasan multikulturalis adalah integritas masing-maasing jalan dihargai; memungkinkan berbagai jalan dengan yang lain; terbuka untuk dijelajahi; bisa berhimpit dan tumpeng tindih; batasan relative samar, dan memelihara semua batasan.  Sedangkan sikap terhadap orang lain maka karakter keempat kelompok ini adalah sebagai berikut. Karakter eksklusif diskriminatif/ asimilasi; komunikasi didaktik; tidak kompromi/ penyerahan total orang lain kehendaki; secara eksplisit bersifat colonial; satu pandangan dan terbaik sangat berbeda; orang lain inferior, kami versus mereka; hirarkis dan superior. Karakter inklusif adalah toleran atau eukkomene; sharing, resiprokal, dialog mutual; simpati; kompromi setengah hati; secara implisit bersifat colonial; satu dan banyak lain tidak digunakan; kami dan mereka; hirarkis dan bermanfaat100.  
D. Komunikasi Harmonis Dalam Konteks Dispilin Ilmu Komunikasi 1. Komunikasi Harmonis Dalam Perspektif Filsafat Problema filsafat adalah problema kehidupan, problema filsafat selalu hadir dengan ketidaktetapannya. Oleh  karena itu para ahli filsafat sangat                                                            100 Ibid., hal. 114-115 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  93  membantu kita untuk menemukan pemecahan atas persoalan-persoalan yang ada, dan filsafat mempersoalkan jawaban-jawaban yang muncul. Surat kabar melalui tajuk-tajuk rencana-nya, makalah-makalah, buku-buku, televisi, film, dan sebagainya bersatu mengajak kita untuk meluruskan arah masyarakat kita.  Filsafat harus mampu menjawab tantangan tehnik dan teknologi.  Filsafat dengan bekerja sama dengan ilmu komunikasi (atau ilmu-ilmu lain) akan mampu memainkan peran sentral dalam memimpin kita ke arah keinginan dan aspirasi baru101. Akar  komunikasi yang paling fundamental adalah filsafat102. Filsafat telah memberi dan membuka sebuah jalan bagi perkembangan suatu pengetahuan menjadi ilmu. William Durrant menggambarkan pentingnya filsafat sebagai pembuka jalan kepada ilmu pengetahuan melalui deskripsi sebagai berikut : filsafat merupakan pasukan marinir  yang merebut pantai. Setelah pantai berhasil direbut, pasukan infanteri baru dapat mendarat. Yang diibaratkan sebagai pasukan infanteri adalah  berbagai pengetahuan, di antaranya adalah ilmu. Deskripsi cerita ini melahirkan kesimpulan bahwa filsafatlah yang memenangkan  tempat berpijak, sementara yang berperan  membela gunung dan menerabas hutan adalah  ilmu pengetahuan.  Setelah sasaran tercapai maka pergilah sang marinir (filsafat) itu dengan menyerahkan segala sesuatunya kepada ilmu untuk melanjutkan aktivitasnya. Selanjutnya filsafat menjelajah lautan lepas dan luas. Dengan demikian, pertumbuhan dan                                                            101 Betty RF. Sabur, Materi-Materi Kuliah Filsafat Komunikasi,, (Bandung ; Program Doktor Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran, 2010)  102 Nina W. Syam, Filsafat Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Bandung; Simbiosa  Rekatama Media, 2010), hal. 15 
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  94  perkembangan ilmu senantiasa dirintis oleh filsafat. Filsafat telah merintis dan membidani lahirnya ilmu103. Filsafat dapat menjadi pionir yang membantu, mencari jalan, dan menemukan obyek serta memberikan pedoman dan arah kepada ilmu pengetahuan104. Filsafat berasal dari bahasa Yunani philosophia. Kata  ini sebenarnya terdiri dari dua kata yaitu philein  yang bearti mencintai atau philia  yang berarti cinta, serta sophos  yang berarti kearifan atau kebijaksanaan. Dalam bahasa Inggris dikenal dengan  philosophy  yang diartikan sebagai  cinta kearifan / kebijaksanaan105. Memahami pengertian tentang filsafat tersebut, maka komunikasi sebagai ilmu sangat penting  untuk mengembangkan perangkat keilmuan agar pengetahuan yang dimiliki dalam komunikasi dapat memenuhi syarat sebagai salah satu keilmuan yang mapan. Komunikasi sebagai bentuk ketrampilan dapat menjelma sebagai ilmu melalui beberapa persyaratan tertentu. Persyaratan ini disebut sebagai sifat ilmiah.  Persyaratan ketrampilan menjadi ilmu adalah obyektif, metodis, sistematis, dan universal106. 1. Obyektif ; ilmu harus memiliki obyek kajian yang terdiri dari satu golongan masalah yang sama sifat hakikatnya, tampak dari luar maupun dari dalam. Obyek dapat bersifat ada, atau mungkin ada karena masih harus diuji                                                            103 Elvinaro Ardianto dan Bambang Q-Anees, Filsafat Ilmu Komunikasi, (Bandung ; Simbiosa Rekatama Media, 2007), hal. 48 104 Sarjuni dalam Listiyono  Santoso dan Sunarto, dkk, Epistemologi Kiri, ((Yogyakarta ; Arr-Ruzz, 2006), hal. 147-148 105 Kismiyati  El Karimah dan Uud Wahyudin,  Filsafat dan Etika Komunikasi, (Bandung ; Widya Padjadjaran, 2010)., hal. 3 106 Elvinaro Ardianto dan Bambang Q-Anees, Filsafat.......hal. 23 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  95  keberadaannya. Dalam mengkaji obyek, yang dicari adalah kebenaran, yakni persesuaian tahu dengan obyek, dan karenanya di sebut kebenaran obyektif, bukan subyektif berdasarkan subyek peneliti atau subyek penunjang penelitian. 2. Metodis ; dalam upaya mencapai kebenaran, selalu terdapat kemungkinan penyimpangan yang harus diminimalisasi. Konsekuensinya, harus terdapat  cara tertentu untuk menjamin kepastian kebenaran. Cara ini disebut metodos dalam bahasa Yunani yang berarti  cara atau jalan.  Secara umum ; metodis berarti metode tertentu yang disebut metode ilmiah. 3. Sistematis ; ilmu harus terurai dan terumuskan dalam hubungan yang teratur dan logis sehingga membentuk suatu sistem yang berarti utuh, menyeluruh, terpadu, menjelaskan rangkaian sebab akibat menyangkut obyeknya. 4. Universal ; kebenaran yang hendak dicapai bukan yang tertentu, melainkan bersifat umum; misalnya; semua segitiga bersudut 180 derajat.  Dengan demikian maka komunikasi sebagai ilmu sudah tidak diragukan lagi karena telah memenuhi persyaratan yang disarankan filsafat sebagai sarana untuk mencapai kebenaran dan kebijaksanaan. Ke empat komponen di atas menjadi dasar pengetahuan ilmiah dari ilmu komunikasi.  Jika dibahas secara mendalam lagi sampai hakikat ilmu terutama ilmu komunikasi maka tidak dapat lepas dari sifat-sifat analitis, kritis, dan sintetis107. Kajian analitis merupakan upaya untuk mengenal ciri, sifat dan fungsi dari komponen-                                                           107 Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi  ; Pengantar Ontologis, Epistemologis, dan Aksiologis, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2009), hal. 57 
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  96  komponen keilmuan. Kajian kritis adalah  merupakan proses, kegiatan berpikir yang bersifat evaluatif dan dalam menarik kesimpulan terhadap sesuatu setelah mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan obyek pikir tersebut. Sedangkan kajian sintetis adalah  penekanan agar analisis tidak terlepas dari konteks secara keseluruhan, namun tetap menyatu secara keseluruhan. Komunikasi sangat penting dipahami secara filsafat karena terkait langsung dengan kehidupan manusia.  Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu berhubungan dengan manusia lain. Perkembangan hubungan antar manusia inilah yang kemudian menjadi cikal bakal lahirnya masyarakat. Sedangkan  tujuan filsafat dalam komunikasi adalah   mencapai harmonisasi dalam hubungan antar manusia. Dengan demikian maka akan tercipta masyarakat yang harmonis, penuh kebenaram, kearifan, dan kebijaksanaan yang menjadi cita-cita dan tujuan kajian filsafat. Secara filosofis, masyarakat ideal harmonis dan adil dapat tercapai apabila :  1. Pendapat-pendapat norma-norma dalam masyarakat diarahkan kepada harmonisasi. 2. Sifat khas dari materi publistik / komunikasi dipergunakan sesuai dan demi perwujudan ataupun peningkatan harmoni dalam masyarakat. 3. Apabila dalam proses komunikasi terjadi pula komunikasi yang harmonis, yaitu apabila antara pemberi (komunikator) dan penerima lambang 
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  97  (komunikan) terdapat pengertian, saling mempengaruhi dalam rangka perwujudan suatu masyarakat harmonis108.  Ontologi komunikasi mempelajari apa yang diketahui berkaitan dengan komunikasi, antara lain bahasa, umpan balik, dan efek. Ontologi sebagian   besar berhubungan dengan alam eksistensi manusia. Isu-isu ontologi dianggap penting karena bagaimana cara seseorang penyusun teori mengkonseptualisasikan komunikasi bergantung pada bagaimana komunikator di pandang109. Ontologi komunikasi juga sangat terkait dengan sifat  interaksi sosial manusia. Penelitian ilmu komunikasi berpangkal pada ide atau lambang yang akan membawa persoalannya pada fungsi dari ide, fungsi dari lambang, dan selanjutnya ilmu komunikasi memperhitungkan efek, pengaruh dan akibat dari lambang, atau ide tersebut dalam masyarakat110. Paradigma ontologi yang mempengaruhi ilmuwan komunikasi yaitu ; 1. Mekanisme atau determinisme ; memandang manusia sebagai mesin yang tidak memotivasi diri dan tidak punya pilihan. 2. Aksionalisme ; memandang bahwa manusia dianggap aktif yang memilih tujuan-tujuan dan kemampuan memilih atau mengacu pada tujuan-tujuan, atau keinginan-keinginan serta alasan seseorang berperilaku. 3. Realisme  Aksional ; berkaitan dengan faktor-faktor situasional dan kekuatan-kekuatan sosial. Teori komunikasi baru dianggap memadahi                                                            108 Astrid  S. Susanto, Filsafat  Komunikasi, (Bandung ; Bina Cipta, 1986), hal. 16 109 Kismiyati  El Karimah dan Uud Wahyudin,  Filsafat dan Etika.............hal. 41 110 Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi............hal. 86 
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  98  apabila mencakup di dalamnya kekuatan kultural yang senantiasa muncul dalam persepsi-persepsi seseorang serta harus memunculkan orang sebagai aktor sosial111  Asumsi-asumsi tentang komunikasi antar manusia112 ; 1. Komunikasi sebagai realitas sosial ; orang menciptakan fenomena komunikasi dengan memberikan makna yang sama pada perilaku-perilaku verbal dan non verbal. 2. Komunikasi sebagai proses kreatif ; semua kontrak-kontrak sosial diciptakan, dipertahankan dan dihancurkan melalui tindakan pembicaraan. 3. Komunikasi  sebagai proses  pengembangan ; komunikasi merupakan proses perubahan yang terus menerus yang senantiasa mengubah diri kita dan dunia sosial kita. 4. Komunikasi sebagai suatu sistem yang kompleks ; komunikasi manusia merupakan suatu proses yang kompleks, yakni suatu sistem tindakan dan makna yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Tiap bagian dari sistem komunikasi  akan mempengaruhi bagian yang lain dan keseluruhan episode komunikasi lebih dari hanya sekedar jumlah seluruh tindakan pembicaraan individu yang berkomunikasi pada saat itu. 5. Komunikasi sebagai suatu fenomena kontekstual ;  efek-efek yang ditimbulkan dari suatu komunikasi sangat bervariasi, tergantung pada fungsi konteks fisik, sosial, dan psikologis. Komunikasi memungkinkan                                                            111 Betty RF. Sabur, Materi-Materi Kuliah Filsafat Komunikasi,, (Bandung ; Program Doktor Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran, 2010) 112 Ibid. 
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  99  dikontekstualkan tanpa menghilangkan makna aslinya bagi seorang komunikator. 6. Komunikasi sebagai suatu aktivitas yang bertujuan ; komunikasi manusia mampu memilih  dan bertindak menurut kehendak dirinya. Orang berkomunikasi karena punya alasan-alasan, di antaranya untuk mendapatkan  sesuatu yang diinginkannya, orang akan memilih strategi-strategi komunikasi yang diyakininya bisa memenuhi kebutuhannya. 7. Komunikasi sebagai suatu realitas interaktif ; perilaku komunikasi manusia dibentuk oleh interaksi antara individu yang mampu membuat pilihan-pilihan dengan kekuatan yang pada saat itu di luar kontrak pribadi komunikator. Perilaku pilihan komunikasi terjadi dalam batas-batas yang meluas dan menyempit sebagai suatu fungsi konteks yang relatif potensial. 8. Komunikasi sebagai suatu proses yang teratur ;  perilaku komunikasi manusia adalah terpola dan teratur. Perilaku-perilaku komunikatif dibangun dan distrukturkan oleh makna-makna yang dilekatkan si komunikator pada ujaran-ujarannya. Kehendak manusia dilakukan dalam bentuk yang teratur,  yaitu komunikator secara konsisten mengikuti kaidah-kaidah  makna dan tindakan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan-tujuan individual dan kelompok. Menurut Betty RF. Sabur113, epistemologi ilmu komunikasi dapat dikategorikan menjadi  lima (5) hal yaitu ;                                                            113 Betty RF. Sabur, Materi-Materi Kuliah Filsafat Komunikasi,, (Bandung ; Program Doktor Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran, 2010) 
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  100  1. Proses ditimbanya pengetahuan yang berupa ilmu komunikasi adalah dengan menyusun pengetahuan mengenai fonemena komunikasi secara sistematis dan mengelompokkan berdasarkan kriteria yang jelas dengan mencari perbedaan dari persamaan, dan mencari persamaan dari perbedaan. 2. Prosedur yang digunakan  dalam ilmu komunikasi adalah dengan proses berpikir ilmiah dengan deduktif dan induktif. 3. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang fenomena komunikasi yang benar harus menggunakan suatu alat ukur yang sudah teruji reliabilitas dan validitasnya. 4. Kebenaran yang digunakan dalam ilmu komunikasi adalah kebenaran kriteria. Kriteria tersebut merujuk pada skala pengukuran apakah nominal, ordinal, interval atau rasio. 5. Cara / teknik / sarana  yang membantu mendapatkan pengetahuan  tentang fenomena komunikasi berupa ilmu komunikasi adalah dengan menggunakan metode ilmiah secara ketat dan konsisten.  Aksiologi berkaitan dengan cara bagaimana menggunakan ilmu pengetahuan yang secara epistemologis diperoleh dan disusun. Richard Lanigan mengatakan bahwa aksiologi merupakan studi  tentang etika dan estetika. Hal ini berarti aksiologi adalah  suatu kajian terhadap  apa nilai-
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  101  nilai manusiawi dan bagaimana cara melembagakannya atau mengekspresikannya114.  Aksiologi komunikasi tidak akan lepas dari  proses penyampaian pesan yang melibatkan peran komunikator, media, pesan, dan  komunikan. Dalam mengemas pikirannya dalam pesan atau lambang, seorang komunikator  terlebih dahulu akan melakukan value  judgement  (pertimbangan nilai), yang antara lain  akan menanyakan kepada dirinya, apakah pesan yang disampaikan  sudah benar atau belum, sudah etis atau belum. Oleh karenanya aksiologi dalam ilmu komunikasi akan tercakup dalam logika, etika, dan estetika. Logika berbicara tentang suatu telaah atau asas-asas berpikir benar. Etika berkaitan apa yang pantas dan tidak pantas, atau etis dan non-etis, sehingga etika terkait dengan norma. Sedangkan estetika  terkait dengan seni, yaitu terkait dengan penilaian manusia tentang keindahan115. Menurut Betty RF. Sabur116, aksiologi ilmu komunikasi dapat dikategorikan menjadi  empat (4) hal yaitu ;  1. Pengetahuan berupa ilmu komunikasi dipergunakan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan manusia, misalnya membangun citra perusahaan di mata konsumen / masyarakat. 2. Penggunaan ilmu komunikasi harus selaras dengan kaidah-kaidah moral. Misalnya materi pesan iklan harus sesuai dengan kandungan produknya.                                                            114 Kismiyati  El Karimah dan Uud Wahyudin,  Filsafat dan Etika.............hal. 44 115 Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi............hal. 106-112 116 Betty RF. Sabur, Materi-Materi Kuliah Filsafat Komunikasi,, (Bandung ; Program Doktor Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran, 2010) 
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  102  3. Penelaahan objek dalam kajian ilmu komunikasi dilakukan dengan mengindahkan kaidah-kaidah moral. Misalnya, tidak boleh melakukan eksperimen komunikasi yang mengisolasi manusia dalam suatu laboratorium dalam jangka waktu tertentu sehingga mempengaruhi perkembangan psikologisnya demi untuk melihat hubungan sebab akibat dari dua atau lebih variabel komunikasi. 4. Kaitan antara teknik prosedural metode ilmiah dengan norma-norma moral/profesional yang digunakan adalah kejujuran ilmiah dengan mengungkapkan fakta, menentukan alat analisis yang tepat sesuai dengan karakteristik masalah penelitian, mengungkapkan hal-hal yang belum di gali sesuai dengan teknik prosedur ilmiah, menyebutkan sumber secara jujur, mengemukakan pembahasan yang berhubungan dengan temuan secara tepat sesuai dengan kajian yang dilakukan, terbuka untuk mendapatkan kritikan, dan dapat diuji secara terbuka tentang fenomena komunikasi.  2. Masyarakat Harmonis Sebagai Tujuan Filosofis Komunikasi Masyarakat harmonis didasarkan pada  aspek komunikasi melalui proses berpikir analitis, logis, dan kreatif117. Menerima suatu hal sebagai falsafah berarti  melihat kepada problem tersebut dalam perspektif yang luas, atau sebagai suatu bagian dari susunan yang lebih besar. Oleh karena                                                            117 Ibid 
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  103  itu, ia menghadapi  situasi dengan  tenang, berpikir dengan keseimbangan dan rasa tentram. Sikap falsafi yang benar yaitu sikap yang kritis dan mencari, sikap ini terbuka dan toleran, dan mau melihat segala sudut persoalan tanpa prasangka. Ahli filsafat selalu bersifat berpikir dan kritis. Filsafat merupakan usaha untuk  mendapatkan gambaran keseluruhan. Filsafat adalah analisa logis dari bahasa serta penjelasan tentang arti kata dan konsep. Menurut Astrid S. Susanto118  masyarakat ideal harmonis dan adil dapat tercapai apabila: a. Pendapat-pendapat norma-norma dalam masyarakat diarahkan kepada harmonisasi. b. Sifat khas dari materi publistik/komunikasi dipergunakan sesuai dan demi perwujudan ataupun peningkatan harmoni dalam masyarakat. c. Apabila dalam proses komunikasi terjadi pula komunikasi yang harmonis, yaitu apabila antara pemberi (komunikator) dan penerima lambang (komunikan) terdapat pengertian, saling mempengaruhi dalam rangka perwujudan suatu masyarakat harmonis.  3. Pentingnya Logika, Etika, dan Estetika  Dalam Kajian Ilmu Komunikasi Dalam filsafat, logika, etika, dan estetika termasuk dalam kategori  aspek kajian yang bersinergi dengan komponen pikir ontologi,                                                            118 Astrid  S. Susanto, Filsafat  Komunikasi,................hal. 16 
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  104  epistemologi, dan aksiologi yang akan menghasilkan  ethos, pathos, dan logos119. Logika berbicara tentang telaah atau asas-asas  berpikir benar. Logika sangat penting bagi komunikasi  karena suatu pemikiran  dalam diri seorang  komunikator  harus  merupakan suatu hasil putusan akhir atau berpikir logis.  Apa yang akan terjadi jika seseorang komunikator menyampaikan pesan tidak runtut ? selain menimbulkan kebingungan penerimaan, ia tidak akan mendapatkan tanggapan sebagaimana yang diharapkan. Dengan memahami logika, komunikator  akan  terhindar dari kesesatan, kekeliruan atau kesalahan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Etika berbicara tentang perkataan etis dan tidak etis, pantas tidak pantas dan menghasilkan ukuran dalam bentuk norma.  Etika juga bersifat  relatif atau tidak mutlak, yang berarti bahwa dalam waktu yang berbeda dan tempat yang berbeda untuk satu etika   dengan subyek sama, tidak akan mungkin sama persis. Etika sangat penting bagi komunikasi, karena etika berada dalam setiap dimensi kehidupan manusia, meski tidak selalu dinyatakan secara tertulis, dalam berkomunikasipun ada etikanya.  Namun mengkaji etika komunikasi termasuk kajian yang terlalu luas. Karena dimensi komunikasi sangat luas seluas kehidupan manusia itu sendiri. Dalam perkembangannya akan ada konteks komunikasi antarpribadi,  komunikasi                                                            119 Nina W. Syam, Filsafat Sebagai Akar.................... hal. 20 
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  105  antarbudaya, periklanan, HUMAS, dan lain-lain. Masing-masing dimensi dan konteks ini tentunya memiliki etika tersendiri sesuai dengan bidangnya. Perilaku kita tidak akan lepas dari penilaian atau kitapun juga akan menilai perilaku orang lain. Menurut Griffin (dalam Stewart, 1996;269) bahwa tindakan kita relatif akan diusahakan  secara etis baik oleh diri kita sendiri maupun  karena orang lain. Selanjutnya untuk bertindak etis atau tidak etis  kita perlu  mengetahui  perbedaan antara logika, etika, dan estetika. Estetika selalu dikaitkan dengan seni, karena estetika  lahir dari penilaian manusia tentang keindahan. Estetika menyangkut perasaan, dan perasaan ini adalah perasaan indah. Nilai keindahan tidak semata-mata pada bentuknya tetapi juga isinya atau makna yang dikandungnya. Dan ini akan menghasilkan kesenangan. Estetika sangat penting bagi komunikasi, karena kajian tentang teknik atau ketrampilan  komunikasi membutuhkan sentuhan nilai keindahan yang dapat  dirasakan dan memberikan kesenangan bagi orang lain. Logika menuntut  partisipan komunikasi dalam beripikir logis dalam penyusunan pesan agar ia tidak tersesat pada kekeliruan berpikir. Etika menuntun perilaku komunikasi agar dipandang pantas dan baik, sedangkan estetika menuntut adanya keindahan dalam penyampaian pesan. Dengan demikian maka kajian aksiologi komunikasi berupaya untuk 
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  106  $pκš‰ r' ¯≈ tƒ  â¨$ ¨Ζ9$#  $̄ΡÎ)  /ä3≈ oΨ ø)n=yz  ÏiΒ  9� x. sŒ  4s\Ρé&uρ  öΝ ä3≈ oΨ ù=yè y_uρ  $\/θ ãèä©  Ÿ≅Í←!$t7 s%uρ  (#þθ èùu‘$ yètG Ï9  4  ¨βÎ)
ö/ ä3 tΒt� ò2 r&  y‰ΨÏã  «!$#  öΝ ä39 s)ø?r&  4  ¨β Î)  ©!$#  îΛÎ=tã  ×��Î7 yz    menjalin keefektifan komunikasi dengan menata partisipan komunikasi, termasuk komponen komunikasi lainnya agar senantiasa berada dalam rel kebenaran, kepantasan, dan keindahan. Jika hal ini berjalan dengan baik maka keefektifan komunikasi dapat tercapai120    

E. Komunikasi Harmonis Dalam Konteks Disiplin Ilmu Ke-Islaman Komunikasi harmonis dalam pembahasan ini dilihat dalam sudut pandang komunikasi antarbudaya, yaitu komunikasi yang terjadi  antara orang-orang yang berbeda bangsa, ras, bahasa, agama, tingkat pendidikan, status sosial atau bahkan jenis kelamin121 Komunikasi antarbudaya merupakan komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan yang berbeda budaya, bahkan dalam satu bangsa sekalipun122. Komunikasi harmonis dalam konteks komunikasi lintas agama dapat dilihat dalam perspektif Islam terdapat dalam surat al-Hujarat ayat 13 sebagai berikut :    Artinya ; “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.( Al Hujurat ;13)                                                            120 Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi............hal. 106-114 121 Deddy Mulyana, Komunikasi Antarbudaya, (Bandung ; Remaja Rosyda Karya, 2000), hal. v 122 Alo Liliweri,  Gatra-Gatra Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta ; Pustaka Pelajar, 2001), hal. 15 
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  107   Ayat di atas memberikan petunjuk yang sempurna di bidang komunikasi antar budaya. Model atau pola komunikasi antarbudaya dalam al-Qur’an dapat digambarkan sebagai berikut ;  Gambar : 2.1 Model Komunikasi Antarbudaya Dalam Al-Qur’an123              Model komunikasi di atas merupakan hasil interpretasi dan modifikasi dari  al-Qur’an surat al Hujuraat  ayat  13.  Hakikat manusia diciptakan di bumi ini adalah untuk saling mengenal (komunikasi) antar sesama baik berlatar belakang suku, bangsa, etnik dan sebagainya. Model atau diagram komunikasi ini diawali dari setiap manusia (an nas)  itu diciptakan oleh Allah dengan                                                            123 Ali Nurdin, Akar Komunikasi Dalam Al-Qur’an, Jurnal Kajian Komunikasi, Volume 2, 1, Juni 2014 hal. 23. Dalam : http://jurnal.unpad.ac.id/jkk/article/view/6047 Latar Belakang Individu : - Suku - Bangsa - Ras - Etnik - Gender - Agama An nas Saling Mengenal Latar Belakang Individu : - Suku - Bangsa - Ras - Etnik - Gender - Agama Sukses Dunia Akhirat An nas Pesan Pesan noise 
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  108  (#ρß‰ç6ôã $#uρ ©! $# Ÿω uρ (#θä. Î�ô³ è@ ÏµÎ/ $ \↔ø‹ x© ( È øt$ Î!≡ uθø9$$ Î/uρ $ YΖ≈|¡ ômÎ) “ É‹Î/ uρ 4’ n1ö� à)ø9$#  
4’ yϑ≈tGuŠø9 $#uρ ÈÅ3≈|¡yϑ ø9$# uρ Í‘$ pgø: $# uρ “ÏŒ 4’n1ö�à) ø9$# Í‘$pgø: $#uρ É=ãΨàf ø9$# É= Ïm$¢Á9$# uρ  

É=/Ζyf ø9$$ Î/ Èø⌠$# uρ È≅‹Î6¡¡9$# $tΒ uρ ôMs3 n=tΒ öΝ ä3ãΖ≈ yϑ÷ƒr& 3 ¨β Î) ©!$# Ÿω �=Ïtä† tΒ tβ%Ÿ2  
Zω$tFøƒèΧ # ·‘θã‚ sù  beragam jenis suku, bangsa, etnik, ras, jenis kelamin/gender, dan agama. An 

nas (manusia) diciptakan sebagai pusat informasi.  Informasi inilah yang kemudian diolah sebagai pesan yang akan disampaikan kepada antar sesama manusia yang berlatar belakang budaya yang berbeda. Saling mengenal merupakan implementasi komunikasi antar manusia yang bersifat timbal balik (sirkuler). Saling mengenal juga dapat dimaknai sebagai suasana keakraban antar peserta komunikasi (an nas). Sukses Dunia Akhirat ; berdasarkan prinsip saling mengenal tersebut akan tercapai hakikat tujuan komunikasi adalah sukses dunia akhirat. Dalam perjalanan menuju hakikat komunikasi tersebut an 

nas  tidak dapat melepaskan diri dari gangguan (noise). Komunikasi harmonis diperintahkan bagi umat Islam untuk selalu berkomunikasi dengan baik kepada kedua orang tua (Ibu dan Bapak), karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat, dan tetangga yang jauh (dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat, hubungan kekeluargaan, dan ada pula antara yang muslim dan yang bukan muslim), teman, seorang musafir (dalam perjalanan yang tidak dengan tujuan maksiat), bahkan kepada seorang budak sekalipun. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat an-Nisa’ ayat 36 sebagai berikut :       
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  109   QََّSTََو WِYَْSZَ ُالله ]َّS َ̂ لَ اللهِ  ْ̀ Tَُأنََّ ر ُWdْZَ ُالله eَfَِةَ رhَiْhَُھ eِkَأ lْZَ ُرَهnoَ ْمhِqُْYSَْr hِsِtمِ ا ْ̀ َYvْوَا ِwnِk lُxِyُْi َنnzَ lْxَ : َلnَ{  ِّ]ِ}َّdvا lِZَ َةhَiْhَُھ ]ِkَأ lْZَ َQَّSTََو WِYَْSZَ ُالله ]َّS َ̂ lُxِyُْi َنnzَ lْxَ َلnَ{  ُرَهnoَ ذِىyُْi َ�َr hِsِtْمِ ا ْ̀ َYvْوَا ِwnِk Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.  Realitas kehidupan sosial mengharuskan selalu berhubungan baik dengan tetangga. Islam menganjurkan umatnya untuk selalu berhubungan baik dengan tetangga dengan memberikan kriteria-kriteria yang melekat jika berbuat baik dengan tetannga sesuai dengan hadis-hadis sebagai berikut :   Artinya :  Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda : siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia menghormati tetangganya. (H. R. Bukhori  no. 6019 dan Muslim no. 182)      Artinya : Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw bersabda : Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka janganlah mengganggu tetangganya. (H. R Bukhari no. 5175, Muslim no 183)   Hadi-hadis di atas menujukkan bahwa umat Islam harus berkomunikasi dengan baik dan harmonis dengan tetangganya. Tetangga adalah orang yang tinggal dekat dari rumah.  
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  110  BAB III PAPARAN DATA PENELITIAN A. Profil  Pemeluk Agama di Kota Sorong Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Sorong tahun 2018 tertanggal 22 Agustus 2019 jumlah penduduk kota Sorong adalah 247.084 jiwa yang terdiri  128.861 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 118.223 jiwa berjenis kelamin perempuan1. Adapun secara rinci jumlah penduduk Kota Sorong dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Kota Sorong  Distrik (1) 2015 2016 2017 2018 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin (Jiwa) Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin (Jiwa) Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin (Jiwa) Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin (Jiwa) Laki-Laki Perempuan Total Laki-Laki Perempuan Total Laki-Laki Perempuan Total Laki-Laki Perempuan Total Sorong Barat 19664 18066 37730 16396 14959 31355 16774 15318 32092 17269 15757 33026 Sorong Timur 22088 20023 42111 13867 12730 26597 13371 12288 25659 13641 12525 26166 Sorong 5114 4785 9899 6136 5725 11861 5916 5524 11440 10629 10143 20772 Sorong Kepulauan 16424 15512 31936 10494 10013 20507 10378 9912 20290 6035 5631 11666 Sorong Utara 27585 25486 53071 12883 12316 25199 14673 14041 28714 15185 14517 29702 Sorong Manoi 26643 24198 50841 25490 22911 48401 27581 24815 52396 28641 25748 54389 Maladu Mes - - - 4328 3842 8170 4264 3789 8053 4365 3875 8240 Klaurung - - - 5115 4586 9701 4932 4426 9358 5031 4512 9543 Malaimsimsa - - - 15768 13997 29765 16173 14372 30545 16830 14943 31773 Sorong Kota - - - 10962 10315 21277 10952 10316 21268 11235 10572 21807 KOTA SORONG 117518 108070 225588 121439 111394 232833 125014 114801 239815 128861 118223 247084                                                             1 Diakses tanggal 23 September 2019 dalam : https://sorongkota.bps.go.id/dynamictable/2018/10/09/134/jumlah-penduduk-menurut-jenis-kelamin-dan-distrik-di-kota-sorong-2015---2018.html 
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  111  Berdasarkan data dari Kantor Kementerian Agama Kota Sorong tahun 2018 tertanggal 06 Agustus 219 jumlah pemeluk agama dapat dipetakan yaitu jumlah pemeluk agama Kristen Protestan 133.892 (44,46%), Katolik 24.583 (8,16%), Islam 140,164 (46,54), Hindu 670 (0,22%), dan Buddha 1,822 (0,60%). Berdasarkan data dari Kantor Kementerian Agama Kota Sorong tahun 2018 tertanggal 06 Agustus 219 jumlah menurut kecamatan dan agama yang dianut adalah sebagaimana dalam tabel sebagai berikut :  Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama Yang Dianut di Kota Sorong Tahun 2018  No Distrik Kristen Protestan Katolik Islam Hindu Budha Lainnya 1 Sorong Barat 9,8882  14,357 155 1,110 - 2 Sorong Timur 7,060  17,911 271 155 - 3 Sorong 15,625  6,389 131 320 - 4 Sorong Kepulauan 2,840  7,021 - 7 - 5 Sorong Utara 2,786  13,696 103 120 - 6 Sorong Manoi 13,050  43,722 10 - - 7 Maladu Mes 3,825  2,803 - - - 8 Klaurung 7,084  5,877 - - - 9 Malaimsimsa 6,700  21,701 - - - 10 Sorong Kota 65,040  6,687 - 110 - Jumlah 133,892 24,583* 140,164 670 670 - *Data umat Katolik dikumpulkan berdasarkan jumlah paroki  Berdasarkan data dari Kantor Kementerian Agama Kota Sorong tahun 2018 tertanggal 06 Agustus 219   jumlah tempat peribadatan yaitu 
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  112  Kristen Potestan memiliki 263 gereja dan 30 Pos PI, Katolik memiliki 7 gereja, Islam memiliki 93 masjid dan 39 surau, Hindu memiliki 1 Pura, dan Budha memiliki 2 Vihara. Berdasarkan data dari Kantor Kementerian Agama Kota Sorong tahun 2018 tertanggal 06 Agustus 219 jumlah rohaniawan yaitu Kristen Potestan memiliki 5,199 rohaniawan, Katolik memiliki 38 rohaniawan, Islam memiliki 161 rohaniawan, Hindu memiliki 5 rohaniawan, dan Budha memiliki 15 rohaniawan.  B. Deskripsi Data Penelitian 1. Proses Komunikasi Harmonis Antar Umat Beragama di Kota Sorong Papua Barat Komunikasi harmonis harus diupayakan agar mendapatkan produktivitas. Proses ini mengalami dinamika yang luar biasa, apalagi pada saat penelitian ini dilakukan terjadi konflik antar ras yang melibatkan etnis Papua dengan etnis pendatang yang bermula pada pembicaraan rasis ketika terjadi penyerbuan ke asrama mahasiswa Papua di Surabaya, Malang dan Semarang. Peristiwa ini berdampak terjadinya demonstrasi masyarakat Papua yang dimulai dari Manokwari dan berimbas pada pembakaran dan perusakan fasilitas-fasilitas publik di Kota Sorong seperti pengepungan dan perusakan bandara, pembakaran pertokoan, dan kios atau lapak  pedagang kaki lima yang semuanya adalah milik para pendatang. 
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  113  Harmonis adalah sebuah kata kunci untuk menuju perubahan dan produktivitas. Proses komunikasi yang harmonis, yaitu apabila antara pemberi (komunikator) dan penerima lambang (komunikan) terdapat pengertian, saling mempengaruhi dalam rangka perwujudan suatu masyarakat harmonis2.  Proses komunikasi harmonis antar pemeluk agama harus dilalui melalui tahapan penataan harmoni dalam hubungan antar agama, baru kemudian tahapan yang menghasilkan produktivitas. Hal harmonis tidak bisa produktif. Jadi kita harus harmonis dulu baru bisa produktif”3. “Seperti begini, orang Papua ini pola hidup konsumtif. Dan apabila sudah terbuka dengan yang lain belajar dari yang lain  diharapan pola hidup konsumtif ini berubah paradigmanya dan gaya hidupnya menjadi  produktif. Artinya dia tidak dapat hari ini utnuk hari ini. Kalau besok urusan lain. Itu pila hidupnya seperti itu”4.   Sorong adalah sebuah kota yang memiliki penduduk multi-etnik dan multi-agama. Oleh karena itu komunikasi antar agama tidak dapat dihindari. Dalam kehidupan bermasyarakat yang multi-agama, interaksi antar pemeluk agama hadir dalam keseharian masyarakat. Komunikasi hadir dalam dalam lingkup pendidikan, kantor, pasar, olah raga, bahkan hadir dalam perayaan hari besar antar agama.                                                            2 Astrid  S. Susanto, Filsafat  Komunikasi, (Bandung ; Bina Cipta, 1986), hal. 16 34 Hasil wawancara dengan P, tanggal 27 Agustus 2019  Ibid ini disampaikan oleh informan P  sebagai beriktut : “kalau tidak 
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  114  Komunikasi harmonis dibangun melalui proses-proses interaksi yang terjadi dalam masyarakat, baik dalam ruang lingkup peristiwa  Masyarakat harmonis didasarkan pada  aspek komunikasi melalui proses berpikir analitis, logis, dan kreatif5. komunikasi yang kecil sampai ke skala komunikasi yang lebih besar. Hal ini sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh informan Rois Syuriah Pimpinan Wilayah Nahdlatul Ulama (NU) Papua Barat yang berdomisili di Kota Sorong sebagai berikut : “Papua itu orang bilang wah disana itu umat islam minoritas, umat kristiani lebih mayoritas. Tapi kalo kita melihat di lapangan,bahwa toleransi sangat luar biasa. Karena itu tadi, contoh kecil bahwa  apa  ini.. anaknya orang islam itu bermain di rumah main-main dengan  anaknya orang kristen itu biasa,sebaliknya anaknya orang kristen bermain-main di rumahnya orang islam itu juga biasa. Itu menunjukkan bahwa di bawah ini tidak ada apa ini gak ada masalah”6.  berikut : “Disini (Sorong) baik sekali, sangat baik. Silahkan muslim, Buddha, jalankan pada harinya kita hargai. Dulu ada sidikit kondisi. Waktu ada paskah, orang Kristen keluar dengan jalan pawai obor ya, itu ada sedikit kata-kata yang menyinggung. Lebaran ada takbiran itupun kita sudah bicarakan ya masing-masing tidak eforia, tapi ya ibadahnya yang dituju. Itupun sudah ada kesepakatan bersama dan saling menghargai”7  Kehidupan masyarakat yang harmonis harus dibangun dengan saling menghargai dan menghormati setiap aspek yang dilakukan oleh                                                            5 Betty RF. Sabur, Materi-Materi Kuliah Filsafat Komunikasi,, (Bandung ; Program Doktor Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran, 2010) 67 Hasil wawancara dengan D, tanggal 28  Agustus 2019  Hasil wawancara dengan P, tanggal 27 Agustus 2019 Pernyataan di atas juga dipertegas oleh P  sebagai 
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  115  umat beragama. Kehidupan harmonis tidak memiliki konsep saling intervensi dalam kehidupan privasi keagamaan. Semua pemeluk agama harus saling mengendalikan diri dalam melakukan ritual keagamaan karena terjadinya interaksi yang selalu berhimpitan dengan pemeluk agama lain. Bahkan dalam merayakan ritual ibadah jangan hanya tertuju pada eforia perayaannya saja, tetapi yang diutamakan adalah ibadanya itu sendiri. Proses harmonis itu dapat dimulai dari ruang dan tempat atau waktu apa saja. Di Papua dikenal dengan filosofi “satu tungku tiga batu” sebagai salah satu bentuk kerukunan antar agama. Hal ini sesuai dengan informasi dari informan sebagai berikut :  “Iya bukan perayaannya. Perayaannya kan Cuma sebentar saja setahun sekali tapi ibadahnya itu yang harus dari semua pihak. Jadi harus rukun intern umat beragama, kerukunan antar umat Bergama, kemudian kerukunan umat beragama dengan pemerintah. Ini kerukunan ini harus ditingkatkan. Umpamanya di Fak Fak, kalau Islam bangun masjid, gereja yang Kristennya yang masak,datang angkat batu, sumbang begitu. Campur semen. Begitu juga kebalikannya. Sekarang dengan modernisasi ini sudah mulai berkurang kecuali di kampung yang masih dipertahankan. Ini yang istilahnya tiga batu satu tungku, yaitu tiga batu ditopang satu tungku untuk nyalakan api, untuk masak makanan. Itu ibarat saja., tapi supaya erat persekutuan itu”8  Filosofi masyarakat Papua “satu tungku tiga batu” tidak hanya berlaku dalam kehidupan masyarakat. Filosofi ini juga berlaku bagi tri kerukunan umat beragama yaitu kerukunan antar internal agama, kerukunan antar eksternal agama, dan kerukunan antara agama dengan pemerintah. Menurut teori pengelolaan identitas, memahami                                                            8 Ibid 
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  116  hubungan yang dibangun berdasarkan perbedaan budaya sangat urgen dalam membangun interaksi9. Terbentuknya tri kerukunan antar agama di Papua berdampak pada adanya hubungan yang harmonis antar pemeluk agama. Hal ini sesuai dengan penyampaian informan sebagai berikut :  “Jadi tetap dimunculkan tiga batu itu artinya pemerintah dan agama. Ini tiga ini harus bersatu supaya rakyat itu bisa tentram ada harmonisnya ada produktifitasnya, begitu. Tapi kalau tidak ada harmonis bagaimana ini. Itu sebabnya pemerintah jangan biarkan tokoh adat dan tokoh agama itu nanti akan ada situasi kondisi itu baru panggil tokoh agama, tokoh adat dan sebagainya, pemadam kebakaran. Ini kan tidak bagus. Dan itu kelakuan itu jalan terus sampai hari ini tidak kapok-kapok. Nanti ada kondisi itu, kita ada usul dimentahkan lagi begitu”10  Hubungan harmonis harus dimulai dari adanya rasa saling pengertian dan saling menghormati. Konsep saling pengertian dan saling menghormati dapat dimulai dari pemahaman tentang hak dan kewajiban bagi setiap pemeluk agama.  Batasan hak dan kewajiban ini jika dipahami dan dikelola dengan baik maka akan tercipta hubungan yang harmonis atau kerukunan antar agama. Hal ini sesuai dengan informasi dari informan sebagai berikut : “Kalau menurut saya pribadi untuk kerukunan ya sebenarnya kita saling pengertian. Jadi apa yang menjadi hak saya, ini mungkin menjadi kewajiban yang lain. Begitu pula sebaliknya. Kalau itu tidak dikelola dengan baik atau misalnya terjadi tidak adanya saling hormat menghormati dan itu pasti tidak akan bisa muncul yang namanya kerukunan itu. Masing-masing diri harus tahu batasannya sampai dimana”11.                                                             9 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi……hal. 294 1011 Hasil wawancara dengan P tanggal 27 Agustus 2019  Hasil wawancara dengan T, tanggal 28 Agustus 2019 
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  117   Pemeluk agama Hindu memandang bahwa keharmonisan adalah sebuah keharusan yang selalu hadir dalam kehidupan bermasyarakat. Ajaran agama Hindu memberikan arahan dan petunjuk bagi umat Hindu agar selalu mengedepankan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. Ajaran agama Hindu bagi umatnya adalah mengharuskan adanya sosialisasi pada lingkungan sekitar di manapun dia berada untuk membangun hubungan yang baik secara horizontal pada masyarakat sekitarnya, dan juga meningkatkan hubungan vertikal pada Tuhan. Hal ini sesuai dengan informasi dari informan sebagai berikut :  “Kalau terkait dengan kerukunan khususnya berdasarkan ajaran Hindu, di Hindu ada banyak sekali mutiara-mutiara ajaran suci memang yang mengedepankan keharmonisan, baik intern maupun antar umat beragama. Jadi ajaran-ajaran kami itu selalu mengedepankan bagaimana umpama contohnya kasih kepada orang lain. Seperti lambang dalam agama Hindu itu sendiri kenapa swastika, jadi umat Hindu itu harus menyadari betul bahwa dimanapun dia berada harus bisa bersosialisasi dengan lingkungan sekitar dengan sesama hendaknya menjalin hubungan yang baik secara horizontal, secara vertikalnya sudah jelas secara pribadi dia juga harus memupuk serada namanya yaitu keyakinan dan baktinya kepada Tuhan secara pribadi tentunya semakin hari hendaknya semakin meningkat baik pengamalan ajaran agama selalu dia tingkatkan”12.     Salah satu kunci sukses dalam membangun komunikasi yang harmonis adalah kebersamaan yang sejati dalam hidup berdampingan                                                            12 Hasil wawancara dengan G tanggal 28 Agustus 2019  
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  118  dalam bermasyarakat. Dalam agama Hindu dikenal dengan istilah 
Wasudewa Kutumbhakam yaitu kita semua adalah bersaudara. Orang Papua mengatakan Katong Samua Basodara  yaitu kita orang semua bersaudara. Filosofi ini dapat dipahami bahwa hidup di dunia ini ibaratnya satu keluarga besar. Sesama keluarga harus saling memahami dan membina satu sama lain sehingga dapat membangun kesepahaman bersama dan kebersamaan yang hakiki. Hal ini sesuai dengan informasi dari informan sebagai berikut : “Nah tentang sosialnya ajaran agama Hindu hendaknya mengarahkan bagaimana kita sebagai umat manusia ini bisa hidup saling berdampingan. Makanya adanya ajaran takwamasi kamu adalah aku, aku adalah kamu yang artinya adanya kesamaan Tuhan menciptakan kita semua dengan kualitas yang sama sesungguhnya, cuma perbedaannya hanya sebatas fisik saja. Tetapi secara roh atau jiwa maka dinyatakan sama itu berdasarkan spirit atau maknanya sama sumbernya satu yaitu Tuhan. Dan masih banyak lagi ajaran agama Hindu terkait dengan ada ajaran tentang takwamasi tadi kemudian ada lagi yang disebut dengan wasudewa kutumbhakam seperti itu bahwa kita semua bersaudara dalam artian bahwa kita hidup di dunia ini adalah satu keluarga besar. Satu keluarga besar hendaknya kita membina seperti membina suatu keluarga. Bahwa sesama yang kita yang lebih tua  kita anggap orang tua, sebagai orang tua dengan sesama kita anggap sebagai saudara yang lebih muda kita anggap sebagai adik, anak, cucu dan sebagainya”13.    Kebersamaan yang sejadi dalam komunikasi antar pemeluk agama dapat dibangun berdasarkan nilai-nilai kebersamaan dengan mulai memahami tentang diri sendiri. Diri memahami dengan baik apa yang menjadi hak dan kewajibannya. Dengan mengetahui hak dan                                                            13 Ibid. 
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  119  kewajiban dalam diri sendiri akan memantulkan sinar kebersamaan pada orang lain. Sinar kebersamaan tercermin dalam penempatan posisi dirinya ketika berhubungan dengan orang lain, baik komunikasi internal agama, eksternal antar agama, maupun dengan pemerintah. Dalam tahapan teori pengelolaan identitas dikenal istilah percobaan, kecocokan, dan negosiasi ulang14. Pernyataan ini sesuai dengan informasi dari informan sebagai berikut : “Untuk mengetahui masing-masing diri mengetahui batasannya itu memulainya dari mana bapak? Mulainya dari diri sendiri. Dari diri sendiri, Iya. Tahu hak dan kewajibannya? Iya tahu posisi kita dimana. Tahu menempatkan dirinya bagaimana. Sepanjang kita tidak mengetahui itu, maka kerukunan itu sendiri merupakan sesuatu yang mustahil. Itu berarti berangkatnya dari diri sendiri? Iya berangkatnya dari diri sendiri kalau menurut saya”15  Penempatan posisi diri dalam berhubungan dengan orang lain memiliki peran yang sangat penting dalam membangun keharmonisan dan kerukunan beragama dalam kehidupan bermasyarakat. Penempatan posisi diri dalam komunikasi antar agama yang tidak pada tempatnya dapat memicu lahirnya konflik horizontal dalam kehidupan bermasyarakat.  Hal ini sesuai dengan informasi dari informan sebagai berikut :  “Selama kita bisa menempatkan diri sesuai dengan porsinya, saya pikir itu tidak akan menjadi persoalan dalam hal konflik antar sesama pemuka agama atau konflik horizontal.                                                            14 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi……hal. 297-298 15 Hasil wawancara dengan T tanggal 28 Agustus 2019  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  120  Sepanjang kita tidak bisa menempatkan diri sebagai yang kita ada diposisi misalnya sewenang-wenang misalnya ya contoh gampangnya ya yang terjadi belakangan ini. Dari satu agama menyampaikan koreksi atau mungkin kritikan terhadap agama lain yang belum tentu dipahami dan dimengerti, disitu bakal menjadi cikal bakal terjadinya konflik diantara kita”16  Proses komunikasi harmonis juga dilakukan melalui perilaku saling menghormati pada pemeluk agama lain. Hal ini dapat dibuktikan ketika terjadi perayaan hari-hari besar yang memiliki hari dan tanggal yang sama dengan pemeluk agama lain. Misalnya; bagi pemeluk agama Islam, hari raya idul fitri atau idul adha yang jatuh pada hari minggu, tentu ini bersamaan dengan pemeluk agama Kristen yang juga harus datang beribadah ke gereja. Hal ini terlihat “sepeleh’, namun dalam realitasnya jika para pemeluk agama tidak saling menghormati dan menghargai akan memicu lahirnya konflik antar agama. Hal ini sesuai dengan informasi dari informan sebagai berikut : “Disni ini misalnya kalau pelaksanaan hari-hari besar. Kita kan terkadang  juga waktu itu kan pada hari-hari ahad pagi misa, sementara kota yang kecil seperti ini pasti kan kelihatan sekali  komunitas umat. Terkadang mereka juga memahami jadi walaupun di hari ahad kita mau kegiatan juga.. artinya mereka juga merasa juga menghormati menjadi tidak mengganggu ibadah mereka”17.  Komunikasi harmonis juga terlihat dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang dirayakan oleh pemeluk agama. Para pemeluk agama saling memberikan undangan untuk hadir dalam sebuah perayaan agama mereka. Misalnya; pemeluk agama Islam sedang merayakan                                                            16 Ibid. 17 Hasil wawancara dengan A tanggal 27 Agustus 2019 
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  121  hari raya Idul Fitri atau Idul Adha, mereka mengundang warga atau masyarakat sekitar atau tetanggannya yang beragama Kristen atau agama lain untuk datang merayakannya sambil menikmati makan bersama. Begitu juga sebaliknya, jika pemeluk agama Kristen sedang merayakan natal bersama, mereka juga memberikan undangan untuk hadir dalam perayaan natal yang mereka adakan.  Mereka, pemeluk agama yang berbeda dapat berkumpul dalam sebuah perayaan agama yang berbeda dengan yang dipeluknya. Mereka semua saling memahami apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dihindari untuk menjaga keharmonisan antar pemeluk agama. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut :  “Diantaranya misalnya begini pak, kita punya pelaksanaan ibadah atau kegiatan-kegiatan keagamaan. Mereka juga ada, mereka kalau diundang mereka juga hadir sehingga mereka juga begitu. Mereka punya acara kita juga hadir. Cuma mereka sudah faham lah misalnya kalau natal. Posisi kita dimana itu mereka sudah tau. Kemudian makan, makan juga mereka juga sudah tau. Kalau orang islam berbeda dengan non muslim”18.  Proses membangun komunikasi yang harmonis dengan saling mendatangi undangan dari pemeluk agama lain ini juga dibenarkan oleh informan lain sebagai berikut :      “ ya artinya kalau tradisi hari raya misalnya. Di kota Sorong ini kan saya kira sama juga dengan kota-kota yang lain juga. Kalau natalan umat islam silaturahim ke rumah orang kristen. Kalau idul fitri yang kristen yang silaturahim ke yang muslim. Budaya di kantor pun terkadang sering kali begitu. Jadi kalau                                                            18 Ibid. 
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  122  pas idul fitri mereka datang ke rumah kita. Kalau pas natal kita juga datang ke rumah teman kita yang non muslim”19.   Proses komunikasi harmonis harus dilatarbelakangi oleh hati nurani yang ikhlas dan jujur. Pada umumnya masyarakat asli Papua memiliki karateristik sebagai orang yang mengedepankan nurani dan kejujuran. Suku  asli Kota Sorong adalah suku Moi yang memiliki hati yang halus dan penuh kesabaran. Suku Moi terbiasa hidup dalam lingkungan yang penuh kasih sayang dan saling berbagi dan memberi. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Jadi kalo berbicara dengan orang Papua harus dengan hati. Kehidupan yang dialami oleh orang tua saya dulu dengan apa yang saya kembali lihat, ketika ada suku Moi di dalam rumah itu diberikan makan dan minum. Orang asli sorong namanya suku Moi. Mereka satu suku, satu etnis yang kalem, yang sabar, yang hidup dengan kasih sayang yang cukup tinggi, yang suka memberi bila diminta dengan baik. Itu orang moi20   Komunikasi yang dilandasi dengan hati nurani akan melahirkan aura yang positif dalam kehidupan bermasyarakat. Pikiran yang positif berdampak pada energi positif dalam kehidupan dan melahirkan cahaya kebersamaan yang harmonis. Aura  dan energi yang positif dapat menghilangkan prasangka antar pemeluk agama. Pikiran yang positif juga melahirkan konsep berbagi pada masyarakat. Konsep berbagi yang dimiliki masyarakat Papua dapat membentuk sinergi keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.                                                            1920 Hasil wawancara dengan D tanggal 28  Agustus 2019   Hasil wawancara dengan AB tanggal 29  Agustus 2019 
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  123  Masyarakat Papua memiliki konsep berbagi pada orang lain terhadap apa yang dimilikinya. Mereka rela tidak memiliki apa-apa jika ada yang menghendaki sesuatu yang dimilikinya. Bahkan orang Papua tidak memikirkan kehidupan esok harinya, dan mementingkan berbagi pada orang lain yang membutuhkannya. Orang-orang Papua yang menjadi pejabat pemerintah dapat memiliki kekayaan yang melimpah, tetapi setelah tidak menjabat mereka juga sudah tidak punya apa-apa lagi karena kebanyakan hartanya digunakan untuk berbagi bagi kepentingan masyarakat. Konsep berbagi dapat melahirkan keharmonisan dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “saya mengingatkan orang papua harus bicara dengan hati. Baik itu muslim maupun non muslim. Insha Allah jadi jauh lebih baik. Apa yang dia miliki dia berikan. Walaupun toh dia hidup dengan miskin tetapi dia merasakan kebaikan yang telah diperbuat  jauh daripada apa yang dia beri. Pejabat bupati atau dia walikota. Dia turun paling cepat satu tahun setelah itu hidupnya sama seperti karena tidak punya tabungan. Kenapa? Konsep berbagi. Padahal yang saya selalu katakan mohon maaf iya orang Papua yang bisa berkehidupan sosial memakai konsep islam. Kenapa orang islam mendengarkan konsep islam dan berkehidupan sosial. Kita dianjurkan untuk perbanyak shodaqoh. Jangan merasa rugi ketika memberikan bantuan. Jangan pernah memberikan bantuan kepada orang yang tidak  membutuhkan dan merasa rugi membantu orang lain. Hilangkan perasaan itu kalau kehidupan mau baik di mata Allah dan mata manusia”21.                                                             21 Ibid. 
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  124  Menurut agama Budha22, tujuan utama ajaran Buddha adalah kebahagiaan dan kesejahteraan yang melampaui duniawi (Nibbana), tetapi bukan berarti Sang Buddha tidak mengajarkan jalan menuju kebahagiaan dan kesejahteraan duniawi. Dhamma yang diajarkan Sang Buddha bersifat universal yang juga bertujuan pada kebahagiaan yang bisa dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan tersebut salah satu diantaranya adalah menjalin persahabatan yang baik diantara sesama. Ini yang menandakan bahwa manusia adalah makhluk sosial dan tidak dapat hidup sendiri tanpa dibantu oleh orang lain. Di mana pun dan kapan pun berada, pasti selalu berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya.  Selain itu, umat budha harus bergaul dengan masyarakat di sekitarnya dengan berperilaku dan bermoral, berkeyakinan yang baik, dermawan, dan bijaksana. Hal inilah yang sering dilakukan umat Budha untuk menjaga dan menjalin harmonisasi di lingkungan sekitarnya agar tercipta lingkungan yang tenang dan damai.                                                                 22 Hasil wawancara dengan M tanggal 29  Agustus 2019 
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  125  2. Model Komunikasi Harmonis Antar Umat Beragama di Kota Sorong Papua Barat Data tentang proses komunikasi harmonis yang telah dipaparkan diatas menghasilkan model komunikasi harmonis antar pemeluk agama di Kota Sorong. Model komunikasi harmonis tersebut diantaranya adalah : a. Model Kesetaraan Model ini mendeskripsikan aspek kesetaraan sebagai modal menuju harmoni dalam hubungan. Komunikasi antar pemeluk agama yang dilandasi  adanya kesetaraan dalam hubungan akan melahirkan harmonisasi dalam hubungan sebagai kata kunci untuk meraih produktivitas. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut :  “Kalau tidak harmonis tidak bisa produktif. Jadi kita harus harmonis dulu baru bisa produktif. Tidak bisa tidak. Karena contoh kasarnya investor mau masuk Papua tapi kalau tidak kondusif  tidak berani dia masuk. Mau buang garam ke laut aja. Jadi kita dengan STAIN ini lagi berusaha ya harmonisasi itu ditingkatkan dengan tujuan supaya ada produktif”23   Komunikasi antar pemeluk agama yang hamonis tidak harus dilakukan melalui adanya kesetaraan yang berimbang dalam hal posisi dan kedudukan (jabatan) antar pemeluk agama. Tercapainya hubungan yang harmonis dapat dibangun melalui kesamaan persepsi tentang obyek yang dikomunikasikan, keseimbangan                                                            23 Hasil wawancara dengan P tanggal 27 Agustus 2019  
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  126  penyampaian ide, gagasan, dan pendapat oleh para tokoh antar agama. Tidak adanya dominasi oleh agama tertentu dalam menyampaikan pesan kehidupan atau problem yang terjadi, mereka melakukan komunikasi, bertukar pendapat dan informasi secara berimbang tanpa adanya saling menjatuhkan dan merendahkan satu sama lain. Ketidaksetaraan dalam komunikasi yang dibangun antar pemeluk agama, bahkan antara pejabat lokal dengan masyarakat akan melahirkan kesenjangan dalam kehidupan sosial. Kesenjangan ini akan semakin terlihat jika pola perilaku pejabat tidak mencerminkan keinginan masyarakat pada umumnya. Menurut teori negosiasi muka, dalam bangunan komunikasi dalam masyarakat dipengaruhi oleh dua hal yaitu kolektivisme 

individualisme dan jarak kekuasaan (power distance). Aspek individualis adalah  kebudayaan yang menghormati individu di atas komunitas atau kelompok. Kebudayaan ini menjunjung tinggi otonomi, tanggungjawab individu, dan pencapaian individu. Sementara itu aspek kolektivis dalam kebudayaan adalah  kebudayaan yang menghormati komunitas atau kebersamaan di atas individu. Selanjutnya, aspek jarak kekuasaan yang dapat mempengaruhi negosiasi rupa adalah jarak kekuasaan, yaitu sebuah hirarki atau status yang kuat yang dimiliki oleh seseorang untuk mengendalikan anggota-anggota atau kelompok lain dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  127  kewenangan yang dimiliki24. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut :  “Kesenjangan itu ada…waktu kita datang rapat, diundang oleh pemerintah daerah, mereka datang dengan mobil pulang dengan mobil. Kita datang dengan ojek pulang dengan ojek, atau kadang-kadang jalan kaki. Ini kan ketidakseimbangan, kesenjangan yang makin lama makin menambah. Jadi begitu sedikit yang bisa saya kasih kita lagi berupaya dengan Stain ya harmonis dicapai dan produktifitasnya terwujud. Lalu orang Papua bisa lega di kampungnya sendiri, Sekarang untuk lega jual tanah, jual dulu satu kapling dua kapling. Tapi tidak ada pendidikan untuk pengembangan usaha. Jadi begitulah habis begitu saja. Setelah selesai dimana bagaimana dijual lagi”25.   Aspek kesetaraan dalam komunikasi harus dibangun melalui adanya saling toleransi dan menghargai antar pemeluk agama. Kasus kerusuhan  yang teradi di tanah Papua sepanjang  pertengahan bulan Agustus 2019 adalah sebuah contoh tidak adanya kesetaraan dan saling menghargai antar etnis yang ada. Kerusuhan dan kekacauan di tanah Papua ini adalah imbas adanya konflik politik pada tingkat nasional. Terjadinya fitnah dan adu domba antar etnis dan agama dapat menimbulkan kebencian dan sentimen dengan aroma agama yang terjadi secara lebih luas terjadi di nusantara. Hal ini sesuai dengan peuturan seorang informan sebagai berikut :                                                             24 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi…….hal. 252 25 Hasil wawancara dengan P  tanggal 27 Agustus 2019  
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  128  “Iya ada yang memanfaatkan. Contoh ya informasi yang saya tahu ya. Kejadian di Surabaya itu tidak ada orang Papua yang tinggal di dalam asrama itu yang merobek dan membuang bendera dalam parit. Tapi tiba-tiba benderanya sudah di parit. Yang tiba-tibanya lagi ormasnya itu sudah siap di depan asrama. Nah ini kalau ditarik semua jadi satu apa bukan rekayasa gitu”26  Komunikasi harmonis yang dibangun di tanah Papua tidak hanya bergantung pada orang-orang atau masyarakat Papua saja, tetapi juga tergantung dari kondisi apa yang terjadi pada pergolakan politik ditingkat nasional. Peristiwa demonstransi yang berakhir dengan kerusuhan yang menelan korban jiwa dan materi yang tidak terhitung jumlahnya merupakan dampak dari situasi dan perilaku politik nasional. Pemerintah kurang cepat dan tegas dalam menangani dalang dibalik kerusuhan yang terjadi yang menimbulkan letupan-letupan rasa kecewa masyaralat Papua. Peristiwa yang terjadi di Surabaya, Malang, dan Semarang tetapi dampak horisontalnya adalah kerusuhan di tanah Papua.  Ketegasan pemerintah sangat diharapkan untuk mempertahankan keharmonisan hubungan antar pemeluk agama di tanah Papua. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Jadi selama ini keputusan pemerintah tidak dibuat secara tegas, sehingga menimbulkan letupan-letupan ditiap masyarakat, yang artinya terjadinya gesekan-gesekan,                                                            26 Hasil wawancara dengan T tanggal 28 Agustus 2019  
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  129  sikap-sikap intoleran. Dalam hal ini pemerintah tidak tegas. Kalau tegas saya pikir tidak terjadi kerusuhan di Papua”27.   Kesetaraan antar agama juga sudah dibangun melalui kebijakan-kebijakan politik yang popular di tanah Papua. Misalnya, kebijakan yang dilakukan pada tokoh agama dari Kristen dan Islam. Bagi tokoh-tokoh Kristen diberangkatkan ke Israil, sementara bagi tokoh-tokoh Islam diberangkatkan naik haji. Ini adalah sebuah contoh aspek kesetaraan yang terjadi antar pemeluk agama yang ada di tanah Papua. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Kebetulan saya 18 tahun di Manokwari sejak 2007 kan menyampaikan dari muslim itu pada opsi tokoh agama, imam masjid, usdtadz, dan kyai diberangkatkan haji. Bagi yang saudara-saudara kami pendeta berziarah ke Israel. Artinya proporsionalitas perlakuan atau mengangkat tokoh agama dari pemerintah seperti itu di Manokwari pernah dilakukan”28.   Kebijakan politik-populis ini hampir dilakukan oleh pejabat di Papua. Di Kota Sorong, Papua Barat juga sudah melaksanakan kebijakan yang memiliki aspek kesetaraan antar pemeluk agama tersebut. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Itu gubernur sudah jalankan, orang dari Sorong, orang dari Fak Fak. Jadi gubernur itu baru saja bicara dengan saya beberapa waktu lalu awal bulan Agustus. Dan dia jelaskan sudah jalan cukup lama 4 orang dijatahkan unutk naik haji.                                                            27 Ibid. 28 Hasil wawancara dengan D tanggal 28  Agustus 2019 
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  130  Yang lain Kristen itu beberapa orang untuk ke Israel. Itu silahkan . itu sudah rutin jalan”29.   Model kesetaraan dalam komunikasi tercermin dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Orang Papua dikenal dengan rasa toleransi dan saling berbagi antar sesama. Komunikasi antar pemeluk agama terjalin harmonis, bahkan komunikasi ini terjalin dalam satu keluarga yang harmonis. Satu keluarga yang memiliki struktur dalam keluarga berbeda agama. Orangtuanya beragama Kristen dengan anak yang beragama Islam. Mereka dalam satu keluarga yang memiliki rasa saling terikat satu sama lain, saling mengasihi, dan saling menyanyangi sebagai satu kesatuan keluarga. Mereka saling memahami kepercayaan dan keyakinan tentang agama yang dipeluk tanpa harus melakukan intervensi keyakinan pada keluarga yang lain. Mereka hidup dalam kerukunan dan penuh harmonis. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut :  “Jadi mohon maaf, kalau orang tua saya dulu itu yang tinggal satu rumah  pun kristen. Yang jaga kakak-kakak saya ini juga Kristen. Itu diperlakukan seperti itu.  Hubungan antar umat beragama pada tahun 80-an kebawah sangat kental sekali. Sehingga hidup itu terasa enak, terasa nyaman ,terasa tentram, terasa damai karena kita sama-sama saling tolong-menolong, sama-sama saling bantu-membantu. Yang tidak ada makanan, datang minta makanan kesini , dia tidak masuk pintu depan, dia masuk pintu belakang”30.                                                              2930 Hasil wawancara dengan P  tanggal 27 Agustus 2019   Hasil wawancara dengan AB tanggal 29  Agustus 2019  
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  131   Komunikasi harmonis yang dibangun melalui model kesetaraan dalam pandangan umat Hindu tercermin dalam pemberlakukan sistem hukum karma. Umat Hindu berpegang pada aturan bahwa orang yang berbuat baik akan mendapatkan balasan kebaikan. Sebaliknya, jika berbuat keburukan dan kehajatan akan menerima akibat keburukan dari apa yang telah dilakukan. Dalam pandangan agama Hindu, sistem hukum karma adalah model kesetaraan dalam kehidupan sosial. Hal ini sesuai dengan penuturan sebagai berikut : “Kalau mau tidak disakiti orang maka jangan menyakiti orang. Jadi sepanjang aku balas kalau kita disakiti, kalau di Kristen tampar pipi kanan tampar pipi kiri. Kalau di kami ya istilahnya hukum karma maka kalau disakiti jangan menyakiti orang lain maka kamu tidak akan disakiti. walaupun ini disakiti diterima dari hasil karma kita di masa lalu. Pandangannya seperti itu”31.  Model kesetaraan dalam komunikasi juga dapat dibangun berdasarkan hubungan yang masing-masing individu dapat menempatkan dirinya dengan rasa toleransi dan saling menghargai. Toleransi yang dibangun adalah toleransi berdasarkan perasaan menghargai keyakinan dan kepercayaan agama lain. Misalnya; hubungan pertemanan antar pemeluk agama yang berbeda yang telah dibangun sejak lama memiliki kecenderungan tidak mempersolakan agama yang dianut oleh teman tersebut.  Justru                                                            31 Hasil wawancara dengan G tanggal 28 Agustus 2019  
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  132  mereka membangun rasa saling pengertian dan saling mengingatkan tentang keyakinan agama yang dianutnya. Inilah model kesetaraan dalam komunikasi antar agama. Sebuah model yang memiliki karakter saling mengingatkan dan tidak saling intervensi ke agama orang lain. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Jadi artinya, disitu kita bisa menempatkan diri untuk berhubungan, bersilahturrahmi dengan siapa pun . Setiap link agama agak dipinggirkan dulu ketika berhubungan antar agama, kita tetap seperti apa adanya. Ya teman saya muslim dia dengan muslimnya, saya khatolik dengan khatoliknya gitu. Itulah wujud toleran. Iya jadi kita saling menerima apa adanya. Bisa terima teman saya muslim, dia menerima. Contoh paling gampang. Kalau hari jumat saya jalan dengan teman saya pasti saya ingatkan kamu gak sholat jumat? Begitu pula sebaliknya. Kalau nanti saya jalannya di minggu, dia tanya kamu gak ke gereja? Gitu jadi tetap”32  Kunci model kesetaraan dalam komunikasi antar pemeluk agama adalah adanya kebersamaan. Dalam kebersamaan tersebut terdapat rasa saling memahami dalam hubungan. Konsep memahami tidak mengenal paksaan dalam mengikuti agama apa yang dianut. Komunikasi yang dibangun berdasarkan asas kebersamaan dalam kehidupan sosial harus dapat menerima kondisi apa adanya tentang kepercayaan dan keyakinan yang diikuti                                                            32 Hasil wawancara dengan T tanggal 28 Agustus 2019  
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  133  pemeluk agama lain sebagai mitra komunikasi. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Kita tetap pada porsinya masing-masing. Tetapi bisa menerima apa adanya. Itu maksud saya seperti itu. Jadi kata kunci kebersamaan itu memahami. Iya jadi saya menerima dia apa adanya, dia menerima saya apa adanya tanpa ada paksaan bahwa saya ingin menjadi dia atau dia ingin menjadi saya gitu. Itu kata kuncinya. Jadi selama ini kalau saya lihat, kalau kami di Indonesia Timur tidak kelihatan. Tapi di Jawa itu sangat sering muncul. Yang satu memaksa yang lain harus seperti ini ataupun sebaliknya. Nah ini awal mula terjadinya konflik. Dan kentalnya itu di Jawa, justru di Indonesia Timur ini kita saling memahami. Kebersamaan, kerukunan itu ya paling kental kami disini”33.   Model kesetaraan dalam komunikasi mengharuskan adanya rasa toleransi yang tinggi dan tanpa adanya prasangka. Aspek prasangka seringkali menjadi hambatan dalam komunikasi antar pemeluk agama. Pada umumnya prasangka dilakukan karena ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman tentang obyek yang dibicarakan. Untuk menghindari adanya prasangka diperlukan wadah atau perkumpulan untuk saling mengenalkan diri dan ajaran agama yang dianutnya. Ada Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) sebagai jembatan untuk saling mengenalkan diri bagi pemeluk agama yang berbeda.  Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) memiliki anggota yang merepresetasikan setiap agama yang ada untuk berkumpul dan menyamakan persepsi tentang pandangan-                                                           33 Ibid. 
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  134  pandangan agama dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Ada perbedaan cara pandang dalam setiap agama tentang realitas yang terjadi dalam kehidupan sosial. Melalui FKUB, perbedaan pandangan tersebut dapat dimediasi dan dicari solusi alternatifnya. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Iya. Perwakilan FKUB diundang masing-masing. Jadi disitu kita berbicara menjaga toleransi dengan saling menyampaikan apa ajaran atau istilahnya mengenalkan. Kadang benar juga kalau kita tidak kenal maka tidak sayang begitu. Karena tidak tahu itulah timbul presepsi yang tidak-tidak. Tapi mangkanya perlu dalam kegiatan seperti itu kita saling mengenal. Umpama satu agama menyampaikan sehingga kita bisa dialog bertanya kan sebenarnya toleransi datang dari personalnya. Kalau personalnya membuka dirinya ada untuk respect atau memahami orang lain, maka yang namanya perbedaan atau salah paham itu pasti bisa diminimalisir, kan seperti itu”34.   Model kesetaraan dalam komunikasi memberikan peluang terjadinya komunikasi harmonis antar pemeluk agama yang didasarkan nilai-nilai kesetaraan tanpa disertai dengan unsur paksaan dan intervensi ajaran agama.   b. Model Satu Tungku Tiga Batu  Filosofi masyarakat Papua yang telah terpatri dalam hati dan diimpelemtasikan dalam kehidupan sehari-hari adalah filosofi model satu tungku tiga batu. Model ini merupakan implementasi                                                            34 Hasil wawancara dengan G tanggal 28 Agustus 2019  
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  135  toleransi yang telah meresap dalam kultur masyarakat Papua. Model ini menggambarkan toleransi sebagai dasar kerukunan antar pemeluk agama. Satu tungku yang ditopang dengan tiga batu untuk menyalakan api dan digunakan untuk memasak dalam keluarga. Model satu tungku tiga batu adalah perumpamaan dalam kehidupan masyarakat Papua yang mencerminkan kerukunan dalam kehidupan masyarakat yang berbeda agama dan etnis. Bentuk kerukunan dan persatuan dalam model satu tungku tiga batu adalah tri kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat yang terdiri dari pemerintah, adat, dan agama. Tiga elemen masyarakat ini harus disatukan dalam pandangan bersama untuk mencapai kehidupan yang harmonis antar pemeluk agama. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Itu yang sementara dipakai bu. Jadi tetap dimunculkan itu artinya tiga batu itu artinya pemerintah, adat, dan agama. Ini tiga ini harus bersatu supaya rakyat itu bisa tentram ada harmonisnya ada produktifitasnya, begitu. Tapi kalau tidak ada harmonis bagaimana ini. Itu sebabnya pemerintah jangan biarkan tokoh adat dan tokoh agama itu nanti kau ada situasi kondisi itu baru panggil tokoh agama, tokoh adat dan sebagainya, pemadam kebakaran. Ini kan tidak bagus. Dan itu kelakuan itu jalan terus sampai hari ini tidak kapok-kapok. Nanti ada kondisi itu, kita ada usul dimentahkan lagi begitu”35.   Model satu tungku tiga batu juga diibaratkan sebagai model kerukunan antar umat beragama dalam sebuah keluarga. Dalam kehidupan keseharian masyarakat Papua terdapat kehidupan dalam                                                            35 Hasil wawancara dengan P tanggal 27 Agustus 2019  
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  136  satu keluarga yang memiliki anggota keluarga berlainan agama yang dianut.  Dalam satu keluarga dapat terdiri penganut agama Kristen, Katolik, dan Islam. Mereka hidup dalam satu atap keluarga. Mereka hidup dalam suasana kerukunan, kesetaraan, toleransi, dan penuh persaudaraan. Ikon masyarakat Papua dan Sorong adalah “kitorang bersaudara” yang artinya semua orang adalah bersaudara. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Mangkannya dulu kan ada ikonnya sorong kan "kitorang bersaudara" atau apa itu. Ya, kitorang bersaudara. Kalau di Kaimana , Fak-Fak itu kan mayoritas muslim Papua. Itu kan istilahnya satu tungku tiga batu. Ya, satu tungku tiga batu. Bahwa satu tungku tiga batu itu dalam satu rumah itu disitu ada muslim, disitu ada protestan disitu ada katolik. Jadi bapak-ibunya muslim, anaknya ada yang Protestan”36.   Realitas kehidupan masyarakat Papua memang tidak semua menjalankan tri kerukunan antara pemerintah, adat, dan agama. Terkadang ada masyarakat yang lebih mementingkan adat daripada kepentingan agama. Adat dinomorsatukan, sementara agama menjadi nomor dua. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Karena kalau di keluarga muslim Papua asli itu, mereka itu.. adat lebih kental daripada agama. Adatnya lebih kental, agama bisa nomer 2, adat yang nomer 1. Sehingga dalam rumahannya itu ada yang muslim, ada yang kristen, dalam satu rumah itu. Bagi mereka itu hal yang biasa”37.                                                             3637 Hasil wawancara dengan D tanggal 28  Agustus 2019   Hasil wawancara dengan AB tanggal 29  Agustus 2019  
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  137   Pengelolaan kerukunan untuk menuju komunikasi harmonis antar pemeluk agama juga difasilitasi dengan adanya pembentukan sebuah Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) oleh pemerintah yang didalamnya terdapat anggota dari berbagai agama yang ada, yaitu  Kristen, Katolik, Islam, Hindu, dan Budha. Meski demikian forum ini belum menjamin kerukukan antar umat bergama berjalan secara efektif,  paling tidak forum ini dapat meminimalisir ruang perbedaan pendapat yang menimbulkan terjadinya konfli antar agama. Forum ini bertujuan untuk untuk saling bertukar pikiran tentang peristiwa hubungan antar agama yang terjadi, dan mencari solusi alternatif atas peristiwa yang terjadi. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut :   “Jadi pengelolaan hubungan antar umat beragama memang pemerintah telah membuat suatu forum, Forum Komunikasi Umat Beragama. Kadang mereka sejalan, kadang tidak sejalan. Karena disana ada pendeta, disana ada hindhu, disana juga ada para ustadz. Dibuatkan forum komunikasi antar umat beragama. Namun kondisi-kondisi yang bisa disatukan, bisa. Tapi kadang-kadang juga menjadi sebuah momok. Kalau kita salah ngomong bisa jadi momok juga”38.   Pendekatan lain untuk mendukung kerukunan antar agama dilakukan oleh umat Hindu. Menurutnya, pendekatan yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan sebuah peristiwa atau konflik yang                                                            38 Ibid. 
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  138  terjadi dimasyarakat adalah dengan fokus pada apa yang dilakukan, bukan siapa pelakunya. Pelaku dapat diselesaikan dalam ranah hokum. Hukumlah yang akan berbicara dan menyelesaikan segala peristiwa yang terjadi. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Kalau yang saya bilang tadi, permasalahan yang saya tahu dengan sesama khususnya terkait dengan agama itu belum pernah sih walaupun berbenturan dengan yang lain. Karena kami yakin sudah komit di majelis  dan diumatan kami kalau sesuatu ini kan berdasarkan hukum. Tapi kalau ada sesuatu hal yang tidak salah bukan dicari siapa pelakunya tapi bagaimana prosesnya. Siapa yang benar siapa yang salah itu yang dikembangkan dulu bukan siapa orangnya tapi apa yang dilakukan. Umpama walaupun dia sesama Hindu kalau memang dia salah, kami ya tidak akan membela atau mensupport dalam artian membela sesuatu yang salah dibenarkan, tidak. Jadi biarlah dia proses secara hukum berjalan. Paling mensupportnya kita menguatkan dia kanseperti itu. Tidak ada istilahnya di kami, oh ini Hindu, kita akan bela tidak. Pokoknya hukum positif tetap kita ikuti”39.   Model satu tungku tiga batu dalam kerukunan antar umat beragama juga dapat diterapkan dalam kebersamaan merayakan hari raya. Toleransi antar umat beragama dibangun melalui kegiatan silaturahmi pada warga yang sedang merayakan hari raya. Misalnya; pada hari raya Natal, orang Islam menghadiri jamuan makan orang-orang Kristen yang merayakan Natal bersama. Sebaliknya, jika orang Islam merayakan hari raya Idul Fitri, orang-orang Kristen juga datang dan ikut menikmati makanan yang telah                                                            39 Hasil wawancara dengan G tanggal 28 Agustus 2019 
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  139  disediakan. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Iya ga ada masalah. Kemudian masalah hari raya. Orang kristen natal, orang islam biasa hadir di rumah mereka, orang-orang kristiani.   Demikian juga kalao pas hari raya idul fitri orang kristen pun juga biasa datang di orang islam, muslim kan begitu…”40.   Model satu tungku tiga batu sebagai filosofi masyarakat Papua telah memberikan gambaran yang jelas tentang model komunikasi harmonis antar pemeluk agama. Beragam etnis dan agama menyatu dalam satu kesatuan masyarakat yang harmonis.  c. Model Kerjasama Antar Pemeluk Agama Kerukunan antar umat beragama juga dilakukan dalam bentuk saling kerjasama antar pemeluk agama. Kerjasama antar pemeluk agama dilakukan untuk membentuk harmonisasi dalam kehidupan bermasyarakat. Tempat tinggal yang cenderung membaur diantara para pemeluk agama memberikan peluang mereka saling kerjasama dan dan hidup dalam kerukunan. Heteroginitas agama yang berkembang dalam masyarakat dapat dijadikan sebagai potensi dan peluang terjadinya kerjasama antar pemeluk agama. Kerjasama dapat dilakukan dalam bentuk gotong royong dalam membersihkan tempat ibadah sesuai dengan situasi                                                            40 Hasil wawancara dengan D tanggal 28  Agustus 2019  
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  140  dan kondisi yang ada. Hal ini seperti yang disampaikan oleh informan pemeluk agama Hindu sebagai berikut :  “Tapi kalau di kami kan ada setiap perayan nyepi setiap tahun ini muda-mudi itu kan punya organisasi sendiri Prada namanya sudah berjalan sebagai bentuk pelaksanaan kerukunan antar umat beraga kayak kemarin kita melaksanakan bersih-bersih ke gereja pada saat menjelang hari raya itu”41.  Bentuk harmonisasi yang seringkali dilakukan umat budha di kota Sorong adalah bakti sosial.  Pada saat hari besar agama umat budha, seperti di hari waisyak. Biasanya bakti sosial selalu dilakukan oleh perkumpulan komunitas WALUBI (Perwakilan Umat Budha Indonesia).  Bakti sosial tersebut mengajarkan kepada umat Budha agar bersikap dermawan dan suka menolong kepada siapapun artinya tidak harus kepada sesama umat budha sendiri.  Ajaran inilah yang disebut dalam ajaran budha itu sempurna dalam perilaku dan moralitas yang dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan pada kehidupan saat ini dan kehidupan mendatang. Selain itu untuk menjaga harmonisasi, umat Budha harus bersikap bijaksana dalam menghadapi berbagai permasalahan dan realita kehidupan42 Informasi yang senada juga disampaikan oleh informan bakti antar pemeluk agama. Secara umum di Papua banyak                                                            4142 tentang kerukunan yang dibingkai dalam kerja  Hasil wawancara dengan G tanggal 28 Agustus 2019   Hasil wawancara dengan M tanggal 29  Agustus 2019  
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  141  dilakukan kerjsama saling membantu antar pemeluk agama, misalnya; jika orang Islam bangun masjid, orang Kristennya yang membantu memasak, angkat batu, memantu semen dan lain-lain, atau sebaliknya jika di Gereja ada kegiatan orang Islam juga datang untuk membantu orang-orang Kristen43.  Pernyataan senada juga disampaikan oleh informan lain yang menyatakan bahwa kerjasama antar pemeluk agama di Papua sudah terjalin sangat harmonis dengan cara saling membantu antar agama sesuai dengan etika agama yang dikuti. Hal ini sesuai dengan informasi dari informan sebagai berikut : “Contoh kerukunan kalo di daerah tapi tidak di wilayah kota Sorong ya. Kalau di daerah Kaimana, daerah Fak-Fak, mereka ini orang kristiani membantu membangun masjid itu biasa. Orang islam, membantu ketika ada membangun gereja itu biasa. Itu dalam tempat ibadah, tapi itu di luar kota Sorong. Kalau di Sorong untuk hal begitu itu tidak terlalu ada. Tapi istilahnya,kalo masalah pergaulannya itu tadi. Tidak pernah membedakan. Kemudian kuota umat islam dengan kuota non islam masalah kebijakan pemerintah juga  istilahnya proporsional”44.   Pandangan berbeda disampaikan oleh informan lain, bahwa sistem kerjasama yang dibangun antar pemeluk agama di Kota Sorong belum terlalu bergerak sesuai yang diharapkan. Bidang pengamanan tempat ibadah adalah salah satu contoh kerjasama yang belum dapat bergerak secara optimal. Ada kecenderungan dalam pengamanan tempat ibadah dilakukan oleh masing-masing                                                            4344 Hasil wawancara dengan P tanggal 27 Agustus 2019   Hasil wawancara dengan D tanggal 28  Agustus 2019  
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  142  yang memiliki tempat ibadah. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Kerjasama itu memang belum terlalu bergerak. Misalnya dalam bentuk kerjasama pengamanan dalam kegiatan ibadah  itu masing-masing berjalan pada posnya. Kalau di lain-lain hal.. kan sorong ini kan terlalu majemuk. Orang sudah punya kepentingan masing-masing. Lain hal misalnya warga masyarakat yang masih tradisional. Kalau di fak-fak wilayahnya lain lagi”45.  Cerita tentang model kerjasama ini juga disampaikan oleh informan pemeluk agama Hindu. Menurutnya, dalam agama Hindu ada istilah yang namanya Nembak Geni yaitu sehari setelah hari raya Nyepi. Umat Hindu biasanya melakukan kegiatan open hause  yang mengundang warga, baik orang Hindu maupun non Hindu untuk datang menikmati lebaran Nyepi. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari informan sebagai berikut :  “Kalau di kami kan seperti itu pak, kalau di musim Natal Lebaran ada namanya Nembak Geni itu sehari setelah Nyepi itu kita biasanya menerima open house. A: Seperti lebaran di Islam ya. B: Iya sama seperti Kristen yang Natalan kita berkunjung. Pada saat selesai perayaan Nyepi kita juga open house di rumah akhirnya dengan tetangga, teman di kantor biasanya kita juga istilahnya kita mengundang untuk syukuranlah istilahnya karena telah melaksanakan hari raya dengan baik dengan makan seadanya sesuai dengan yang ada. Kemudian kalau khususnya tentang Kementerian Agama kota, kalau menjaaga toleransi, upaya ke arah itu selalu kita laksanakan. Contohnya di Sekjen Kementerian Agama ini kan kita ada kegiatan ya walaupun tidak terlalu rutin lah ada dalam setahun itu ada coffee morningnya, kemudian ada  kumpul tokoh-tokoh”46.                                                            4546 Hasil wawancara dengan G tanggal 28 Agustus 2019   Hasil wawancara dengan A tanggal 27 Agustus 2019  
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  143    Model komunikasi harmonis melalui kerjasa antar pemeluk agama di Kota Sorong dilakukan melalui kegiatan saling membantu antar pemeluk agama yang berbeda dengan melakukan kerja bakti, bakti sosial, saling silaturahmi, dan memberikan toleransi pada masing-masing pemeluk agama.  3. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Komunikasi Harmonis Antar Umat Beragama di Kota Sorong Papua Barat Penelitian ini dilakukan saat ada peristiwa demosntrasi masyarakat Papua untuk memprotes kata-kata rasis yang ditujukan pada masyarakat etnis Papua. Ungkapan rasis ini terjadi di Surabaya, Malang, dan Semarang dan berimbas adanya kerusuhan di tanah Papua. Kejadian ini sungguh telah menampar wajah masyarakat Papua yang telah lama terkenal dengan keramahan dan persaudaraan di tanah Papua yang terkenal dengan semboyan “Kitorang Basodara” yang artinya kita semua adalah bersaudara. Problem utama dalam komunikasi antar budaya, bahkan antar agama adalah etnosentisme, prasangka, dan streotipe yang melekat dan ditujukan pada etnis tertentu. Paham etnosentrisme sebenarnya selalu melekat dalam setiap masyarakat yang tinggal dengan beragam etnis.  Etnis asli (pribumi) dan pendatang berinteraksi dalam kehidupan bermasarakat yang melahirkan proses akulturasi bagi 
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  144  pendatang. Seringkali para pendatang tidak mudah melupakan budaya bawaannya, dan merasa bahwa budaya dan adat istiadat dari tempat asalnya yang paling baik dan benar. Para imigran atau pendatang mengalami kegagalan dalam proses akulturasi budaya, dan membentuk kelompok-kelompok budaya asli yang mengandung nilai etnosentrisme. Di sinilah awal mulainya terjadi sekat-sekat budaya dalam kehidupan masyarakat beragam etnis. Kegagalan dalam proses akulturasi budaya dengan budaya setempat menimbulkan percikan perbedaan antara budaya bawaan dengan budaya asli. Percikan perbedaan pendapat dalam kehidupan masyarakat melahirkan prasangka. Pikiran negatif yang selalu menyertai jalan pikiran menimbulkan prasangka negatif yang selalu ditampilkan dalam kehidupan msyarakat. Prasangka juga diselingi dengan adanya stretipe pada etnis masyarakat tertentu. Akhirnya terjadilah kegagalan dalam komunikasi lintas budaya dan agama. Kerusuhan yang terjadi mengakibatkan terbakarnya gedung-gedung pemerintahan, fasilitas umum, seperti bandara, pasar, kios pedagang kaki lima, dan sebagainya.  Kondisi ini terjadi karena mereka semua merasa yang paling benar, yang paling kuat, dan mengandalkan aspek mayoritas dan minoritas. Hal ini adalah salah hambatan komunikasi antar pemeluk agama. Komunikasi harmonis antar pemeluk agama tidak akan terjadi jika masing-masing individu masih mengutamakan kepentingan budaya dan agamanya daripada 
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  145  kepentingan kerukunan bersama warga antar pemeluk agama. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan sebagai berikut : “Ya yang paling benar. Merasa paling benar, merasa paling kuat. Nah itu yang sering terjadi. Dan satu juga yang ingin saya sampaikan bahwa perasaan paling bisa, paling tahu, paling kuat, dan pandangan mayoritas minoritas itu inti sebenarnya tidak adanya kerukunan. Contohnya, bapak dengan saya. Mohon maaf ya ini cuma contoh, bapak karena merasa mungkin saya agama Islam, saya ini mayoritas. Itu dorongan dari dalam diri merasa bahwa diri saya ini paling bisa, saya lebih tahu, saya lebih bisa menguasai. Itu ujungnya pasti tidak akan terjadi kerukunan. Mangkanya pandangan itu sendiri saya tidak cocok dan tidak suka gitu. Karena awal mula negara ini berdiri tidak ada bicara mayoritas dan minoritas. Ayo kita sama-sama”47.   Hambatan komunikasi harmonis antar pemeluk agama di Kota Sorong juga terjadi karena adanya faktor kesenjangan sosial antar warga setempat. Kesenjangan ekonomi terjadi antara pejabat lokal dengan penduduk lokal Papua. Pejabat semakin kaya namun di sisi lain rakyat semakin sengsara. Disparitas ekonomi terjadi antara warga asli Papua dengan para pendatang. Faktor kesejahteraan menjadi pemicu konflik horisontal dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Saling menghargai. Cuman memang kalau kita lihat banyak evaluasi sebenernya pemerintah pusat dan daerah khususnya ini terkait dengan kondisi papua secara umum dari sisi agamanya. Tapi dari sisi kesejahteraan ini kan ada pergolakan karena mereka merasa kurang sejahtera yang menjadi persoalan. Di situ sebenarnya yang diantara orang papua sendiri. Jadi jauh antara pejabat dengan rakyat biasa. Jadi kesenjangan antara orang papua sendiri,  pejabat dengan non                                                             47 Hasil wawancara dengan T tanggal 28 Agustus 2019 
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  146  pejabat. Sama  orang pribumi dalam tanda kutip mungkin tidak pantas pribumi gitu.. orang asli papua dengan pendatang”48.    Hambatan komunikasi harmonis juga disebakan oleh adanya faktor kesenjangan ekonomi. Masyarakat asli Papua belum memiliki peluang dan kesempatan yang sama untuk bekerja di swalayan, supermarket, bank, dan perkantoran-perkantoran lain. Daya  saing sumber daya manusia masyarakat Papua masih sulit untuk bersaing dengan para pendatang. Hal ini mengakibatkan terpinggirnya warga asli Papua karena tidak mendapatkan pekerjaan di tanah kelahirannya sendiri. Hal ini sesuai dengan informasi dari informan sebagai berikut :  “Iya begitu, dan hal-hal kecil seperti kondisi pasar, karyawan, pegawai. Seperti bandara kemarin kan dilempar itu karena di dalam itu tidak ada orang Papua, yang ada porter itu orang Papua. Yang dulu dikantor yang urus semua operasional itu bandara tidak ada orang Papua. Jadi mereka pikir kasih rusak saja. Tapi sebetulnya itu pikiran salah asset daerah, dibangun dengan APBN dan APBD. Jadi ya ini masalah kesadaran kepemilikan , kesadaran memiliki ini tidak ada”49.   Kesenjangan ekonomi memaksa para warga asli Papua terpinggirkan kehidupannya akibat arus modernisasi yang datang dan tidak ada kesiapan untuk menghadapinya. Kebutuhan hidup yang semakin sulit, banyak masyarakat asli Papua sedikit demi sedikit menjual tanahnya di kota ke pendatang, dan lama-lama tanahnya dimiliki oleh para pendatang. Sedangkan warga asli Papua harus rela berpindah ke daerah pedalaman. Realitas ini menimbulkan                                                            4849 Hasil wawancara dengan P  tanggal 27 Agustus 2019  Hasil wawancara dengan A tanggal 27 Agustus 2019  
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  147  ketimpangan sosial-ekonomi yang mencolok antara penduduk asli Papua dengan para pendatang. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Iya itu sangat. Tapi waktu kita datang rapat, diundang oleh pemerintah daerah, mereka datang dengan mobil pulang dengan mobil. Kita datang dengan ojek pulang dengan ojek, atau kadang-kadang jalan kaki. Ini kan keseimbangan, kesenjangan yang makin lama makin menambah. Jadi begitu sedikit yang bisa saya kasih kita lagi berupaya dengan STAIN ya harmonis dicapai dan produktifitasnya terwujud. Lalu orang Papua bisa lega di kampungnya sendiri, Sekarang untuk lega jual tanah, jual dulu satu kapling dua kapling. Tapi tidak ada pendidikan untuk pengembangan usaha. Jadi begitulah habis begitu saja. Setelah selesai dimana bagaimana dijual lagi”50.    Hambatan komunikasi juga terjadi karena faktor komunikasi yang tidak efektif antara tokoh atau pemimpin lokal dengan pemimpin nasional. Ada kesalahpahaman dalam memahami gejolak yang terjadi di Papua. Ada perbedaan persepsi cara penanganan masalah Papua antara pemimpin lokal dengan nasional. Hal ini seperti yang disampaikan informan sebagai berikut : “Sekarang itu tidak bisa untuk mengurus papua dengan model apapun menurut penilaian saya pengamatan saya sudah terlambat. Karena apa yang kita usul apa yang kita ajukan supaya bisa mengeratkan persaudaraan kita tidak digubris. Tidak dijawab, jadi kita bicara seperti ngomong ke angin saja ditiup angin. Dua kali menghadap presiden, ada janji-janji presiden juga tidak diwujudkan”51.   Komunikasi harmonis juga terhambat adanya faktor kebersamaan semu, yaitu kerukunan, keharmonisan, dan toleransi                                                            50 Ibid.  51 Ibid. 
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  148  yang dipaksakan diantara para warga. Kebersamaan yang ditampilkan hanyalah sebuah pencitraan yang dibangun untuk menunjukkan keharmonisan dan kebersamaan tanpa saling mengenal dan memahami. Di sisi lain, mereka sendiri tidak mengetahui benar apa yang harus dia lakukan. Mereka berkumpul dan saling berinnteraksi namun tidak dengan hati nurani yang ikhlas.  Kondisi ini merupakan fenonema yang menjadi bom waktu yang siap meledak kapan saja. Kerusuhan yang terjadi di Papua atas kasus rasisme yang dilakukan oleh orang-orang Jawa hanya dijadikan sebagai pemicu awal meletusnya demonstrasi dan kerusuhan di Papua. Hal sekecil apapun dapat dijadikan sebagai pemicu ledakan kerusuhan dalam masyarakat yang berada dalam “kebersamaan semu”. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Iya. jadi kita ini kondisinya kalau saya bilang, ibarat bom waktu. Sekali disentuh meledak. Karena apa? Yang kita bangun sekarang adalah kebersamaan semu. Saya bilang rukun sama bapak tapi saya tidak kenal bapak. Iya kan, saya tidak kenal. Kebersaman semu.  Iya. Akhirnya dipaksakan untuk bisa bersama. Tetapi tidak saling mengenal. Akhirnya kalau kita kembali ke pribahasa Tak kenal maka tak sayang. Berarti bisa jadi kendala pak ya? Iya itu kendala utama. Kata kuncinya tadi bagus itu pak. Kebersamaan semu, Iya kebersamaan semu, karena itu kondisinya kita bersama tapi kita tidak mengenal satu sama lain”52.   Contoh kebersamaan semu ini juga terdeskripsikan dalam cerita informan sebagai berikut:                                                            52 Hasil wawancara dengan T tanggal 28 Agustus 2019  
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  149  “Karena kita ini orang kecil, tidak ada apa di negara ini. Tapi kita peduli bangsa jadi bicara tapi tidak digubris ya itu kondisinya. Saya Pendeta namanya Hamba Tuhan jadi selalu minta hikmah kepada Tuhan Sang Pencipta langit dan bumi. Nah hikmah itu yang kita tulis kita ajukan dari hasil penelitian kita begitu. Ada satu distrik atau kecamatan enam belas tahun dari 1996 sampai hari ini sampai pecah konflik yang namanya Duga itu pemerintahan tidak ada disitu. OPN yang kuasai tempat itu. Camat bangun kantor camatnya di  Wamena. 16 tahun dari 1996 setelah pembebasan sandera. Tahun 2016 saya masuk 10 hari disana. Itu pun diintrogasi siapa yang ngutus bapak kesini. Saya sendiri.53   Kebersamaan semu juga terdeskripsikan melalui kalimat yang sering digunakan dan mencerminkan adanya ketidaksetaraan antara komunikator dengan komunikan. Penggunaan istilah mayoritas vs minoritas dalam kehidupan bermasyarakat melahirkan pemaknaan yang bersifat politis.  Ketika kalimat mayoritas-minoritas digunakan, sesungguhnya telah terjadi ketidaksetaraan dalam komunikasi kebersamaan. Di sinilah kebersamaan semu itu lahir dan menjadi bom waktu yang dapat meledak kapan saja dalam kehidupan masyarakat. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Berjalannya kita sampai sekarang ini baru mulai muncul, yang satu ngomong mayoritas, yang satu ngomong minoritas. Artinya waktu mengucapkan mayoritas dan minoritas itu sudah bicara tentang politik, tentang kekuasaan pada saat itu.  Iya sudah ada nilai politiknya. Saya sendiri sepnajang hidup ini, justru teman saya yang menjadi sahabat itu rata-rata muslim. Semuanya teman saya itu muslim itu yang jadi sahabat saya yang paling dekat bukan seagama dengan saya”54.                                                            5354 Hasil wawancara dengan P tanggal 27 Agustus 2019   Hasil wawancara dengan T tanggal 28 Agustus 2019 
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  150   Kebersamaan itu dapat dicapai jika dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama. Kebersamaan dalam Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) harus lebih konkrit kegiatannya antar pemeluk agama. Melalui kegiatan yang disepakati bersama dapat membangun interaksi yang harmonis karena saling memahami antara satu dengan yang lain. Jalinan kesepahaman bersama ini harus dikembangkan dalam skala dan ruang yang lebih luas dalam kehidupan masyarakat.  Contoh kegiatan yang memberikan peluang terjadinya kebersamaan adalah pemuda dari semua pemeluk agama berkumpul dan membuat sebuah kegiatan dan dilakukan secara bersama-sama dengan tujuan untuk kebersamaan dan kerukunan antar agama. Semua warga dari berbagai agama harus ikut serta dengan niat yang baik dan ikhlas. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Contohnya misalnya pemuda dari semua golongan  agama itu dikumpulkan untuk suatu kegiatan kepemudaan tertentu. Nah ini contoh ya gambaran saya atau mungkin dari gereja, masjid, pura, vihara, digabung kita buat kegiatan apa yang nilai kontribusinya untuk masing-masing pihak ada kan banyak sebenarnya. Mulai dari kegiatan membersihkan suatu area tertentu, kegiatan mungkin seni dan budaya, itu semua sebenarnya. Banyak aspek yang bisa digali”55                                                             55 Ibid. 
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  151  Ketidakefektifan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dalam membangun kerukunan dan keharmonisa antar pemeluk agama juga diakui oleh seorang informan pengurus FKUB Kota Sorong sebagai berikut : “Kalau yang dibentuk pemerintah itu sebenaranya banyak yang sudah dibentuk oleh PEMDA. Di samping FKUB itu ada forum-forum lain. Cuma kita harus akui juga bahwa segala yang dibentuk itu dari sisi pembinaan itu yang terkadang tidak berjalan. Masing-masing berjalan sendiri. Ikhtiar sendiri. Kita memang hampir tidak efektif kalau sentuhan-sentuhan yang berbau SARA itu tidak. Rata-rata memang kepentingan.. muncul kesenjangan tadi lalu muncul gerakan itu paling kental boncengannya adalah tuntutan merdeka”56.  Kegiatan konkrit harus dilakukan dalam masyarakat agar FKUB tidak hanya dijadikan sebagai pemadam kebakaran. FKUB hanya bergerak jika ada peristiwa yang berkaitan dengan benturan hubungan antar agama. Pemerintah seringkali memerlukan tokoh adat dan tokoh agama kalau ada situasi dan kondisi yang kacau baru mengumpulkan para tokoh agama dan adat. Ini hanya sebagai pemadam kebakaran saja57. Hal yang sama juga disampaikan oleh informan lain sebagai berikut : “Contoh ya, kita ngomong FKUB Forum Kerukunan Umat Beragama. Tetapi kegiatan konkritnya tidak ada. Jadinya ibaratnya pemadam kebakaran, nanti kalau ada masalah,                                                            5657 Hasil wawancara dengan P tanggal 27 Agustus 2019   Hasil wawancara dengan A tanggal 27 Agustus 2019  
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  152  mereka baru dipanggil, tetapi usaha-usaha dalam kebersamaan saling pengertian antar pemeluk agama itu tidak ada”58.  Hambatan komunikasi harmonis antar pemeluk agama adalah memudarnya nilai-nilai adat leluhur yang dulu pernah dilestarikan dalam praktek kehidupan masyarakat seiring dengan arus deras kehidupan modernisasi yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. Perubahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat  telah mempengaruhi dan merubah pola pikir masyarakat dalam membangun kebersamaan dan kerukunan antar pemeluk agama. Filosofi satu tungku tiga batu yang dipedomani masyarakat Papua seduah memudar dalam kehidupan kota. Model kerukunan ini masih bertahan di daerah-daerah pedalaman, namun sudah tidak terlalu signifikan seperti pada masa-masa lalu. Hal ini sesuai dengan penuturan informan sebagai berikut : “Karena sangat dekatnya hubungan antar agama pada waktu itu. Dengan perkembangan perubahan zaman , perubahan-perubahan seperti ini banyaknya yang masuk ini mempengaruhi pola kehidupan orang Papua muslim dengan orang Papua non-muslim. Sehingga terjadilah perubahan yang sangat signifikan. Hubungan-hubungan yang telah terbangun orang tua kita dulu sudah tidak dapat lagi pak doktor, telah  sirna. Dalam keluarga sendiri, iya. Itu sirna, sudah tidak ada. Toh ada, tapi mungkin sebatas di kota mungkin sudah tidak ada. Di kabupaten , di pinggiran masih ada. Di pulau-pulau kayak pulau-pulau orang tua saya Raja Ampat masih ada. Tetapi sudah tidak seperti yang dulu lagi. Kalau kota sudah hilang”59.                                                            5859 Hasil wawancara dengan T tanggal 28 Agustus 2019  Hasil wawancara dengan AB tanggal 29  Agustus 2019  
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  153  Memudarnya nilai-nilai adat kerukunan dan kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat yang selama ini dipraktekkan oleh masyarakat Papua juga disampaikan oleh informan sebagai berikut : “Umpamanya di Fak Fak, kalau Islam bangun masjid, gereja yang Kristennya yang masak,datang angkat batu, sumbang begitu. Campur semen. Begitu juga kebalikannya. Sekarang dengan modernisasi ini sudah mulai berkurang kecuali di kampung yang masih dipertahankan”60.  “Karena berangkat nomer 1 adat, nomer 2 agama. Sehingga adat yang sudah dibangun oleh saudara kita di Papua ini habis karena polarisasi, berpikir yang berbeda, pengalaman kehidupan sosial yang semakin majemuk itu tadi ya”61.  Ada faktor hambatan dalam komunikasi, ada juga faktor yang mendukung adanya komunikasi harmonis antar pemeluk agama yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Hadirnya Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) adalah faktor pendukung adanya komunikasi harmonis antar pemeluk agama. Meskipun fungsi dan peran lembaga ini belum optimal, namun keberadaanya masih sangat diperlukan bagi penyelesaian konflik antar agama yang terjadi.  Dengan bergabung bersama Forum Komunikasi antar Umat Beragama (FKUB) yang ada di kota Sorong dapat mengadakan forum dialog dalam rangka penyelesaian dan pemahaman tentang ke bhinekaan bangsa. Forum ini sangat efektif pada setiap pertemuannya karena selalu melakukan dialog dengan cara-cara yang baik. Intinya FKUB ini merupakan                                                            6061 Hasil wawancara dengan P tanggal 27 Agustus 2019   Hasil wawancara dengan D tanggal 28  Agustus 2019  
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  154  media harmonisasi hubungan antara pemeluk agama yang satu dengan agama yang lain dalam mengkomunikasikan pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaannya. Selanjutnya, Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) juga merupakan wadah untuk komunikasi, sosialisai antar umat beragama agar kehidupan sosial mereka tidak bersifat eksklusif sehingga dapat terbangun kohesi sosial di kalangan umat beragama. FKUB membantu pemerintah daerah dalam mewujudkan berbagai program pembangunan, khususnya di kota Sorong62.  Faktor pendukung adanya komunikasi harmonis antar pemeluk agama di Kota Sorong adalah implementasi konsep berbagi dengan hati nurani. Karakter masyarakat Papua adalah suka berbagi antar sesama. Berbagi apa yang dimiliki dengan orang lain tanpa melihat agama yang dianut. Konsep berbagi juga harus diikuti dengan hati nurani yang ikhlas. Peristiwa kerusuhan massa yang terjadi di Sorong akibat ucapan rasis pada orang Papua menjadi bukti bahwa orang Papua masih memiliki rasa toleransi dan menghargai yang tinggi. Pada aksi massa yang terjadi di Sorong terjadi pembakaran pada tokoh-tokoh milik pendatang. Namun karena peran seseorang yang selama ini dipercaya dengan hati, dan gemar berbagi antar sesama, massa yang sedang berkumpul di jalan raya memberikan tempat dan ruang untuk                                                            62 Hasil wawancara dengan M tanggal 29  Agustus 2019 
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  155  berbicara dihadapan massa yang sedang “mengamuk”. Pendekatan nurani digunakan untuk meredam aksi massa yang cenderung anarkis tersebut dan berhasil meredamnya untuk tidak berbuata anarkis yang meluas. Berikut cerita informan tentang pendekatan berbagi dengan nurani dalam meredam aksi massa di kota Sorong sebagai berikut  : “Contoh kemaren aksi. Saya turun lihat saudara-saudara yg muslim Kokoda semua di pinggir jalan. Manggil saya "abang, pak haji gimana ada minum ada rokok gak?" Gak ada,kasih. Saya jalan lihat kondisi masjid raya. Setiap kejadian saya keliling ke lokasi dari masjid ke masjid. Palang-palang jalan saya lolos,mereka tahu. Kalau orang-orang Papua yang sudah tahu saya itu kakak besar.. hormat. Tapi kalou yang belum tahu saya ya pasti mereka akan lakukan hal-hal yang …kalau istilah orang Papua kalau sudah ini kakak besar. Senior gitu ya. Artinya mereka menghargai gitu ya. Nah waktu kejadian kemarin ketika mobil marinir lewat, jalan   dipilih ulang, saya lagi mau masuk dilarang, tidak boleh. Ada beberapa yang kakak mau lewat bukak saja sudah. Kakak besar mau lewat. Kakak hormat. Itulah nilai yang sebenarnya karena saya bicara dengan hati pada mereka. Waktu saya masih DPR , mereka teriak Merdeka. Saya masih DPR, saya suruh pulang yang namanya .. itu. Bawa apa anda emangnya anda itu? Ini mamak-mamak. Pulang. Ya mamak-mamak kalau pulang harus   bahasanya orang papua begitu kan. Nanti saya kasih uang, jangan bawa orang tua mamak-mamak kesini. Nanti malam ke rumah. Malamnya ibu-ibu demo yang memang dia orang merdeka dateng ke rumah, pakai tutup kepala. Mari duduk diskusi. Karena tadi pendekatan hati. Kakak.. kenapa? Ini mamak-mamak tidak ada berasnya ini beli beras ini. Saya kirim 5 karung, 10 karung antar. Itu yang kurang. Itu yang mereka butuh sentuhan itu. Itulah yang lupa bagi saudara kita yang kalau kasarannya mencari hidup. Padahal sentuhan itu yang dibutuhkan orang Papua. Jadi saya kirimi. Ini ya bang. Satu dua kali kita lakukan, kita berada dimana-mana hanya dengan sebutir beras yang kita kirim ke mereka untuk sesuap nasi. Dan itu bagian daripada sedekah kita bukan karena agama tapi karena manusia”63.                                                             63 Hasil wawancara dengan AB tanggal 29  Agustus 2019  
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  156  Peran FKUB dan pendekatan berbagi dengan hati nurani dapat dijadikan sebagai faktor pendukung dalam membentuk komunikasi harmonis antar pemeluk agama di Kota Sorong.      
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  157  BAB IV ANALISIS DATA   
A. Komunikasi Harmonis Sebagai Pilar Kerukunan Antar Umat Beragama Kerukunan umat beragama adalah perihal hidup rukun, hidup dalam suasana baik dan damai, tidak bertengkar; bersatu hati dan bersepakat antar umat yang berbeda-beda agamanya; atau antar umat dalam satu agama. Ada tri kerukunan yaitu kerukunan intern umat beragama, kerukunan antar umat yang berbeda-beda agama, dan kerukunan antara umat beragama (pemuka) dengan pemerintah1. Kerukunan antar umat beragama tidak dapat dilepaskan dari kebudayaan Jawa yaitu saling menghargai (toleransi), menghargai perbedaan, penghargaan, dan penghormatan pada roh leluhur, kebersamaan yang terwujud dalam kerja bakti atau gotong royong, tulus ikhlas, cinta damai, tidak diskrimninasi, terbuka terhadap nilai-nilai dari luar dan konsisten2. Survey yang dilakukan oleh Puslitbang Kehidupan Keagamaan Kementerian Agama RI tahun 2013 menjelaskan bahwa skor persepsi tentang kerukunan beragama rata-rata 75,2, sikap dan interaksi antar umat beragama 71,9, dan kerjasama antar umat beragama 72. Hasil ini menunjukkan kerukunan antar umat beragama dalam suasana rukun, dinamis, dan selaras. Namun potensi adanya dinamika dalam kerukunan umat beragama masih harus                                                            1 Sudjangi. Ed.,  Kompilasi Peraturan Perundang-Undangan Kerukunan Hidup Umat Beragama, (Jakarta: Departemen Agama RI, Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama, 1998), hal. 6 2 Rini Fidiyani,  Kerukunan Umat Beragama di Indonesia; Belajar Keharmonisan dan Toleransi Umat Beragama di Desa Cikakak, Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 13 No. 3 September 2013, hal. 468 
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  158  diperhatikan dengan cermat. Persepsi tentang toleransi dipengaruhi oleh tiga hal yaitu tingkat usia, tingkat pendidikan, agama, dan jenis pekerjaan3. Survey yang dilakukan oleh Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan melalui Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2014 tentang toleransi antar agama khususnya toleransi terkait kegiatan yang dilakukan oleh agama lain di Indonesia cenderung rendah, bahkan didominasi oleh sikap kurang toleran dengan prosentase 57,6 %4. Dinamika kerukunan umat beragama terjadi dibandingkan dengan hasil survey tahun 2013. Berdasarkan hasil survey Puslitbang Kehidupan Keagamaan Kementerian Agama RI tahun 2015 yang menjelaskan persepsi tentang toleransi melalui sikap dan interaksi umat beragama dengan skor 71,6, kesetaraan 75,66, dan kerjasama 80,425. Tahun 2016 yang mengukur tiga indikator utama dalam kerukunan yaitu toleransi, kesetaraan, dan kerjasama mengalami kenaikan dibanding tahun 2015 sebesar 0,12 dengan skor 75,476. Tahun 2017 dengan indeks kerukunan pada angka 72,27 dengan rincian sebagai berikut; toleransi 70,91, kesetaraan 72,38, dan kerjasama 73,517. Sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 1,37 dari tahun                                                            3 Haidlor Ali Ahmad, (ed), Survey Nasional Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, (Jakarta : Kementerian Agama RI, Badan Litbang dan Diklat, Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2013), hal. 55 4 Dwi Winanto Hadi, Analisis Sikap Toleransi di Indonesia dan Faktor-Faktornya, (Jakarta : Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan, Bidang Pendayagunaan dan Pelayanan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 43 5 Raudatul Ulum dan Budiyono (ed). Survey Kerukunan Umat Beragama di Indonesia Tahun 2015, (Jakarta : Kementerian Agama RI, Badan Litbang dan Diklat, Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2016), hal. 59 6 Ign.L.Adhi Bhaskara,  2017. Indeks Kerukunan Umat Beragama 2016  75,47 Persen. Dalam : https://tirto.id/indeks-kerukunan-umat-beragama-2016-7547-persen-cfDH 7 Fitri Supratiwi, 2018. Kemenag: indeks kerukunan umat beragama 2017 72,27. Dalam : https://www.antaranews.com/berita/695033/kemenag-indeks-kerukunan-umat-beragama-2017-7227 
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  159  2017, yaitu tahun 2018 sebesar 70,90 dan 2017 sebesar 72,27. Hal ini menunjukkan bahwa kerukunan umat beragama di Indonesia sangat dinamis, dan tetap rukun8.   Grafik 4.1 Perbandingan Skor Hasil Survey Kerukunan Umat Beragama di Indonesia Kementerian Agama Tahun 2015-2018          Grafik di atas menunjukkan skor tingkat kerukunan umat beragama di Indonesia mengalami penurunan dalam kurun waktu empat tahun terakhir.  Data ini menjadi sangat penting untuk dijadikan sebagai rujukan secara kualitatif mengenai potret riil dalam kerukunan antar umat beragama. SETARA Institute9 dan Unit Kerja Presiden Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) mengkaji tentang toleransi sebagai aspek dalam mewujudkan kerukunan antar umat beragama dengan tujuan untuk mempromosikan kota-                                                           8 Andi Jauhary,  2019. Litbang Kemenag: indeks kerukunan umat beragama 2018 turun. Dalam : https://www.antaranews.com/berita/815228/litbang-kemenag-indeks-kerukunan-umat-beragama-2018-turun 9 SETARA Institute. Ringkasan Eksekutif; Indeks Kota Toleran (IKT) Tahun 2017. Jakarta : 16 November 2017 
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  160  kota yang dianggap berhasil membangun dan mengembangkan toleransi sebagai rangsangan bagi kota-kota lain untuk mengembangkan hal yang sama. Hasil kajian tahun 2017 berhasil memetakan indek 5 kota toleran  dengan skor tertinggi di Indonesia, yaitu; Manado; 5,90, Pematangsiantar; 5,90, Salatiga; 5,90, Singkawang; 5,90, dan Tual; 5,90. Kota dengan skor toleransi terendah yaitu  DKI Jakarta; 2,30, Banda Aceh; 2,90, Bogor; 3,05, Cilegon; 3,20, dan Depok; 3,30. Tahun 2018, 5 kota dengan indek skor tertinggi adalah Singkawang; 6,513, Salatiga; 6,477, Pematangsiantar; 6,280, Manado; 6,030, dan Ambon; 5,960.  Kota dengan skor toleransi terendah yaitu  Sabang; 3,757, Medan; 3,710, Makasar; 3,637, Bogor; 3,533, dan Depok; 3,490. Peningkatan tindakan intoleransi dalam masyarakat baik dari sisi jumlah maupun kadar kekerasannya di daerah tertentu terkait erat dengan semakin meluasnya pemahaman agama yang ekstrem di daerah bersangkutan. Jika ada kelompok-kelompok ekstrem yang sangat berpengaruh dalam suatu daerah tersebut maka tingkat intensitas intoleransi juga semakin tinggi di daerah tersebut10. Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian Rosyid11 yang mengatakan bahwa kerukunan antar umat beragama dapat terwujud atas dukungan kesadaran atas kesamaan budaya, ekonomi, adanya ikatan kekeluargaan dan pertemanan, serta tidak adanya tokoh penggerak konflik. Proses komunikasi harmonis antar pemeluk agama harus dilalui melalui tahapan penataan harmoni dalam hubungan antar agama, baru kemudian                                                            10 M. Imdadun Rahmat,  Jaminan Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan di Indonesia. Jurnal HAM. Vol. 11 Tahun 2014, hal. 26 11 Moh Rosyid, Keselarasan Hidup Beda Agama Dan Aliran: Interaksi Nahdliyin, Kristiani, Buddhis, dan Ahmadi  Di Kudus. Jurnal. Fikrah,  Vol. 2, No. 1, Juni 2014, hal. 76 
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  161  tahapan yang menghasilkan produktivitas. Elemen harmonis harus terpenuhi baru kemudian dapat mencapai produktivitas.  Komunikasi harmonis dibangun melalui proses-proses interaksi yang terjadi dalam masyarakat, baik dalam ruang lingkup peristiwa komunikasi yang kecil sampai ke skala komunikasi yang lebih besar.  Era reformasi memberikan kontribusi yang besar bagi perkembangan fenomena intoleransi. Sejak reformasi, kebebasan dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara mengalami  anomi dan anomali dalam segala bidang. Keadaan ini dimanfaatkan oleh sekelompok orang yang memiliki kepentingan dan mengambil keuntunganya sendiri sehingga terjadi gesekan sosial dan konflik dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Konflik horizontal terjadi akibat gesekan sosial dalam kehidupan sosial yang ditandai adanya gejala-gejala intoleransi dengan berkembangnya aliran-aliran yang bebas dan tak terkendali yang melahirkan kelompok-kelompok teroris yang selalu hadir dalam ruang yang terbuka12. Penerapan paradigma teologis inklusif menjadi sangat penting dalam konteks kehidupan modern. Paradigma ini mengakui prinsip keberadaan komunitas lain, keinginan untuk “bertegur sapa”, dan selalu mencari titik temu dalam semangat kehdiupan di era modernSunaryo13.                                                            12 Jimly Asshiddiqie, Toleransi dan Intoleransi Beragama Di Indonesia Pasca Reformasi. Dialog Kebangsaan tentang “Toleransi Beragama”, Ormas Gerakan Masyarakat Penerus Bung Karno, di Hotel Borobudur Jakarta, 13 Februari, 2014, hal. 2-3 13 Agus Sunaryo, Teologi Inklusif Nurcholis Madjid dan Pengaruhnya Terhadap Fikih Lintas Agama Di Indonesia. Al Manahij; Jurnal Kajian Hukum Islam; Vol 6 No 1. Tahun 2012. Fakultas Syari’ah  IAIN Purwokerto. Dalam : http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/almanahij/issue/view/60 
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  162  Model kerukunan antar umat beragama dapat berjalan harmonis dengan dukungan dan peran budaya sebagai aspek pendukung dalam kehidupan antar umat beragama. Kerukunan antar umat dapat terjadi jika ada dukungan dari beberapa elemen yaitu; adanya pedoman dari ajaran agama, peran tokoh agama, inkulturasi budaya, sikap kekeluargaan, pemukiman yang heterogen, perekonomian dan pendidikan yang baik, faktor penghambat kerukunan antar umat beragama adalah pemahaman agama yang dangkal, kurangnya pemahaman tentang pentingnya kerukunan umat beragama, dan pemerintah yang kurang aktif14. Hubungan harmonis harus dimulai dari adanya rasa saling pengertian dan saling menghormati. Konsep saling pengertian dan saling menghormati dapat dimulai dari pemahaman tentang hak dan kewajiban bagi setiap pemeluk agama.  Batasan hak dan kewajiban ini jika dipahami dan dikelola dengan baik maka akan tercipta hubungan yang harmonis atau kerukunan antar agama. Dalam perspektif teori negosiasi muka muka (rupa) seseorang dapat ditampilkan melalui rasa hormat, kehormatan, status, koneksi, kesetiaan, dan nilai-nilai lain yang serupa. Muka dalam gambaran diri orang lain dalam situasi sosial15. Faktor pemicu terjadinya konflik pada lapisan bawah masyarakat sangat bervarian karena memiliki potensi konflik yang setiap saat dapat terjadi khususnya di Ambon. Potensi konflik tersebut adalah adanya sentimen antar                                                            14 Ja’far Luthfi, Model Kerukunan Antar Umat Beragama; Studi Inkulturasi Antara Umat Kristen dan Islam di Desa Nawangsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017, hal. 64-65 15 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi, (Jakarta, PT. Salemba Humanika, 2008), hal. 251 
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  163  suku, kesenjangan ekonomi, ketidakadilan dalam politik, stereotip negatif yang berkembang dalam masyarakat, dan efek migrasi penduduk yang tidak terkendali akan berakibat terjadinya benturan kepentingan antar kelompok umat beragama16. Pola kerukunan antar etis Melayu dan Tionghoa di Kota Singkawang dalam kategori pola dinamis dan harmonis, tanpa ada perbedaan antar etnis. dalam kehidupan sosial masyarakat dan tidak ada diskriminasi hukum bagi setiap etnis17. Kerukunan umat beragama akan tumbuh ketika agama diberikan ruang untuk berdialog dalam ruang budaya tanpa ada unsur paksaan dari pihak lain18. Salah satu kunci sukses dalam membangun komunikasi yang harmonis adalah kebersamaan yang sejati dalam hidup berdampingan dalam bermasyarakat. Dalam agama Hindu dikenal dengan istilah Wasudewa 

Kutumbhakam yaitu kita semua adalah bersaudara. Orang Papua mengatakan 
Katong Samua Basodara  yaitu kita orang semua bersaudara. Filosofi ini dapat dipahami bahwa hidup di dunia ini ibaratnya satu keluarga besar. Sesama keluarga harus saling memahami dan membina satu sama lain sehingga dapat membangun kesepahaman bersama dan kebersamaan yang hakiki.                                                            16 Moh. Yamin Rumra, Dkk. Kerukunan Kehidupan Beragama Di Provinsi Maluku. Dalam : Mursyid Ali (ed). Pemetaan Kerukunan Kehidupan Beragama di Berbagai Daerah di Indonesia. (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2009), hal. 39 17 Amalia Irfani,.Pola Kerukunan Melayu dan Tionghoa Di Kota Singkawang. Al-Hikmah: Jurnal Dakwah, Volume 12, Nomor 1, Tahun 2018, hal. 1 18 Arifuddin Ismail,  Refleksi  Pola Kerukunan Umat Beragama; Fenomena Keagamaan di Jawa Tengah, Bali dan Kalimantan Barat. Jurnal  Analisa, Volume XVII, No. 02, Juli - Desember 2010, hal. 185 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  164  Menurut teori pengelolaan identitas, dalam membangun komunikasi harmonis  dapat dilakukan melalui tiga tahapan yaitu percobaan, kecocokan, dan negosiasi ulang19. Tahap percobaan (trial) dapat diawali dengan  menempatkan posisi diri dalam berhubungan dengan orang lain. Tahapan ini memiliki peran yang sangat penting dalam membangun keharmonisan dan kerukunan beragama dalam kehidupan bermasyarakat. Penempatan posisi diri dalam komunikasi antar agama yang tidak pada tempatnya dapat memicu lahirnya konflik horizontal dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut teori negosiasi muka penempatan posisi dalam berhubungan berkaitan dengan identitas diri dalam interaksi interpersonal, dan individu-individu menegosiasikan identitas mereka secara berbeda dalam budaya yang berbeda. Tahap kecocokan (emmeshment) dilakukan untuk menuju proses komunikasi harmonis yang dilatarbelakangi oleh hati nurani yang ikhlas dan jujur. Pada umumnya masyarakat asli Papua memiliki karateristik sebagai orang yang mengedepankan nurani dan kejujuran. Suku  asli Kota Sorong adalah suku MOI yang memiliki hati yang halus dan penuh kesabaran. Suku Moi terbiasa hidup dalam lingkungan yang penuh kasih sayang dan saling berbagi dan memberi. Tahap negosiasi ulang (renegotiation) dilanjutkan ketika dalam hubungan telah memiliki kecocokan. Komunikasi yang dilandasi dengan hati nurani akan melahirkan kecocokan dan aura yang positif dalam kehidupan bermasyarakat. Pikiran yang positif berdampak pada energi positif dalam                                                            19 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi ….. hal. 297-298 
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  165  kehidupan dan melahirkan cahaya kebersamaan yang harmonis. Aura  dan energi yang positif dapat menghilangkan prasangka antar pemeluk agama. Pikiran yang positif juga melahirkan konsep berbagi pada masyarakat. Konsep berbagi yang dimiliki masyarakat Papua dapat membentuk sinergi keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. Masyarakat Papua memiliki konsep berbagi pada orang lain terhadap apa yang dimilikinya. Mereka rela tidak memiliki apa-apa jika ada yang menghendaki sesuatu yang dimilikinya. Bahkan orang Papua tidak memikirkan kehidupan esok harinya, dan mementingkan berbagi pada orang lain yang membutuhkannya. Orang-orang Papua yang menjadi pejabat pemerintah dapat memiliki kekayaan yang melimpah, tetapi setelah tidak menjabat mereka juga sudah tidak punya apa-apa lagi karena kebanyakan hartanya digunakan untuk berbagi bagi kepentingan masyarakat. Konsep berbagi dapat melahirkan keharmonisan dalam masyarakat. Setiap masyarakat memiliki karakteristik yang khas dalam mengelola kehidupan sosial kemasyarakatan. Hal ini juga terjadi pada masyarakat Papua. Kekhasan pola kehidupan masyarakat Papua ditandai dengan keramahan dan sistem berbagi dengan yang lain. Ciri fisik orang-orang Papua secara umum memang berbeda dengan orang-orang yang tinggal di pulau-pulau Indonesia yang lain. Inilah uniknya Indonesia, memiliki pembeda dengan bangsa lain. Indonesia adalah bangsa yang memiliki ribuan pulau dan juga ribuan, bahkan jutaan budaya dan dipersatukan dalam simbol bhineka tunggal ika.  Karakteristik masyarakat Papua adalah sifat ramah. Keramahan orang Papua 
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  166  mungkin tidak nampak secara fisik namun terpatri dalam hati dan jiwa yang terdalam. Untuk melihat sifat keramahan orang Papua harus menggunakan hati yang jernih, berbicara dengan hati yang tulus dan ikhlas karena orang Papua dapat mampu mendeteksi orang yang tidak memiliki hati yang tulus dan ikhlas. Mendekati orang Papua harus mengesampingkan dan bahkan membuang jauh-jauh prasangka negatif, harus selalu berpikir positif.. dengan begitu sifat ramah akan terlihat pada diri orang-orang Papua.  Karakteristisk yang kedua adalah sistem berbagi. orang-orang Papua memiliki sifat berbagi yang besar. Sifat berbagi ini ditunjukkan dalam kehidupan sosial melalui pemberian sesuatu barang yang dimiliki kepada orang lain yang membutuhkan. Dalam sifat ini melekat karakter peduli atau kepedulian sosial yang dimiliki orang Papua sangat besar, bahkan diri orang-orang Papua rela berkorban hartanya demi orang lain. Apapun yang dimiliki diberikan ke orang lain yang lebih membutuhkan tanpa memikirkan nasib dirinya sendiri. Sungguh suatu sifat yang amat baik bagi kehidupan sosial. Dua karakter orang-orang Papua ini harus dapat dikelola dengan baik untuk menjaga tanah Papua. Dalam teori pengelolaan identitas menjelaskan bagaimana identitas terbentuk, terjaga, dan berubah dalam hubungan. Teori ini menjelaskan tentang hubungan di mana perbedaan budaya sangat penting dalam membangun interaksi20. Teori ini memberikan penjelasan tentang mengelola keragaman adat dan budaya dengan berbagai karakteristik yang melekat pada masyarakat Papua.                                                            20 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi……hal. 294 
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  167  Memahami masyarakat Papua lebih dekat dapat meningkatkan validitas informasi sebagai dasar pengambilan keputusan untuk kesejahteraan masyarakat Papua. Keputusan pemimpin untuk segera mensejahterakan sumber daya masyarakat dan ekonomi masyarakat Papua menjadi sangat urgen bagi pemimpin nasional dan lokal dengan melihat dinamika yang berkembang pada akar rumput masyarakat lokal. Keputusan yang diambil harus berdasarkan kebutuhan riil masyarakat lokal, bukan kepentingan pribadi atau golongan tertentu yang hanya untuk melanggengkan kekuasaan. Di perlukan nurani seorang pemimpin agar lebih jernih melihat persoalan yang berkembang pada masyarakat lokal. Pembangunan harus berbasis kebutuhan masyarakat lokal. Kepemimpinan dengan mengedepankan nurani akan mampu meng-Indonesia- kan Papua. Berdasarkan analisis di atas, elemen komunikasi harmonis adalah pilar kerukunan antar umat beragama yang melengkapi tri kerukunan yang selama ini berkembang yaitu kerukunan intern umat beragama, kerukunan antar umat yang berbeda-beda agama, dan kerukunan antara umat beragama (pemuka) dengan pemerintah21. Tri kerukunan ini dibingkai dalam model komunikasi harmonis, dan menjadi pilar yang sangat urgen dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat.                                                               21 Sudjangi. Ed.,  Kompilasi Peraturan Perundang-Undangan Kerukunan Hidup Umat Beragama…. hal. 6 
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  168  B. Model Komunikasi Harmonis Sebagai Prototype Kerukunan Antar Umat 

Beragama Model adalah dua atau lebih konsep yang dikombinasikan untuk memberi pengertian tentang fenomena komunikasi yang tergambar secara komperehensif22. Aubrey Fisher memberikan pengertian model sebagai analogi yang mengabtraksikan dan memilih bagian dari keseluruhan unsur, sifat atau komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model23.  Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr. mengatakan bahwa model membantu merumuskan suatu teori dan menyarankan hubungan. Hubungan antara model dengan teori begitu erat, model sering dicampuradukkan dengan teori komunikasi24. Model komunikasi harmonis dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai prototipe (model) ideal  yang menggambarkan peristiwa komunikasi antar pemeluk agama di Kota Sorong yang memiliki unsur-unsur kerukunan, toleransi, kerjasama, saling menyayangi, tanggungjawab, bahagia, saling peduli, adanya kedekatan, dan memperoleh kehidupan yang positif  secara bersama. Adapun model komuniasi harmonis yang dibangun di Kota Sorong, Papua Barat adalah model kesetaraan dan model satu tungku tiga batu sebagai bentuk kerjasama. Model kesetaraan mendeskripsikan aspek kesetaraan sebagai                                                            22 Keith R. Stamm dan John E. Bowes, The Mass Communication Process, (USA, Hunt Publisihing Company, 1990), hal. 22 23 B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi, Penerjemah, Soejono Trimo, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1978), hal. 93 24 Warner J Severin & James W Tankard Jr., Communication Theories, Origins, Metode, and Uses in The Mass Media, (London : Sage Publication, 2001), hal. 36 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  169  modal menuju harmoni dalam hubungan. Komunikasi antar pemeluk agama yang dilandasi  adanya kesetaraan dalam hubungan akan melahirkan harmonisasi dalam hubungan sebagai kata kunci untuk meraih produktivitas.  Komunikasi harmonis dapat diwujudkan berdasarkan keyakinan dan kepercayaan yang diimplementasikan dalam realitas kehidupan yang toleran dan harmonis. Paham pluralisme memiliki konstribusi yang kuat dalam menciptakan komunikasi harmonis. Pemahaman tentang pluralisme dapat membentuk corak interaksi antar pemeluk agama secara terbuka dan toleran25.  Model satu tungku tiga batu sebagai bentuk kerjama. Perkembangan teknologi informasi yang cepat berdampak pada pola kehidupan masyarakat, tak terkecuali masyarakat Papua. Gempuran teknologi dan arus penyebaran informasi kekinian mampu menggeser nilai-nilai budaya keseharian masyarakat. Kehidupan sosial dan hubungan antar agama pada masyarakat Papua sangat harmonis yang ditandai dengan saling menghargai dan menghormati perbedaan yang dimiliki agama-agama yang dianut. Kerjasama antar agama terjalin sangat mesra dan dalam suasana damai. Salah satu contoh: Orang Kristen membantu pembangunan masjid bagi umat Islam, dan orang Islam kerja bakti utk membersihkan Gereja adalah contoh riil kerukunan dan toleransi antar umat beragama di tanah Papua. Tradisi merawat kerukunan antar umat beragama ini di Papua di kenal dengan filosofi "satu tungku tiga batu". Filosofi ini dipedomani masyarakat Papua dengan mengimplementasikan hubungan antara pemerintah, adat/budaya, dan agama                                                            25 Mukti Ali, Harmonical Communication; Sebuah Pesan Damai Dalam Perbedaan,(Salatiga: LP2M Press,  IAIN Salatiga, 2016), hal 26 
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  170  sebagai pola pikir yang terintegrasi dalam kehidupan sehari- hari. Tiga elemen ini menyatu dan saling menyapa dalam kehidupan riil, tidak ada yang merasa lebih tinggi dalam membangun hubungan, saling menyapa dengan rasa, saling komunikasi dengan hati yang jernih, dan menyatu dalam satu tungku yang berisi keragaman latar belakang etnis dan budaya. Sayangnya, tradisi yang dibingkai ala Papua ini sejak tahun 1990an mulai mengalami pergeseran secara substantif. Masyarakat kota dengan segala kesibukannya beralih kepada pola kehidupan yang lebih mementingkan mengejar materi dan menggeser pola kerja bakti dengan kegiatan yang bersifat ekonomis. Sistem kerukunan antar agama di masyarakat kota mulai kehilangan substansi dalam merawat filosofi yang dipedomani secara turun temurun. mulai Penurunan kualitas pada kegiatan sosial tersebut disebabkan adanya perubahan dari sistem kerja bakti dan gotong royong menjadi sistem upah yang berbasis kebutuhan sehingga sistem relasi berbasis kebersamaan mengalami pasang-surut26. Masih ada harapan yang tersisa untuk merawat dan melestarikan filosofi satu tungku tiga batu yaitu pola kehidupan pada masyatakat yang tinggal di pedalaman Papua. Namun, sampai kapan tradisi ini bertahan ditengah gempuran arus globalisasi dan teknologi yang setiap saat dapat datang dan menggesernya dengan budaya-budaya baru yang dapat menjauhkan nilai-nilai positif yang selama ini dilakukan masyarakat. Ini adalah tanggungjawab bersama untuk merawatnya, khususnya masyarakat Papua.                                                            26 Nur Syam, Islam Nusantara Berkemajuan; Tantangan dan Upaya Moderasi Agama, (Semarang: Fatawa Publishing, 2018), hal. 159-160 
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  171  Model komunikasi harmonis yang ditemukan dalam penelitian ini sebagai prototipe (model) ideal  yang menggambarkan peristiwa komunikasi antar pemeluk agama di Kota Sorong yang memiliki unsur-unsur kerukunan, toleransi, kerjasama, saling menyayangi, tanggungjawab, bahagia, saling peduli, adanya kedekatan, dan memperoleh kehidupan yang positif  secara bersama. Teori negosiasi muka sangat cocok untuk menggambarkan muka (rupa) pemeluk agama ketika berinteraksi dengan pemeluk agama lain dalam kehidupan bermasyarakat. Muka (rupa)  identitas agama telah menyatukan rupa-rupa lain dalam warna ke-bhineka-an yang tunggal. Muka nilai, hormat, kesetiaan, dan status menjelma menjadi muka/rupa kemajmukan yang harmonis dalam keragaman agama dan budaya. Gambar 4.1 Model Komunikasi Harmonis Antar Pemeluk Agama           Person Agama A Person Agama B Hubungan Kesetaraan Komunikasi Yang Dibangun atas dasar; kerukunan, toleransi, kerjasama, saling menyayangi, tanggungjawab, bahagia, saling peduli, adanya kedekatan, kehidupan positif Komunikasi Harmonis 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  172  BAB  V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, penelitian ini 

menghasilkan simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Proses komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong 

Papua Barat 

a. Proses komunikasi harmonis antar pemeluk agama dilakukan 

melalui dua tahapan yaitu penataan harmoni  dan produktivitas. 

Tahapan penataan harmoni dilakukan dalam hubungan antar agama 

untuk menyamakan persepsi tentang permasalahan bersama antar 

umat beragama. Elemen harmonis harus terpenuhi untuk mencapai 

tahapan produktivitas.  Komunikasi harmonis dibangun melalui 

proses-proses interaksi yang terjadi dalam masyarakat, baik dalam 

ruang lingkup peristiwa komunikasi yang kecil sampai ke skala 

komunikasi yang lebih besar. 

b. Komunikasi harmonis dimulai dari adanya rasa saling pengertian 

dan saling menghormati yang dimulai dari pemahaman tentang hak 

dan kewajiban bagi setiap pemeluk agama.  Batasan hak dan 

kewajiban ini jika dipahami dan dikelola dengan baik maka akan 

tercipta hubungan yang harmonis atau kerukunan antar agama. 
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  173  c. Proses komunikasi harmonis dilakukan melalui tahapan tri 

kerukunan  yaitu komunikasi yang dibangun melalui kerukunan 

intern umat beragama, kerukunan antar umat yang berbeda-beda 

agama, dan kerukunan antara umat beragama (pemuka) dengan 

pemerintah. Tri kerukunan ini dibingkai dalam model komunikasi 

harmonis, dan menjadi pilar yang sangat urgen dalam kehidupan 

beragama dan bermasyarakat. 

 

2. Model komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong 

Papua Barat 

a. Model kesetaraan. Model kesetaraan mendeskripsikan aspek 

kesetaraan sebagai kunci menuju harmoni dalam hubungan. 

Komunikasi antar pemeluk agama yang dilandasi  adanya 

kesetaraan dalam hubungan akan melahirkan harmonisasi dalam 

hubungan sebagai kata kunci untuk meraih produktivitas.  

b. Model satu tungku tiga batu sebagai bentuk kerjasama. Model ini 

mengimplementasikan hubungan antara pemerintah, adat/budaya, 

dan agama sebagai pola pikir yang terintegrasi dalam kehidupan 

sehari- hari. Tiga elemen ini menyatu dan saling menyapa dalam 

kehidupan riil, tidak ada yang merasa lebih tinggi dalam 

membangun hubungan, saling menyapa dengan rasa, saling 

komunikasi dengan hati yang jernih, dan menyatu dalam satu 

tungku yang berisi keragaman latar belakang etnis dan budaya. 
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  174  Kerjasama antar agama terjalin sangat mesra dan dalam suasana 

damai.  

3. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

komunikasi harmonis antar umat beragama di Kota Sorong Papua 

Barat 

a. Faktor pendukung komunikasi harmonis 

1) Adanya Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB). 

Meskipun fungsi dan peran lembaga ini belum optimal, namun 

keberadaanya masih sangat diperlukan bagi penyelesaian 

konflik antar agama yang terjadi.  FKUB Kota Sorong 

mengadakan forum dialog dalam rangka penyelesaian dan 

pemahaman tentang ke bhinekaan bangsa. FKUB adalah media 

harmonisasi hubungan antara pemeluk agama. 

2) Adanya implementasi konsep berbagi dengan hati nurani. 

Karakter masyarakat Papua adalah suka berbagi antar sesama. 

Berbagi apa yang dimiliki dengan orang lain tanpa melihat 

agama yang dianut. Konsep berbagi diikuti dengan hati nurani 

yang ikhlas. 

3) Adanya peran agama dan budaya. Pedoman dari ajaran agama, 

peran tokoh agama, inkulturasi budaya, sikap kekeluargaan, 

pemukiman yang heterogen, perekonomian dan pendidikan 

yang baik.  
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  175   

b. Faktor penghambat komunikasi harmonis 

1) Adanya faktor kesenjangan sosial-ekonomi antar warga 

setempat. Kesenjangan sosial terjadi antara pejabat lokal dengan 

penduduk lokal Papua. Pejabat semakin kaya di sisi lain rakyat 

semakin sengsara. Kesenjangan ekonomi terjadi antara warga 

asli Papua dengan para pendatang.  Masyarakat asli Papua 

belum memiliki peluang dan kesempatan yang sama untuk 

bekerja di swalayan, supermarket, bank, dan perkantoran-

perkantoran lain. Faktor kesejahteraan menjadi pemicu konflik 

horisontal dalam masyarakat. 

2) Adanya komunikasi yang tidak efektif antara pemimpin lokal 

dengan pemimpin nasional. Ada kesalahpahaman dalam 

memahami gejolak yang terjadi di Papua. Ada perbedaan 

persepsi cara penanganan masalah Papua antara pemimpin lokal 

dengan nasional. 

3) Adanya faktor kebersamaan semu, yaitu kerukunan, 

keharmonisan, dan toleransi yang dipaksakan diantara para 

warga. Kebersamaan yang ditampilkan hanyalah sebuah 

pencitraan yang dibangun untuk menunjukkan keharmonisan 

dan kebersamaan tanpa saling mengenal dan memahami. Di sisi 

lain, mereka sendiri tidak mengetahui benar apa yang harus dia 
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  176  lakukan. Mereka berkumpul dan saling berinnteraksi namun 

tidak dengan hati nurani yang ikhlas. 

4) Memudarnya nilai-nilai adat leluhur yang dulu pernah 

dilestarikan dalam praktek kehidupan masyarakat seiring dengan 

arus deras kehidupan modernisasi yang mempengaruhi 

kehidupan masyarakat. Perubahan sosial yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat  telah mempengaruhi dan merubah pola 

pikir masyarakat dalam membangun kebersamaan dan 

kerukunan antar pemeluk agama. Filosofi satu tungku tiga batu 

yang dipedomani masyarakat Papua seduah memudar dalam 

kehidupan kota. Model kerukunan ini masih bertahan di daerah-

daerah pedalaman. 

 

B. Saran 

Hasil penelitian ini memberikan saran atau rekomendasi sebagai 

berikut : 

1. Pemerintah Kota Sorong harus mengoptimalkan peran Forum 

Kerukunan Antar Umat Beragama (FKUB) sebagai jembatan menuju 

harmonisasi dalam hubungan antar agama. 

2. Kementerian Agama Kota Sorong harus mampu mengkoordinasikan 

FKUB sebagai ruang penyamaan persepsi bagi kerukunan antar umat 

beragama untuk meminimalisir konflik yang terjadi dalam masyarakat.  
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  177  3. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong harus membuat 

model kerukunan antar umat beragama di Papua sebagai pijakan 

kerukunan antar umat beragama di tanah Papua. 

4. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sebagai perguruan 

tinggi Islam negeri terbesar di Jawa Timur harus membuat prototipe 

model kerukunan antar umat beragama sebagai pijakan kerangka 

komunikasi harmonis antar umat beragama.  

5. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya harus melakukan 

pembinaan melalui kerjasama antar agama sebagai bentuk kontribusi 

akademik dalam hubungan antar agama.  

6. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya harus membuat 

program kerja berbasis komunikasi antar agama yang terencana dan 

terstruktur sebagai program CSR kampus pada masyarakat sebagai 

wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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Tarbiyah dan
Kezuruan

Pengaruh Metode
Discovery Learning
Dengan Peningkatan
Kadar "Hormon Bahagia"
Serotonin Terhadap
Prestasi Belajar Siswa

Rp.
43.000.000,-

14 Dr. Muhammad Lathoif
Ghozali, MA
19751 103200s0 1 1005
Fatikul Himami, MEI
19800923200912tOO2

Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam

Penentuan Batas
Nlinimal Usia Pernikahan
Dalam Perspektif
Ekonomi Dan Al-
Ikhtiyath A1-Fiqhy

Rp.
43.000.000,-

15 Dr. Hanun Asrohah,
M.Ag
196804 101995032002
Mohammad Khusnu
Milad, M. MT
7979012920 1403 1002

Membangun Sistem
Mobile Akademik Uin
Sunan Ampel Menuju
World Class University

Rp.
43.000.000,-

t6 Dr. Rubaidi, M.Ag
t97 to6 10200003 1003

Drs. Syaifuddin, M.Pd.I
19691129199403 1003

Dwi Setianingsih, M. Pd
I
19721222L999032004

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas Ilmu
Sosial dan
Ilmu Politik

Dinamika Sufisme
Indonesia Kontemporer
(Rekonstruksi Pemikiran
Sufisme Dan lkitik Atas
Konsep Urban Sufisme
Melalui Majelis Shalawat
Adlimiyah)

Rp.
43.000.000,-

L7 Mohammad Hadi
Sucipto, Lc, MHI
197s03 102003 12 1003
Drs. Khotib, M.Ag
19690608200501 1003

Fakultas;
Ushulucidin
dan FilsaJat
Pascasarjana

Kontrorrersi Metode
Pendekatan Maslahah
Dalam Kitab-Kitab A1-

Imam Al-Ghazali

Rp.
43.000.000,-

18 
I

Dr. Ainur Rofiq A1 Amin,
SH, M.Ag
T972062520050 1 1007
Fikri Mahz:urni, M. Fil. I
t98204 1520 1503 100 1

Fakultas
Ushuluctdin
dan Filsa-fat
Fakultars
Ushulucldin
dan Filsafat

Nasionalisme Keturunan
Arab (Studi Kiprah
Jamiat Khair Dan A1-

Irsyad Di Ampel
Surabaya Pasca
Reformasi)

Rp.
43,000.000,-

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fak. Sains
dan Teknologi



No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN

1 2 3 4 5

t9 Dr. Ahmad Yusam
Thobroni, M.Ag
t97 70722199603 100 i
Drs. Syamsuddin, M.Ag
196709 12 199603 1003

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Perspektif A1-Qur'an
Tentang Pola Toleransi
Antara Tiga Komunitas
Agama Berbeda Di Desa
Sumbertanggul
Kecamatan Mojosari
Kabupaten MojoEqlo

Rp.
43.000.000,-

20 Suyikno, S.Ag, MH
t973070520 1 10 1 100 1

Faris Muslihul Amin, M.
Kom
198808 1320 1403 100 1

Fakultas
Syari'ah dan
Hukum
Fak. Sains
dan Teknologi

Implementasi Sistem
Pakar Untuk
Mendiagnosa Paham
Radikalisme Pada
Mahasiswa Dengan
Metode Fuzzy Logic

Rp
43.000.000,-

2l Fakultas
Syari'ah dan
Hukum
Fakultas
Syari'ah dan
Hukum

Etos Kerja Masyarakat
Santri Di Kawasan
Industri Sandal Wedoro
Waru Sidoarjo

Rp.
43.000.000,-

22 Dr. H. Ibnu Anshori,
SH, MA
t9570409 198903 1002
Drs. H. Sholehan, M.Ag
1959 1 lO4r99 103 1002

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Kezuruan

Anatomi Oposisi Hambali
Terhadap Kebijakan
Mihnah Al-Ma'mun:
Nomos Dan Konflik
Otoritas

Rp.
43.000.000,-

23 Dr. Mohamad Salik,
M.Ag
t967 t2t2t99403roo2
M. Bahri Musthofa,
M.Pd.I
1973072220050 1 1005

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Islam Moderat (Studi
Atas Gagasan Islam
Nusantara Dan Islam
Berkemajuan)

Rp.
43.000.000,-

24 Prof. Dr. H. Abd A'la,
M.Ag
1957090s 198803 1002
Prof. Dr. H. Ahwan
Mukarrom, MA
79527206198 103 1002

Fakultas Adab
dan
Humaniora
Fakultas Adab
dan
Humaniora

Relasi Kuasa Kiai Tua
Dan Kiai Tua: Studi
Tentang Islamisme
Gerakan Aliansi Ulama
Madura (AUMA) Dan
Forum Kiai Muda (FKM)
Di Pamekasan Madura

Rp.
43.000.000,-

25 Drs. Nadlir, M.Pd.i
t9680722199603 1002

Dra. Ilun Muallifah,
M.Pd
19670706 199403200 1

Drs. M. Fadli Havera,
MM
79550424 198903 1003

Fakultasr
TarbiyalL dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyatr dan
Keguruan
DPK Da:r:1
'Ulum
Jombang

Kontra Feminisast
Kemiskinan Melalui
Pendidikan Adil Gender
Di Kabupaten Gresik

Rp.
43.000.000,-

R/
PENG GUNA ANGGARAN,

Dr. Abdul Basith
Junaidy, M.Ag
197110212001 127002
Nurul Asiya Nadhifah,
MHI
197504232003 L2200L


